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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji kami panjatkan
kehadirat Allah swt, karena semata-mata atas rahmat,
petunjuk dan pertolongan-Nya, laporan penelitian
individual tentang “Urgensi Pendidikan Kewirausahaan bagi
Mahasiswa [AIN Suman Ampel” ini dapat diselesaikan
dengan lancar, Kendati demikian, kami menyadari masih
banyak kelemahan dan kekurangan, baik vyang
menyangkut metode penelitian, minimnya data ataupun
aspek analisis yang kurang tajam. Karenanya berbagai
masukan sangat kami harapkan dari para pembaca yang
budiman, demi kesempurnaan hasil penelitian ini.

Tak lupa kami menyampaikan rasa terima kasih
vang mendalam kepada semua pihak yang secara
langsung ataupun tidak langsung telah memberikan
kontribusi bagi proses penyelesaian laporan ini, yvaitu:

1. Rektor IAIN Sunan Ampel yang telah memberni
kesempatan dan dana untuk terlaksananya program
penelitian individual ini.

2 Kepala Lembaga Penelitian (Lemlit) IAIN Sunan
Ampel dan seluruh staf yang telah bertanggung
jawab pada aspek manajemen dan pelaksanaan
penelitian,

3. Pembatu Dekan bagian Akademik, Ketua
Jurusan /Prodi, Sekretaris  Jurusan/Prodi, Para
Dosen dan Mahasiswa di lingkungan [AIN Sunan
Ampel Surabaya, wyang telah berperan sangat
signifikan dalam memberikan data dan saran bagi
peneliti, sehingga penelitian ind bisa dirampungkan
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4. Semua rekan dan sahabat yang telah membantu
memberikan masukan dalam menyelesaikan laporan
ini, serta semua pihak vang tidak dapat kamu
sebutkan satu-persatu yang kontribusi keilmuannya
sangat kami hargai.

Semoga segala amal perbuatannya dapat bermanfaat,
dicatat sebagai amal baik serta mendapat balasan
vang setimpal dari Allah swt. Amin

Surabaya, 2011
Penulis,
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BAB I
PENDAHULUAN

Pembangunan nasional bidang pendidikan
diarahkan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman,
bertaqwa, berakhlak mulia serta menguasai ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mewujudkan
masyarakat yang maju, adil makmur, dan beradab
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945"! Profil dan
karakter bangsa yang diharapkan terbentuk dari proses
pendidikan nasional tersebut sangat ideal dan ini
sekaligus menggambarkan betapa faktor pendidikan
menempati posisi terpenting dalam kehidupan manusia.

Dewasa ini faktor kemajuan atau
keterbelakangan suatu bangsa bukan lagi dilihat dari
aspek kuantitas sumber daya alamnya tapi lebih
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM)
nya. Ada negara dengan kekayaan alam melimpah
namun mayoritas rakvaimya miskin dan bergantung
pada negara-negara lain dengan jalan mengimpor
barang-barang kebutuhannya bahkan untuk memenuhi
kebutuhan pokok sehari-hari, Contoh yang paling nyata
di depan mata adalah Indonesia. Sebaliknya ada negara-
negara yang miskin sumber daya alam, akan tetapi

! Undang-undang  Republik Indonesia, No. 14 tahun 2005, tentang Guru
dan Dosmm



2 Urgensi Perdidtkan Kewirausehioan Brgi Mahasisioa JAIN Sunm Ampel

unggul dalam sumber daya manusianya, akhirnya
menjadi negara kaya dan mampu menyejahterakan
rakyatnya. Misalnya: Negara Singapura dan Jepang,

Dalam konteks ini salah satu titik krusial faktor
penyebab masih lemahnya proses pembentukan SDM
vang unggul dan mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam skala nasional maupun global yang
terus mengalami perkembangan pesat adalah terletak
pada lemahnya proses pendidikan nasional Indonesia,
Persaingan dunia semakin ketat, mereka yang lambat
merespon kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologl
akan semakin tertinggal jauh dan termarjinalkan dari
hiruk-pikuk keberhasilan manusia global. Lebih-lebih
dengan diterapkannya pasar bebas sangat mungkin lebih
banyak lagi rakyat Indonesia akan menjadi "kuli” di
negeri orang bahkan di negeri sendiri.

Kenyataan ini secara kasat mata tampak dari
berbondong-bondongnya Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
ke luar negeri sebagai tenaga kasar dan sangat minim
pendidikan (keterampilan), karena rata-rata pendidikan
miereka tak lebih dari Sekolah Menengah Pertama (SMF)
atau yang sederajat? Penulis mencatat, pada tahun 2010
ini rata-rata tak kurang dari tiga ribu dua ratus orang
calon TKI legal setiap bulannya yang diberi pembekalan

! Hal ini tak jauh berbeda dengan realitas 9 thun yang lalu, dimana
lemahnya SOM, terutama dari aspek pendidikan dan ketrampllsn, karena
£9% tingkar pendidikan Anpkatan kerja adalah belum tamat/ tamat SD.
Likat: lmam Soepardi (Wakil Gubermur Jawa Timur), Makalah Perangn
Pemerintah Proping Jowe Timer dolom Memfikung Pelaksanaan . Progrom
Nasiongl Penempatan Tenaga Kevja Indopesiz ke Luar Negert,  disampaikan
dalam pada acara Sosialisasi Pogram PTKLN, tanggal 18 Oktober 2001, h. B,
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di Kantor Dinas Tenaga Kera Jawa Timur sebelum
mereka diberangkatkan ke luar negeri? Selain itu
angkatan kerja juga kebanyakan terjebak untuk mencari
pekerjaan “yang enak” dengan menjadi pegawai neger
atau karyawan. Ini tampak dari besarnya animo mereka
vang melamar menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil
(CPNS) setiap tahunnya, walaupun persaingan semakin
ketat karena senantiasa terjadi kesemjangan yang besar
antara jumlah pendaftar tes CPNS dengan jumlah yang
dibutuhkan/ diterima. Sehingga minimnya daya serap
tenaga kerja tersebut dari tahun ke tahun kian
menambah angka pengangguran yang berujung pada
kemiskinan.

Pada bulan Pebruari 2008 dilaporkan oleh Harian
Kompas, bahwa terjadi lonjakan jumlah pengangguran
yvang berasal dari lulusan perguruan tinggi (sarjana)
hingga mencapai 740206 orang. Menurut Diren
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional
saat itu, kurang terserapnya angkatan kerja tersebut
disebabkan oleh rendahnya kualitas sehingga tidak
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.

Kenyataan di atas merupakan salah satu bulkti
kurangnya kemandirian bangsa dalam membangun
ekonomi dan ini merupakan indikator lemahnya SDM
bangsa Indonesia. Secara lebih luas indikator-indikator

* Peneliti adalah salah seorang instruktur pads program Pembekalan. Akhir
Pemberangkatan (PAP) TEl vang diselengparakan di Dhnes Tenags Keda,
Transmigrasi dan Kependudukan, bagian Unit Felaksana Teknis Pelavanan
Penempatan dan Perlindungan TKI [UPT. F3TRI)
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lemahnya SDM tampak dari kondisi-kondisi real berikut

ini:*

1. Ketidaksesuaian antara kompetensi yang dimiliki oleh
SDM dengan apa yang dibutuhkan oleh pasar kerja;

2. Distribusi penduduk antar daerah yang tidak merata;

3. Ketidakseimbangan pertumbuhan angkatan kerja
vang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
ketersediaan lapangan kerja;

4 Ketidakseimbangan kebutuhan pelayanan publik
dengan jumlah petugas yang melayani;

5. Distribusi informasi tentang pasar kerja yang lambat
atau impang; -

6. Pengangguran dan kemiskinan yang menyebabkan
rendahnya tingkat pendidikan dan kesehatan

Beberapa indikator di atas menunjukkan
demikian eratnya faktor pendidikan dan SDM dengan
lapangan kerja. Lemahnya pendidikan menjadi penyvebab
sekaligus berakibat pada pengangguran yang berujung
pada kemiskinan. Masalahnya adalah, siapa pemberi
koniribusi  terbesar atas kondisi saat ini? Jika
dihubungkan dengan pentingnya pendidikan sebagai
faktor penentu kemajuan suwatu bangsa, maka
jawabannya tak lain adalah sistem dan model
pendidikan yang selama ini diterapkan. Kondisi bangsa
saat ini merupakan hasil dari model pendidikan yang
telah diterapkan sekitar dua puluh lima tahun yang lalu.
Demikian pula kondisi bangsa yang ingin dibentuk pada

thsnainy, Pemgembengan Muty SDM  Perbawkan Syari‘al: Sehogmi Lipaya
Pengembingin
Ekowori 1slam, dalam Jurnal Ekonomd [slam, Vol [1, Mo. L, Juli 2008,
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generasi mendatang sangat ditentukan oleh sistem dan
model pendidikan yang dirancang dan diterapkan pada
saat ini.

Untuk ita masih ada harapan melakukan
pembenahan untuk masa mendatang dengan belajar dari
pengalaman masa lalu. Walau kenyataan ini juga telah
dirasakan oleh bangsa ini lebih duapuluh tahun silam,
sebagaimana diungkap oleh Sunyoto Usman di awal era
reformasi: .

“Secara jujur harus diakwi batwon masih belum
banyak fumloh perguruan bnggi kita (baik negeri
maupun swasty) yang sudah mampu menghasilkan
sarjana-sarjana mandiri dan secara professional
dapat menciptakan atau mengisi kesempatan kerja.
Kualilas mereka belum begitu memuaskan, Masih
banyak staf pengajar yang belum benar-benar
memiliki  kemampuan untuk mengembanghan
perspectif  guna  menelagh  masalah-masalah
kewmasyarakatan. Kurikulum yang ditawarian juga
belum mampu menjawab persoalan-persoalan yang
muncul di lapangan. Demikian pula silabus yang
dibuat belum ferjabarkan dan belum menjawab
turtbutan  atau  perkembangan  keadaan...semua
kenyataan it telah memyulithan proses peninghatan
sumber daya manusia yang handal 5

Jika kondisi tersebut masih dirasakan sampai
saat ini, yang berarti telah terjadi pengulangan sejarah
vang sama. Ini mengindikasikan bahwa upaya vang

¥ Sunyoly Usman, Pembangunin den Pemberdmpeo Masyermke!, Jogyakarta
Fustaka Pelajar, 1998, himi 134,
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selama ini dilakukan belum membuahkan hasil dengan
perubahan nyata. Oleh karena itu evaluasi harus terus
dilakukan, di antaranya melalui upaya perbaikan sistem
pendidikan, yang dilakukan secara integral, tidak parsial
atau insidental, dengan melibatkan seluruh kemponen:
keluarga, masyarakat dan lembaga pendidikan pada
seluruh jemjang (mulai dari pendidikan pra-sekolah
sampai  pendidikan tinggi), baik milik pemerintah
ataupun swasta karena tanpa adanya kebersamaam,
pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagaimana
telah diamanatkan dalam Undang-undang tidak akan
pernah terwujud.

Salah satu bentuk keberhasilan pendidikan yang
tampak secara kasat mata dan mudah diukur adalah
mudahnya menemukan dan menciptakan lapangan
pekerjaan bagi angkatan kerja dan berkurangnya angka
pengangguran. Jenjang pendidikan yang dipandang
dekat dengan dunia kerja adalah perguruan tnggi {PT).
Semakin besar daya serap lapangan kerja terhadap
output suatu PT, semakin dianggap tngg kualitas
lembaga pendidikan tersebut. Oleh karena itu beberapa
tahun terakhir ini, banyak lembaga pendidikan dari
berbagai jenjang, terutama perguruan tinggl tidak hanya
menyiapkan lulusannya untuk menjadi karyawan dan
pekerja pada instansi atau lembaga yang ada, melainkan
juga membekali mereka dengan kemampuan untuk
menciptakan lapangan kerja. Sehingga sarjana-sarjana
yang akan datang diharapkan tidak lagi menambah
beban masyarakat dan pemerintah yang sudah cukup
berat, sebaliknya menjadi faktor solusi bagi problem



Prandoknfiran T

pengangguran dan kemiskinan yang menimpa bangsa
1rl.

Salah satu solusi ampuh yang menjadi
perbincangan  dalam dunia pendidikan  adalah
pemberian bekal pendidikan kewirausahaan
(entreprencurship), baik pada tataran wacana maupun aksi
bahkan sudah diwwjudkn dalam bentuk kegiatan
kurikuler dan tercamtum dalam kurikulumnya
(misalnya:  Universitas  Ciputra,  Universitas
Tarumanegara dan ITS Surabaya), maupun dalam
kegiatan ekstra kurikuler sebagaimana dilakukan di
Universitas Gajah Mada. ©

Berkaca pada negara maju, seperti di Amerika
Serikat terdapat dua ribu dari tiga ribu perguruan tnggi
yang membuka jurusan entrepremeurship. Saat ini
pendidikan entrepreneurship di negeri ini merupakan
pendidikan terdepan di dunia karena disamping
jumlahnya vang  besar, mereka juga telah
mengembangkannya sejak tahun 1940, lima tahun
sebelum Indonesia merdeka. Enam puluh enam tahun
kemudian (tahun 2006}, Indonesia baru mulai merintis
pendidikan enfrepreneurship di perguruan tinggi, yang
dimotori oleh Universitas Ciputra Entrepreneurship
Centre (UCEC). -

Amerika dan negara-negara maju lainnya
mengembangkan pendidikan entrepreneurship, lebih
disebabkan oleh resesi ekonomi serta banyaknya
pengangguran khususnya pada sarjana lulusan

* Dikutip dart Jawa Poa, Laporan Ehusus, Masik Kurang 4.5 futn Pengusahn,
Mingpgs 25 Juli 2010, hal. 5
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perguruan tinggi. Kemudian para pengambil keputusan
di negara-negara tersebut mulai menyadari peran krusial
dan nvata dari  jiwa enfrepremgurship  terhadap
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi terutama di
kawasan regional dan disadari pula bahwa pertumbuhan
bisnis baru merupakan solusi terhadap laju
pengangguran sekaligus sebagai katalisator
pertumbuhan ekonomi guna mencapai kesejahteraan dan
kemakmuran bagi rakvatnya.

Dengan demikian pemerintah di berbagai
negara, melakukan berbagai cara untuk memfasilitasi
tumbuh  kembangnya entreprensurship melalui jalur
entrepreneurship education. Pendidikan dan pelatihan
entrepreneurship terus dikembangkan di berbagai lembaga
pendidikan baik formal maupun informal karena telah
menjadi semacam konsensus bahwa pendidikan
enfrepreneurship akan menjadi  pemeran utama
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dari pendidikan
entrepreneurship diharapkan akan tumbuh insbrumen-
instrumen baru pertumbuhan ekonomi.

Saat ini Indonesia baru memiliki 450 (empat
ratus lima puluh) ribu, kira-kira 0.18% dari total jumlah
penduduknya yang mencapai sekitar 250 (dua ratus lima
puluh juta) corang. Padahal kemandirian suatu bangsa
amat ditentukan oleh jumlah pengusahanya. Hal ini
sesuai  dengan pendapal seorang Sosiolog, David
McClelland, bahwa bangsa yang mandiri harus
mempunyai pengusaha sebanyak 2% dari total populasi?

? Dikutip dari [awa Pos, Laporan Khosus, Masil Kurang 4.5 fuls Pengusaln,
Minggu 25 Juli 2010, hal. 5
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Sebagai perbandingan dengan negara sesama
Asia Tenggara, menurut laporan yang dilansir Global
Entrepreneurship Monitor, pada tahun 2005, Negara
Singapura memiliki entrepreneur sebanyak 7.2% dari
jumlah penduduk. Tidak heran jika pendapatan
perkapita negara singa tersebut puluhan kali lebih tinggi
dari Indonesia. Menurut Prof. Lester C Thurow dalam
bukunya Building Wealth: bahwa tidak ada institusi yang
dapat menggantikan peran individu para entrepreneur
sebagai agen-agen perubahan ® Menoleh ke wajah sejarah
lima puluh tahun silam, kondisi Singapura tidak jauh
berbeda dengan Indonesia® Namun dengan keajaiban
kebijakan penciptaan SDM yang handal, Singapura
melesat jauh meninggalkan Indonesia di halaman
belakang ekonomi dunia.

Dengan  melihat  realitas  tersebut  jika
menginginkan menjadi negara mandini dan maju,
merupakan suatu keniscayaan bagi bangsa Indonesia,—
walau bukan solusi tunggal— untuk segera melakukan
akselerasi guna memperbanyak pengusahanya sampai 2
% dari jumlah penduduknya atau sekitar kurang 4,5 juta
orang pengusaha baru.

Strategi yang ditawarkan oleh Ciputra sebagai
penggagas, pendiri dan pemilik Universitas Ciputra,
adalah pendidikan enirepremeurship (kewirausahaan)
dalam lembaga-lembaga pendidikan sejak pra-sekolah
sampal perguruan tinggi (PT). Gagasan sangat strategis

! Dikutip darl Ciputra, Quantum Lagp: Bogeimana Entrepreneursip Mergubah
Masa Depan Anda dan Masa Depan Bangsa, Jakarta: FT. Elex Media
Komputindo, X8, hal. 37

¥ [bed. hal &
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dan patut direspon positif dalam rangka menyiapkan
kompetensi bagi para lulusan terutama sarjana-sarjana
lulusan perguruan tinggi agar mampu menciptakan
lapangan kerja secara mandiri, dengan cara memasukkan
mata kuliah tersebut ke dalam kurikulum, baik pada
komponen Matakulish Kompetensi Utama (MKU) yang
wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa; Kompetensi
Tambahan/Pendukung yang menjadi pilihan. Atau
dalam kondisi tertentu mungkin pula dijadikan sebagai
komponan ekstrakurikuler, baik melalui seminar,
pelatihan-pelatihan dan workshop.

Upaya memberikan pendidikan kewirausahaan
tersebut merupakan strategi dan inovasi  untuk
mencapai cita-cita pendidikan nasional sekaligus untuk
menjawab persoalan terjadinya penyvempitan lapangan
kerja akibat semakin banyaknya angkatan kerja yang
tidak diimbangi dengan munculnya lahan-lahan kerja
baru bagi mereka dan kondisi ini diperparah dengan
perkembangan teknologi yang tinggi yang cenderung
menggeser fungsi-fungsi  yang sebelumnya  bisa
diperankan oleh tenaga manusia.

Ciputra memberikan 8 alasan perlunya segera
mengintegrasikan pendidikan entrepréneurship ke dalam
kurikulum nasional, yaitu®
1. Dengan memasukkan pendidikan entrepreneurship

di sekolah-sekolah saat ini akan tercipta
entrepreneurs {pengusaha-pengusaha) muda di masa
yang akan datang secara terencana, bukan karena
kebetulan;

0 Ciputra, Quantium Leap: Bagoimmmmg & oo bl 55-58.
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2. Jumlah pengangguran terus bertambah. Tahun 2007
lebih dari 740 ribu sarjana menganggur padahal tiap
tahun PT meluluskan 300 ribu lebih sarjana-sarjana
baru.

3. Lapangan kerja tidak mampu menampung angkatan
kerja vang ada, perkembangan teknologi banyak
menggeser tenaga manusia;

4, Opsi terbesar untuk pekerjaan masa depan menjadi
pemilik usaha, khususnya usaha kecil dan menengah;

5. Indonesia memiliki SDM yang cukup banyak untuk
dilatih menjadi entrepreuner;

6. Generasi muda Indonesia kurang memiliki budaya
dan warisan jiwa entrepreneurship, sehingga perlu
intervensi dari pemerintah;

7. Masyarakat sangat yakin bahwa sekolah merupakan
lembaga pendidikan dengan jejaring terluas yang
akan menjamin kehidupan masa depan yang lebih
baik;

8. Negara-negara maju telah memulai kebijakan
mengintegrasikan pendidikan entrepreneurship ke
dalam kurikulum mereka.

Selain itu ada tiga alasan utama pentingnya
segera dilakukan pembenahan di bidang pendidikan
Pertama, realitas sejarah menunjukkan bahwa selama 350
tahun penjajahan Belanda, rakyat Indonesia tidak
mendapatkan pendidikan yang seharusnya dan
memberikan peluang untuk berwirausaha. Kedua,
pendidikan nasional Indonesia selama ini memiliki
orientasi membentuk sumber daya manusia pencari kerja
bukan pencipta kerja. Ketiga, wajib belajar dimulai pada
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anak usta 7 tahun, padahal 95 persen perkembangan
syaraf otak terjadi pada usia dibawah 7 tahun.

Alasan-alasan di atas sangat relevan dengan
kondisi bangsa Indonesia saat ini untuk keluar dari
keterpurukan ekonomi, dengan belajar dari kemajuan
negara-negara lain dan kelemahan pengalamannya
sendiri di masa lalu. Di  antara  alasan-alasan
tersebut vang cukup mendasar adalah bahwa bangsa ini
kurang, mewariskan budaya kewirausahaan bagi setiap
generasinya, sehingga etos dan spirit untuk
berwirausaha dan kemandirian hidup secara umum
kurang tampak dalam kehidupan, terutama yang
menyangkut kegiatan ekonomi. Sebaliknya warisan
budaya yang berkembang pada masa Orde Baru dan
masih tersisa dalam jiwa masyarakat sampai saat ini
adalah budaya “amiengar’ atau menjadi pegawai/
pekerja, yang merupakan budaya yang ditanamkan oleh
bangsa penjajah, Belanda dan kemudian dilanggengkan
dalam praktek pendidikan nasional.

Kondisi inilah yvang mendorong dan menuntut
adanya gagasan kuat pentingnya integrasi pendidikan
kewirausahaan ke dalam  kurikulum lembaga
pendidikan, bahkan sejak usia dini, sebagaimana yang
dilakukan oleh negara-negara maju. Abad ke 21 ini
ditandai oleh semakin berkembangnya pendidikan yang
dimaknai sebagai era kebangkitan bisnis baru. Gagasan
untuk mengubah mind set dari “pencari kerja” menjadi
“pembuka lapangan kerja” sudah bermunculan akhir-
akhir ini, dari forum-forum resmi: kuliah umum,



Pendafdioan 13

seminar, lokakarya, bahkan gerakan melalui jejaring
sosial * face book™ 1

Sebenarmya lima belas tahun yang lalu dalam
Instruksi Presiden No. 4 Th 1995 tanggal 30 Juni 1995
tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan
Membudayakan  Kewirausahaan, mengamanatkan
kepada seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia, untuk
mengembangkan program-program kewirausahaan telah
diterbitkan. Inpres tersebut dikeluarkan membuktikan
adanya kesadaran pemerintah bahwa dunia usaha
merupakan tulang punggung perekonomian nasional,
sehingga harus dipacu tumbuh kembangnya sedemikian
rupa melalui berbagai Departemen Teknis maupun
institusi-institusi lain yang hidup dalam masyarakat.
Melalui gerakan ini pada saatnya budaya kewirausahaan
diharapkan menjadi bagian dari etos kerja masyarakat
dan bangsa Indonesia, sehingga dapat melahirkan
wirausahawan-wirausahawan baru vang handal,
tangguh dan mandiri. Namun amanat dalm Inpres

N Sebagai contoh gerakan sosial vang muncul datam face book

. Dukung Pendidiban Enbrghrenacr Masuk Kurtkitum Sekolil

i Krpmndiriory Sebugh Bongsn Diarclet Dan Generasi Yaog D Ddik
Menfasi Entrepremienr. Merekor Ak Taky Eémendieion deve Mewestubon Pilihon
Sejak Thini Ewreren Baknd dane Kemmpunn, Mereke Jadi [mesie Siamigmer,  Alili
Pemgrividahan Ahdf Pofihk Yang Alsini

- Perkembangan Jaman Semakin Pesat Kiln Dan Keluorga Harus Belali
[y Din Agama. Entrepresteur Merupokan Sarona Mengallt Potensi Diri Uniuk
Monumbubikan Riese Peromw Din Tidok Lepes Darr Unsur Ketultnan. [ongan
Buang ¥Wiaktu Dengan. Secanghir Kopi Dar Schotang Rokok Sma Tept I Hidup Ini
Demgon Karyn | Pikiran Goresan Targan Dn Tetesan Keringat )

- Sadiar Akan Kemandirian Ketika Kita Sudsh Tua Sunggult Kesihan Anda
Bila Kitn Tux Punya Angk Scherangloh Samtmyn Ajsrker Kemondivian  Lewat
enfreprenrur
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tersebut seolah terkubur tanpa ruh karena tidak
terintegrasi ke dalam kegiatan nyata yang menyentuh
secara langsung terhadap perubahan paradigma dan
pola pikir bangsa serara keseluruhan, misalnya melalui
jalur pendidikan.

Setelah kondisi perekonomian kian terpuruk
dan gerenasi muda semakin kurang memiliki
kemandirian di tengah persaingan perekonomian durnia,
pemerintah mulai bangkit lagi dan baru saat ini (tahun
2010) ide tersebut dapat diwujudkan pemerintah melalui
Menteri Pendidikan Nasional, Muhammad Nuh, dengan
dimasukkannya materi atau kurikulum kewirausahaan
(entrepreneurship) ke dalam kurikulum  sekolah dan
perguruan tinggi. '? Langkah ini tidak serta merta
mengubah keadaan, masih dibutuhkan kerja keras dan
cerdas yang panjang semua pihak untuk merespon dan
mengaplikasikannya dalam wujud nyata

Adanya intervensi pemerintah dalam kebijakan
pendidikan kewirausahaan tersebut, diyakini Ciputra
akan membawa Indonesia di masa depan ke dalam
kondisi di mana tidak hanya akan keluar dari belenggu
kemiskinan, tapi juga akan mengubah imej "bangsa kuli”
yang masih melekat sampai saat ini, menjadi bangsa
vang bermartabat dan mandiri secara finansial, yang
berujung pada kemakmuran (wealth) dan kesejahteraan
{welfare) bangsa.l?

Cita-cita besar tersebut tidak cukup hanya
menjadi wacana, tapi yang terpenting adalah bagaimana

M Jawa Pos, Laporan Khusus, Maesth Kueang ... weie b2l 5
12 Thid, hal. &0
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benar-benar diwujudkan secara nyata termasuk oleh
Institut Agama Islam WNegeri (IAIN) Sunan Ampel.
Sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri [slam yang
telah mengukir berbagai prestasi, IAIN juga memiliki
peran penting dan sejajar dengan Perguruan Tinggi
Megeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS)
lainnya dalam memberikan kontribusi besar bagi
pembangunan bangsa ini. Satu ciri khas sarjana IAIN
yang sekaligus menjadi titik keunggulannya adalah nilai-
nilai keislaman yang senantiasa mewarnai setiap mata
kuliah yang dipelajarinya sehingga membentuk pribadi
vang berkarakter. Keunggulan tersebut seharusnya
merjadi nilai jual yang tinggi bagi output [AIN untuk
berkiprah dalam dunia kerja yang kompetitif dan langka
akan nilai  kejujuran. Bukan sebaliknya jusiru
menanamkan imej sarjana “modin” sebagaimana yang
dikeluhkan oleh beberapa orang mahasiswa. Misalnya:
seorang mahasiswa semester V Jurusan Muamalah,
mengeluhkan  pandangan seorang bapak yang
dikenalnya dalam bis kota yang mengatakan bahwa
IAIN itu akan mencetak “sarjana modin”. Bukan salah
"si bapak” jika dia memiliki pemahaman dan pandangan
seperti itu karena mungkin alumni [AIN yang pernah dia
kenal atau temui sebatas memiliki profesi itu. Sebaliknya
pandangan tersebut harus direspon secara positif dengan
memacu [AIN untuk memberikan bekal ketrampilan
kepada mahasiswanya agar lebih siap menghadapi
realitas lapangan kerja yang kian membutuhkan
kreatifitas dan kemandirian.

Sebenarnya problem yang dihadapi sarjana [TAIN
tidak jauh berbeda dengan sarjana-sarjana lainnya yaitu
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kekurangsiapan menghadapi dunia kerja karena faktor
keterbatasan kemampuan psikomotor (keterampilan)
dalam bidang keilmuannya. Lebih-lebih orientasi lulusan
vang kebanyakan terpaku pada satu pilihan “menjadi
pekerja” terutama di instansi pemerintah dan sektor
lembaga formal lainnya yvang lahannya semakin terbatas,
sehingga semakin sedikit pula lulusan IAIN yang
terakomodasi. Akibatnya, [AIN juga menjadi kontributor
produktif bagi komunitas pencari kera dan
pengangguran dari tahun ke tahun

Peneliti mencoba melakukan pencarian data awal
terkait dengan kondisi alumni Fakultas Syariah, mulai
tahun 2006-2010. Dari sampel 160 orang alumni Jurusan
Muamalah Fakultas Syariah yang diambil secara acak,
vang diminta data pekerjaannya melalui SMS dan e-mail,
ternyata lebih 70% lebih masih berharap menjadi
pegawai negeri, walaupun mereka sudah ada yang
bekerja sebagai di berbagai lembaga pendidikan atau
lembaga keuangan bahkan telah membuka usaha kecil
sendiri atau melanjutkan usaha orang tuanya. Secara
lebih terinci, berikut ini akan diuraikan jenis-jenis
pekerjaan yang telah menjadi aktifitas ekonomi mereka
dalam bentuk tabel.

Tabel. 1
Peketjaan Alumni Jurusan Muamalah Fakultas Syariah
{Sampel Alumni 2006-2010)
MO | JENIS PEKERJAAN ':.g’;';‘;l; KETERANGAN
(1} {2) (3} (4}
i Guru TRITPO 20 Kebanyakan gurny

Gury S0 baniu, mengajar
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Guru SMPMTs ilmu egama,
Guriy SMASSTM membaca al-Jur'an
Guru Les Privat dan mu ekonomi
2 Dosen STAIN 1 Di Jember
3 Staf administrasiTL g Di Dinas Koparasi,
bag. Tata Usaha di
sekolah dan
Pengadilan Agama,
dan 1 orang sudah
PNS
4 Jurnalistik dan 2 Edilor majalah dan
Penerbit staf di Penerbit
Erangga
5 Lembaga Keuangan & Di BRI, BCA, BTPN,
AN Panin,
Leasing “Mitra
Fimance, dan
erasi
8 Haryawan di Bisnis 3 SPG dimall dan
Retail Asizien Store
Manajer Alfiamart
T Sial Perusahaan Call cantra
5 Surabaya PT, taksi
Biue Bird dan
PJTRI
B Usaha kecillhome 15 Membuat bros,
indusir, souveni, usaha
Membaniw'metanjuik ayam broller, usaha
an usaha arangtua traveling dan ioko
retail.
8 Belum bekerja 98 Masih mencarl dan
secars jelas marasa balum
bakerja karena
maskh serabutan
dan pendapatan
tidak tetap
JUMLAH 160
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Banyak diantara mereka yang berharap
informasi dari almamater tentang penerimaan pegawail
negeri atau  kegiatan-kegiatan lain yang memberi
peluang untuk memperoleh pekerjaan. Mereka juga
tertarik jika diadakan pelatihan-pelatihan kewirausahaan
dan perbankan syariah serta menganggap perlu
diberikan keterampilan bagi mahasiswa agar lebih
mudah bekerja setelah lulus.

Program  pemberian  bekal  pendidikan
kewirausahaan bagi mahasiswa [AIN Sunan Ampel
sebenarnya telah lama digagas, namun realisasinya
masih jauh dari harapan. Beberapa jurusan/prodi yang
telah memasukkan mata kuliah tersebut secara eksplisit
ke dalam kurikulumnya jumlahnya masih terbatas,
misalnya:

1. Fakultas -Dakwah, Jurusan Mangajeman Dakwah
(MD), Konsentrasi Manajemen Kewirausahaan Islam,
telah menetapkan Mata Kuliah "Kewirausahaan” 4
dan Utama Manajemen Kewirausahaan Islam™?.
Jurusan Pengembangan Masyarakat [slam juga
mencantumkan kewirausahaan pada salah satu minat
studi/ konsentrasinya

2. Fakultas Ushuluddin, pada Jurusan Tafsir Hadis
mencantumkan matakuliah “Kewirausahaan” dalam
komponen kompetensi pendukung/tambahan. '

" |AIN Sunan Ampel, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan Program D-2
dan 5-1 [AIN Sunan Ampel, 2005, hal. 65.

3 JAIN Sunan Ampel, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan Program
Strata-1 Tahun 2008, hal, 64.

1# [bid, Tahun 2005, hal, 105 dan Tahun 2009, hal. 115.
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3. Fakultas Syariah, Prodi Ekonomi  Syariah
mencantumkan mata kuliah “Kewirausahaan” dalam
komponen Matakuliah Kompetensi Utama untuk dua
konsentrasi (Konsentrasi Perbankan Syariah dan
Keuangan Islam) pada tahun berdirinya yaitu tahun
2009,

Selain jurusan/prodi yang disebutkan di atas,
jurusan lain yang juga mulai merancang matakuliah
tersebut  dalam  kurikulumnya adalah Jurusan
Muamalah Fakultas Syariah dalam program review
kurikulum tahun 2010. Namun demikian, tidak menutup
kemungkinan ada beberapa jurusan/prodi vang telah
memasukkan  spirit kewirausahaan ke dalam
kurikulumnya dengan nomenklatur yang bermacam-
Macam.

Dar1 uraian tersebut dapat dicermati bahwa
terlepas dari model penerapan dan efektifitasnya, pada
aspek kebijakan saja pendidikan kewirausahaan masih
sangat minim tercermin dalam wajah kurikulum di TAIN.
Faktor-faktor yang menjadi penyebabnya mungkin
keterbatasan jumlah satuan kredit semester (sks} yvang
sudah didistribusikan pada matakuliah yang lain,
kesulitan memposisikan mata kuliah tersebut dalam
struktur  matakuliah  jurusan/prodi  yang sudah
terbangun secara mapan atau mungkin adanya anggapan
bahwa matakuliah tersebut hanya menjadi bagian dari
fakultas/jurusan ekonomi saja sehingga tidak relevan
untuk bidang kajian keilmuan lain.

Jika ditelusuri dalam khazanah sejarah dan
keilmuan Islam, praktek kewirausahaan sebenarnya
bukan sesuatu yang baru. Nabi Muhammad saw, jauh
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sebelum  diangkat menjadi Rasulullah  sudah
mempraktekkannya sebagai seorang saudagar yang jujur
dan sukses, demikian pula sahabat-sahabat mengikuti
jejak langkah beliau. Jadi dalam Islam “spirit
kesaudagaran” telah ditanamkan sejak awal bahkan
pada saat sejarah Islam baru dimulai.

Dalam konteks ke-Indenesia-an, sejarah mencatat
bahwa etos kesaudagaran inheren dalam diri santri.
Clifford Geertz mengkategorikan santri  sebagai
kelompok masyarakat kota yang memiliki basis ekonomi
sebagai pedagang/saudagar.”?  Demikian halnya
keberhasilan ~ organisasi-organisasi  Islam pra-
kemerdekaan sangat didukung oleh peran besar
saudagar sampai didirikan Syarikat Dagang Islam (SDI)
tahun 1911. Bahkan jauh ke belakang, dalam proses
masuknya Islam ke Indonesia, peran para saudagar
sangat signifikan dalam penyebarluasan dakwah Islam,
sehingga dapat disimpulkan ada hubungan historis
fungsional antara pasar dengan masfid atau antara
dagang dengan [slam.1® Namun jiwa kewirausahaan saat
ini seolah sirna dalam diri bangsa Indonesia khususnya
umat Islam. Kenyataan tersebut menurut Firda
Mamissi,? dalam suatu pertemuan para intelektual
muslim, semakin dilanggengkan dengan maraknya

#Clifford Geertz menghlasifikasi maesyarakal Indonesia menjadi Hga
kelompolk: abangan,

Santri dan Privayi. Lihat: Gertz, Almgen, Santri din Priyayi dalam Masywrskat
Jemoa, Jakasta:

Pustaka Jaya, 1981.

 Fachri Al dan Bachtiar Effendy, Mermnbah Jalow Boru [slam, Bandung
Mizan, 798634

W Saprang direktvis dan anggots Kadin Pusat,
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pondok-pondok  pesantren yang ikut mengeluarkan
jjazah bagi santrinya. Dengan diterbitkannya ijazah di
pesantren, mengubah tradisi “pencipta kerja
(berwirausaha)” bagi santrinya menjadi “pencari kerja”.
Dengan bekal ijazah, mereka terpengaruh untuk ikut-
ikutan melamar pekerjaan. Jika tanpa ijazah mereka tidak
akan berpikir mencari pekerjaan melainkan akan
berusaha mandiri dengan menjadi pedagang.

Selain itu dari aspek bidang keilmuan [AIN yang
sarat dengan nilai-nilai keislaman dan moralitas menjadi
modal utama bagi terbentuknya wirausahawan yang
sukses. Purdi E. Chandra, seorang pengusaha sukses di
Indonesia, meyakini bahwa kesuksesan menjadi
pengusaha lebih banyak (80%) ditentukan oleh faktor
kecerdasan emosi (emotional guotion).® Hasil penelitian
Daniel Goleman merumuskan unsur-unsur kecerdasan
emosi meliputi kompetensi: self mvareness, self regulation,
motivafion, empathy dan  social skl Kompetensi-
kompetensi tersebut memiliki kedekatan dengan ajaran
moral dalam Islam yang menjadi mata kuliah pokok di
jurusan/ prodi di lingkungan [AIN. Diantaranva: muatan
matakuliah akhlak, yang mengajarkan tentang usaha
mengenali dan  introspeksi diri, kemampuan
mengendalikan emosi, memotivasi diri, bersikap empati
sehingga mampu menghargai dan bekerjasama dengan
orang lain, saling menolong serta menjalin hubungan

WPurdi E: Chandra, Memindi Enbreprenecr Sukses, Takarta; PT, Grasindo, 3005,
hal. BZ.

Ofihat Daniel Goleman, Wiorkirg with Emotiomal [rielelligence, Tew York:
Bantam Books,

1993,
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yang baik antar sesama manusia tanpa sekat-sekat
primordialisme atau strata sosial dalam masyarakat.

Dengan demikian IATN Sunan Ampel memiliki
modal utama dan turut bertanggungjawab untuk
menghidupkan kembali etos kewirausahaan saniri
(alumninya) dan mengembalikan kejayaan santrl yang
mandiri secara mental dan finansial. Karena keberhasilan
seorang lulusan dalam karimya tidak hanya ditentukan
oleh keberhasilan dalam bidang akademik selama masa
studi, tetapi juga sangat ditunjang oleh kemampuan non-
akademiknya .

Dengan memberikan  kesempatan  kepada
mahastswa(i} untuk dapat membekali diri dengan ilmu
pengetahuan dan praktek kewirausahaan, diharapkan
mereka mampu menggali dan menumbuhkan potensi
serta minat berwirausaha. Karena pada dasamya
pendidikan kewirausahaan menanamkan mental berani,
kreatif, inovatif dan tahan banting terhadap setiap
kondisi yang dihadapi sehingga nilai-nilai ajaran Islam,
melalui [AIN Sunan Ampel, dapat membumi dan
menyentuh persoalan riil di masyarakat. Ini juga untuk
menepls pandangan negatif terhadap Kkompetensi
lulusan TAIN

Persoalannya  terletak  pada  bagaimana
pandangan pengambil kebijakan tentang pendidikan
kewirausahaan, bagaiaman model dan cara menerapkan
pendidikan tersebut yang relevan dengan bidang
keilmuan, kultur dan alur berpikir civitas akademika
IAIN Sunan Ampel saat ini. Apakah perlu penyebutan
nomenlatur “kewirausahaan” secara ekslisit atau cukup
spirit dan jiwanya saja yang perlu ditanamkan pada
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mahasiswa. Untuk itu maka penelitian ini menemukan
titik  signifikansinya. Karenanya peneliti perlu
mengajukan rancangan penelitian tentang Urgensi
Pendidikan Kewirausahaan Bagi Mahasiswa lain Sunan
Ampel, sebuah peneliian vyang Dberupaya untuk
menemukan suatu model pembelajaran kewirausahaan
vang relevan pada jurusan/prodi di lingkungan IAIN
Sunan Ampel.

Permasalahan yang muncul dalam pembahasan
dan penelitian ini difokuskan pada beberapa pertanyaan
vaitu: Mengapa Pendidikan Kewirausahaan penting
diberikan kepada mahasiswa(i) IAIN Sunan Ampel
Surabava? Apa saja kendala yang dihadapi dan
bagaimana solusinya terkait dengan penerapan
pendidikan kewirausahaan bagi mahasiswa(i) [AIN
Sunan Ampel Surabaya? Bagaimana model pendidikan
kewirausahaan yang relevan bagi mahasiswa(i) IAIN
Sunan Ampel Surabaya?

Sejauh ini beberapa karya tulis yang membahas
seputar pendidikan  kewirausahaan/entreprenéurship
ditemukan di berbagai literatur (text book), internet, dan
berita koran, dalam jumlah cukup banyak, karena
pendidikan ini sedang diperbincangkan secara luas dan
menjadi isu aktual di dunia pendidikan tahun-tahun
terakhir ini. Karya-karya tulis tersebut antara lain:

1. . Winardi, (2008) Entrepreneur dan Entrepreneurship

Buku ini lebih bersifat text book karena banyak

berbicara tentang teori-teori Enfrepreneur dan
Entreprencurship (definisi dan karakteristik) dan
konsep-konsep pemasaran menurut pantangan
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tokoh-tokoh dunia; langkah-langkah penerapan
kewirausahaan dan cara mengatasi persoalan yang
muncul.

Ciputra, {2006), Quan tum Leap, bagaimand
Entreprensurship dapat mengubah masa depan Anda dan
masa depan Bangsa

Buku ini berisi banyak tentang pengalaman
penulisnya menjadi pedagang sampai menjadi
entrepreneur tanpa modal (uang) diperkaya dengan
justifikasi pandangan para tokoh dunia serta tidak
sedikit pula diselipkan ide-ide segar, actual dan
relevan untuk konteks saat ini. Kepedulian Sang
penulis juga tergambar dalam uraian tentang kondisi
Indonesia yang terpuruk eskonominya, sebagai akibat
sangat kurangnya entreprensur di negari ini. Gagasan
cemeriangnya  adalah  “pentingnya  integrasi
pendidikan entrepreneurship ke dalam kurikulum”
semua strata pendidikan di Indonesia yang terus
dikampanyekan melalui workshop dan kerjasama
dengan  lambaga-lembaga  pendidikan dan
pemerintah. Apa yang dikemukakan dalam bukunya
bukan sekedar slogan atan konsep di atas kertas,
melainkan  berdasar  pengalaman  mendirikan
Universitas Ciputra Entrepreneurship Centre (UCEC)

. Muh. Yunus, (2008} Islam dan Kewirausahaan Inovatif,

Sang penulis memaparkan dalam buku ini
tentang paradigma integrasi antara agama (Islam) dan
zains, dimana dilakukan upaya mempertemukan nilai-
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nilai agama Islam yang bersifat universal dengan
konsep-konsep ilmu pengetahuan (kewirausahaan)
yang berkembang. Diakui oleh penulisnya bahwa
tidak mudah memadukan dua hal yang memiliki sifat
berbeda, yang relatif dengan yang universal, namun
akhirnya selesai juga karya tulis ini, yang berisi
perpaduan teori-teori dengan kasus-kasus serta
strategi memulai usaha dan menghadapi persaingan.

4. Tiwi Siwi Agustina, (tt.) Pembelajaran Kewirausahaan
Berdasarkan Pengalaman.

Karya tulis ini berangkat dari pengalaman
penulisnya tentang proses pelaksanaan praktk
kewirausahaan dengan menggunakan metode
experiential learning, yang bisa dipakai di Sekolah
Menengah sampai Perguruan Tinggi ataw pada
pelatihan-pelatihan tentang kewirausahaan. Karena
itu buku ini lebih menggambarkan tentang materi,
kompetensi yang akan dicapai, contoh-contoh metode
dan model evaluasi yang digunakan penulis selama
memberikan pendidikan bagi mahasiswa.

5. Erlina Rufaidah, (Laporan Penelitian 2004), Analisis
Hagil Belajar Mata Kulish Kewirausahaan (di Universitas
Lampung}

Penelitian ini dilakukan oleh penelitinya terkait
dengan Mata Kuliah Kewirausahaan (MKK) dengan
permasalahan tentang hubungan-hubungan antara: (a)
sikap mahasiswa terhadap MKK dengan hasil belajar
MEKEK mahasiswa; (b) kualitas pembelajaran MEK
dengan hasil belajar mahasiswa pada MKK dan
besarnya kontribusi kualitas  pembelajaran MEKK
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terhadap hasil belajar ada mata kulizh tersebut; (c)
Hubungan antara persepsi mahasiswa tentang MKK
dan kualitas pembelajaran MKK dengan hasil belajar
mahasiswa pada MEKEK, serta besarnya kontribusi
kedua variable bebas tersebut terhadap hasil belajar
pada MEKE.

6. Karya tulis berbentuk artikel-artikel vang diperoleh
melalui internet antara lain: Perididikan
Entreprencurship Atasi Pengangguran; Etos Pendidikan
Entrepreneurship;  pendidikan  Enfrepreneurship  di
Perguruan Tinggi dan Sekolah/Madrasah, Urgensi Kuliah
Kewirausahaan bagi Perguruan Tinggi, dan lain-lain.

Secara umum semua artikel tersebut membahas
tentang perscalan pengangguran dan solusinya
melalui pendidikan. Stetemen-stetemen di dalamnya
banyak merujuk pada pengalaman Ciputra dan
universitas Enirepreneurship-nya.

Sejauh ini hasil penelitian lapangan yang secara
spesifik membahas tentang wurgensi pendidikan
kewirausahaan bagi mahasiswa IAIN Sunan Ampel
termasuk upaya menemukan suatu model pendidikan
kewirausahaan yang relevan bagi mahasiswa-mahasiswi
IAIN Sunan Ampel Surabaya belum peneliti temukan,
Semua semua isi dan substansi karya tulis di atas jelas
tidak sama dengan permasalahan yang diteliti dalam
karya tulis ini, walaupun tetap diakui bahwa
sebagiannya oleh peneliti dijadikan sumber/rujukan
terutama pada urian landasan teori.

Pembahasan urgensi kewirausahaan di IAIN
Sunan Ampel melalui penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui alasan pentingnya Pendidikan
Kewirausahaan diberikan kepada mahasiswa(i) LAIN
Sunan Ampel Surabaya, mengetahui kendala yang
dihadapi terkait dan solusinya terkait dengan penerapan
pendidikan kewirausahaan bagi mahasiswa(i) IAIN
Sunan Ampel Surabaya, menemukan suatu model
pendidikan  kewirausahaan vang relevan bagi
mahasiswa(i) [AIN Sunan Ampel Surabaya. Selanjutnya
hasil pembahasan dan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi wacana pengembangan keilmuan bagi para
pembaca, khususnya bagi segenap civitas akademika di
lingkungan IAIN Sunan Ampel tentang pentingnya
pendidikan kewirausahaan bagi mahasiswa juga menjadi
sumbangsih pemikiran wuntuk dijadikan bahan
pertimbangan bagi pihak yang berwenang dalam
mengambil kebijakan tentang perlunya pemberian bekal
pendidikan kewirausahaan bagi mahasiswa baik dengan
mencantumkan secara eksplisit dalam kurikulum
jurusan-jurusan/ prodi-prodi di lingkungan IAIN Sunan
Ampel Surabaya, maupun dengan mengembangkan
mata kuliah tersebut dalam bentuk ektrakurikuler.
Dalam penelitian ini vang menjadi populasi dan
sampel adalah Pembantu Dekan 1 di IAIN Sunan Ampel
5 orang, diambil 2 orang dengan kriteria di Fakultasnya
terdapat mata kuliah kewirausahaan Kemudian ketua
jurusan/prodi di [AIN Sunan Ampel 24 orang diambil 20
orang, kriterianya adalah masih menjabat sampai bulan
Agustus 2010. Selanjutnya sekretaris Jurusan/prodi 24
orang diambil 5 orang, responden ini hanya pelengkap
karema pendapat-pendapatnya dapat melengkapi
pandangan kajur-kajur. Untuk kalangan dosen diambil 6
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arang kriterianya pengampu mata kuliah kewirausahaan
atau dosen bergelar bergelar Magister Ekonomi Syariah
atau meéngajar tentang ekonomi syaraih dengan asumsi
bahwa  mereka mengetahui banyak tentang
permasalahan dalam penelitian ini , dari kalangan
mahasiswa sampelnya ada 6 orang kriterianya
mahasiswa yang telah ikut mata kulish kewirausahaan
serat aktif mengelola laboratorium kewirausahaan.
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan
meliputi data tentang alasan pentingnya Pendidikan
Kewirausahaan diberikan kepada mahasiswal(i) IAIN
Sunan Ampel Surabaya, data tentang kendala yang
dihadapi IAIN dan solusinya terkait dengan penerapan
pendidikan kewirausahaan bagi mahasiswa(i) IAIN
Sunan Ampel Surabaya dan data tentang model
Pendidikan Kewirausahaan yang telah diberikan kepada
mahasiswa(i) IAIN Sunan Ampel Surabaya. Adapun
sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber
primer dan sekunder. Sumber primer terdiri dari 33
orang vang memiliki kewenangan mengambil keputusan
dan kebijakan di IAIN dan mahasiswa yang pernah
memperoleh matakuliah kewirausahaan, yaitu:
RB-1 :Pembantu Dekan 1 Fakultas Syariah
R-2 :Pembantu Dekan 1 Fakultas Dakwah
R-3  :Kajur Bahasa dan Sastra Arab (BSA) Fakultas
Adab

R-4  ; Kajur Sastra Inggris (SI) Fakultas Adab

R-5  :Sekjur Sejarah Peradaban Islam (SPI) Fakultas
Adab
R-6 :Kajur Manajemen Dakwah (MD) Fakultas
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E-10
R-11

R-12
R-13

E-14

R-15
R-16
R-17
R-18
R-19

R-20
R-21
R-22
R-23

R-24
R-25

R-26
R-27

Dakwah

: Sekjur Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)

Fak. Dakwah

: Kajur Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI)

Fak. Dakwah

: Kajur Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

Fak. Dakwah

: Kaprodi Psikologi (Psi) Fakultas Dakwah
: Kaprodi llmu Komunikasi (Kom) Fakultas

Dakwah

: Kaprodi Sosiologi Islam (SI) Fakultas Dakwah
: Kajur Al-Ahwal a-Syakhshiyah (AS) Fakultas

Syariah

: Sekjur Al-Ahwal ai-Syakhshiyah (AS) Fakultas

Syariah

- Kajur Siyasah Jinayah (5]) Fakultas Syariah

: Sekjur Siyasah Jinayah (S]) Fakultas Syariah

: Kaprodi Ekonomi Syariah (ES) Fakultas Syariah
: Sekprodi Ekonomi Syariah (ES) Fakultas Syariah
: Kajur Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Fakultas

Tarbiyvah

: Kajur Kependidikan Islam (KI) Fakultas Tarbiyah
: Kajur Matematika Fakultas Tarbiyah

: Kajur Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah

: Kajur Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah

(PGMI) Fakultas Tarbiyah

: Kajur Perbandingan Agama (PA) Fakultas

Ushuluddin

: Kajur Tafsir Hadis (TH) Fakultas Ushuluddin
: Kajur Akidah Filsafat (AF) Fakultas Ushuluddin
: Kaprodi Politik Islam Fakultas Ushuluddin
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R-28 : Dosen Jurusan MD Fakultas Dakwah (R-25)

R-29 - Dosen Jurusan Muamalah (B-29)

R-30 :Dosen Program Studi ES (R-30)

R-31 :Dosen Program Studi ES (R-31)

R-32 :Dosen Program Studi ES (R-32)

E-33 : Dosen Program Studi ES (R-33)

R-34 :Mahasiswa Jurusan MD pengelola Laboratorium
MDD

R-35 :Mahasiswa Jurusan MD pengelola Laboratorium
MD

R-36 :Mahasiswa Jurusan MD pengelola Laboratorium
MD

R-37 - Mahasiswa Jurusan MD pengelola Laboratorium
MD

R-38 :Mahasiswa Jurusan MD pengelola Laboratorium
MDD

R-39 :Mahasiswa Jurusan PA, pengelola BUM-PA

Sumber sekunder terdiri dari dokumen yang
memuat tentang kurikulum  jurusan/prodi dan
pendidikan kewirausahaan yang diterapkan di TAIN
Sunan Ampel. Misalnya: Panduan Penyelenggaraan
Pendidikan 51 IAIN Sunan Ampel Surabaya, Panduan
Sistern Pendampingan Mahasiswa JAIN Sunan Ampel
Surabaya, dan lain-lain.

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini digunakan metode angket, yaitu suatu
teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
menggali data sebanyak-banyaknya melalui  daftar
pertanyaan kepada para responden. Pertanyaan yang
disjukan bersifat terbuka dan diajukan kepada FD-1,
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kajur/kaprodi, sekjur/sekprodi serta para dosen dan
mahasiswa-mahasiswi  sebagaimana  kriteria yang
ditetapkan di atas, ditanyakan tentang alasan pentingnya
pendidikan kewirausahaan dan kontribusinya  bagi
mahasiswa(i) IAIN Sunan Ampel Surabaya, juga
digjukan kepada PD-1, kajur/kaprodi, sekjur/sekprodi
dan para dosen digali informasi tentang pencantuman
atau tidak dicantumkannya mata kuliah kewirausahaan
dalam kurikulum jurusan/prodi, kendala dan tantangan
vang dihadapi, persiapan pelaksanaan dan model
pembelajaran mata kuliah pendidikan kewirausahaan
tersebut, khusus kepada mahasiswa ditanyakan tentang
pengalaman, kendala dan manfaatnya selama mengikuti
perkuliahan kewirausahaan serta masukan untuk
meningkatkan proses pembelajaran mata kuliah tersebut.

Selain  angket juga menggunakan metode
wawancara atau interview. Wawancara dilakukan
melalui  tatap muka langsung, telpon dan SMS
tergantung data yang yang dibutuhkan Materi yang
perlu dijelaskan lebih jauh dan diperdalam melalui
wawancara meliputi alasan pentingnya pendidikan
kewirausahaan bagi semua atau sebagian jurusan/prodi,
alasan  belum  dicantumkannya mata  kuliah
kewirausahaan pada jurusan/prodi, kendala dan
tantangan yang dihadapi, persiapan pelaksanaan dan
model  pembelajaran  mats  kuliah  pendidikan
kewirausahaan di  jurusan/prodi dan metode
pembelajaran kewirausahaan yang diterapkan selama
masa perkuliahan
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Untuk menyempurnakan kedua metode tersebut
dalam penelitian ini juga menggunakan metode
dekumentasi. Dalam hal ini peneliti membaca dan
melakukan pengkajian terhadap dokumen yang berupa
SK atau buku panduan dalam lingkup jurusan/predi,
fakultas dan institut untuk memperoleh data yang ada
hubungannya dengan kurikulum, silabus ataupun
ketentuan-ketentuan lain tentang program pendidikan
kewirausahaan yang direncanakan maupun yang sudah
diterapkan di TAIN Sunan Ampel sampai saat ini.

Setelah data  terkumpulkan  selanjutnya
dilakukan analisis data. Dalam hal ini peneliti
menggunakan pendekatan diskriptif-kualitatif, untuk
memperoleh data tentang alasan pentingnya pendidikan
kewirausahaan, model pendidikan tersebut dan kendala-
kendala yang dihadapi serta upaya-upaya solutif yang
dilakukan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik  diskriptif-eksploratif. Teknik
diskriptif digunakan untuk memaparkan secara faktual
model penerapan pendidikan kewirausahaan di IAIN
baik yang sudah dilaksanakan maupun yang masih
dalam proses perencanaan. Adapun teknik eksploratif
digunakan untuk mencari alasan pentingnya pendidikan
kewirausahaan bagi mahasiswa(i) IAIN Sunan Ampel,
menemukan kendala dan tantangan yang dihadapi, serta
segala sesuatu yang harus dipersiapkan dalam proses
penerapannya, Dengan teknik analisis data tersebut akan
ditemukan dan ditawarkan model pendidikan
kewirausahaan vang relevan dilakukan di IAIN Sunan
Ampel Surabaya.



BAB II

KONSEP KEWIRAUSAHAAN,
IMPLEMENTASINYA DALAM ISLAM DAN
URGENSINYA DALAM PENDIDIKAN

A. KONSEP UMUM KEWIRAUSAHAAN
1. Pengertian Kewirausahaan dan Wirausaha

Kata “kewirausahaan” adalah terjemahan
dari Bahasa Inggris “entrepreneurship”  yang
subyeknya disebut “entrepreneur” atau wirausaha/
wirausahawan/pengusaha.  Istilah “entrepreneur”
berazal dari Bahasa TPerancis yang berart
“kontraktor”, asal kata dari “emtreprenant” yang
berarti  “giat, mau berusaha, berani, penuh
petualangan. Juga berasal dari kata “entrepremde”,
yvang secara harfiyah berarti “to undertake”
(mengambil pekerjaan). Jadi entrepremeur yang
dipakai dalam Bahasa Inggris dengan istilah
“enfreprenuership” sejak tahun 1878 dipahami sebagai
“a confracfor aching as itermediary between capital and
labour” (seorang kontraktor yang bertindak sebagai
penengah antara pemilik modal dengan pekerja),!
atau one who underioke to organize, manage, and assume
the risk of business (tindakan seseorang untuk

! Clputra, Quantint Lesp: Bogaimang Entrepreneursip Mengubali Masa Dépan
Ands dim Masz Depan Bongsa, Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2008, hal
26
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membuat organisasi, mengelolanya dan menentukan
(menanggung) resiko suatu bisnis).?

Istilah tersebut juga berarti befween faker (di
antara pengambil) atau go between (menuju antara),
vang memiliki relevansi dengan pencetus pertama
istilah tersebut pada awal abad 18 M, yakni Richard
Cantillon, seorang ekonom Perancis. Dalam
kehidupan nyata Cantillon menjadi seorang
“perantara” kaya yang melakukan investasi dalam
berbagai wusaha dan perusahaan di Eropa.
Menurutnya, enfrepremeur adalah seorang yang
membayar dengan harga tertentu untuk preduk
tertentu vang kemudian dijual dengan harga yang
tidak pasti.?

“Kewirausahaan” sebagai padan kata
entrepreneurship, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, berasal dari dua kata "wira” dan “usaha”,
“Wira"” berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul,
teladan, berbudi luhur, gagah berani dan berwatak
agung. Sedangkan “usaha” berarti perbuatan, amal,
bekerfa atau berbuat sesuatu. Jadi ditinjau dari segi
bahasa (etimologi), "wirausaha” adalah pejuang atau
pahlawan yang berbuat sesuatu atau secara
terminologis, “ wirausaha” adalah orang yang pandai
atau berbakat mengenali produk baru, menentukan
cara produksi baru, menyusun operasi untuk

1 Adler Haymans Manurung, Wirausaha Bisnis LIKM (Lissha Keesl Menengah),
Jakarta: Kompas, 3005, hal, sxil

1 ], Winardl, Enfrepremeur dori Emtrepreurship, Jakarta: Kencana Perdana
Medla Group, 2008, hal. 2
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mengadakan produk baru, mengatur permodalan
operasinya serta memasarkannya.

Dalam  lampiran Keputusan  Menteri
Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil dijelaskan
bahwa wirausaha adalah:

“Orang yang mempunya sem:mgut sikap, perilaku
dan kemampuan menangan! sualu kegialon - yang
mengarah pada upaya mencar, menciptakan serin
menerapkan cara kerja, feknologi dan produk baru
dengan meningkatkan  efisiensi  dalam  rangka
memberikan pelayanan yang lebih baik dan/atau
memperoieh keuntungan yang lebih besar. Jadi
wirausaha mengarah pada pelakunya, sedanghkan
kewnirausahaan menunjuk pada sikap menfal yang
dimiliki oleh pelakunya * :

Berbagai pengertian dan pemikiran tentang
"kewirausahaan” dan “wirausaha” juga telah banvak
dikemukakan oleh para ahli yang masing-masing
memiliki titik berat perhatian yang berbeda-beda,
misalnya penekanan dari aspek penciptaan
organisasi baru, menjalankan kombinasi (kegiatan)
vang baru, inovasi dan ekplorasi berbagai peluang,
dan lain-lain.

a. Adam Smith: seorang individu yang menciptakan
sebuah organisast untul tujuan- tujuan komersial. Dia
memiliki pandangan ke depan, sehingga mampu
mendeleks] permintaan potensial akan barang-barang

‘Dalam lampiran keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha
Kacil Momor 961 /KEP,/ M/ XL/ 1995
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dan jasa terfentu, Karena itu dia akan selalu bereaksi
dengan perubahan-perubahan. 3

b. Jean Baptista Say: Seorang wirauschawan adalah
seseorang yang memiliki seni serta keterampilan untuk
menciptakan perusahaan-perusahaan baru dan memiliki
pemahaman tentang kebutuhan masyarakat.s

c. Joseph Schumpeter: orang yamg menciptakan carm
baru dalam mengorganisasikan proses produksi seorang
inovator yang mengimplementasikan  perubahan-
perubahan di dalam pasar melalui kombinasi-kombinasi
baru, misalnya: memperkenalkan produk baru afau
demgan kualitas baru, metoda produksi baru, memlbnka
pasar yang baru, memperoleh sumber pasokan baru dari
bahankomponen baru, atau menjalankan organisasi
baru pada suatu industri., Wirausaha terkail dengan
konsep inovasi yang diterapkan dalam komfeks bisnis
serta menghaitkannya dengan kombinasi sumber daya.”

d. Zimmerer dan Scarborough: seseorang yang
menciptakan bisnis baru dengan mengambil resiko
ketidakpastien demi mencapai  kewntungan dan
pertumbuhen bisnis dengan mengidentifikas peluang
dan menggabungkan sumber-sumber yang diperlukan ®

5 |. Winardi, Entrepreisir.,., hal,

alhid

7 Drikutib dari:
Bhitpi/ fnustaffsite. gunadarma ac id /blog/ bhermana /2008 ,/04 / 05/ sejarah-
dan-teori-kewirausahaan /udi Hanniversitas Gunadarma

T Muh. Yunus, lsdem don Eewirausahoen Insvatif, Malang: UIN Malang Press,
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e. Ciputra: enfrepreneur bukan berarti pedagang,
namun mereka yang punya semangat untuk
kreatif, inovatif, berani mengambil risiko, serta
mampu mengubah keforan memjadi emas, arfinya
mergubal sesuatu yang fidak berharga menjadi amat
berhargn. Strategi yang dilakukan untuk perubahan
tersebut ada 3 langkah: (a) Opportunity creating
(menciptakan  peluang, bukan sekedar opportunily
seeking (mencari peluang); (b) innovation (melakukan
inovast produk); (c) Caleulated risk taking (berani
mengambil resiko). Cipubra menerapkan sirategi ini
pada pembangunan pantal ancol yang kumuh menjadi
tarman wisata sekelas Disneyland. ®

Jadi wirausaha adalah orang yang memiliki
jiwa berani dalam mengambil resiko untuk
membuka peluang usaha baru dalam berbagai
kesempatan,'” dan semuanya harus dilatihkan
tidak cukup dipelajari secara teoritis. Dalam hal
ini secara tegas Peter Drucker mengatakan:
“Entrepreneur always searches for change, responding
to Jf and exploits it as an opportunity” ¥
" Entrepreneurship is neither a science nor an art, It is a
practice”.12

¥ Ciputra, Quamtum ... 26

i Kasmir, Kewirausahaan, Jakarta: Rajawall Press, 2006, 16,

4 Agung Waluya, Materi TOT- UCEC, Entreprenesrship and Employability Life
Skell 2008 {pdf), hal 16

U Cipubra, Chiinbom ..., 26
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2. Karakteristik dan Pola Pikir Wirausaha

Konsep kewirausahaan yang dipelajari dan
dipraktekkan oleh seseorang akan membentuk
karakter dan watak pada dirinya. Menurut Geoffrey
G. Meredith karakteristik dan watak yang dimiliki
seorang wirausahawan adalah:?3
a. Percaya diri
b. Berorientasi pada tugas dan hasil

Memiliki kebutuhan akan prestasi, berorientasi
pada laba, ketekunan, ketabahan, tekad kerja
keras, ada dorongan yang kuat, energik dan
inisiatit.
c. Pengambil resiko
Kemampuan mengambil resiko dan suka pada
tantangan.
d. Kepemimpinan
Bersikap sebagai pemimpin, dapat bergaul dengan
orang lain dan menanggapi saran-saran dan kritik
e. Orisinalitas
Inovatif dan kreatif, fleksibel, memiliki banyak
sumber, serba bisa, menjelaskan banvak
£ Berorientasi ke masa depan
Pandangan ke depan, penuh perspektif

Selain itu Zimmerer dan Scarborough juga

menvatakan bahwa karakteristik wirausaha adalah:1

a. Desire  for  responsibility  (memiliki  rasa
tanggungjawab)

U Geoffrey G, Meredith, Eewirsusashaan: Teor dan Prakiek, Takarta,
Binaman Prossindeo, 2000, hal 5-6.
14 Dalam Suryana, Kemirdusahasn, Jakarta, Penerbit Erlangga, 2005, hal.12
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b.

c.

Preference for moderate risk (memilih resiko yang
moderat, Hdak terlalu rendah atau tinggi)
Confidence in their ability to success (percaya akan
kemampuan dirinya untuk sukses)

Desire for immediate feedback (berkeinginan untuk
mendapatkan umpan balik dengan segera )

High level of energy (memiliki semangat dan kerja
keras yang tinggi untk mencapai masa depan
vang lebih baik)

Future orientation (berorientasi ke masa depan)
Skill at orgamizing (trampil mengorganisasikan
sumber daya untuk menciptakan nilai tambah)
Value of ochievement over momey (lebih
mengutamakan prestasi daripada uang).

Adapaun pola pikir atau  mindset

kewirausahaan (entrepreneurial mindsef) merupakan
modal yang sangat penting bagi terbentuknya jiwa
dan karakter seorang wirausaha. Pada umumnya ada
lima karakteristik =~ mindset vyang dimiliki
wirausahawan yaitu:13

b.

C.

Sangat bersemangat dalam mencari peluang-
peluang baru tapi tetap waspada, selalu mencari
kesempatan memperoleh keuntungan dari setiap
perubahan.

Mengejar peluang dengan disiplin yang ketat.
Mengejar peluang yang sangat baik dan
menghindai peluang yang melelahkan diri dan
perusahaannya.

13 Rambat Luptyodi, Emtrepremewrsinp: From Mindset lo Steategy, Jakarta,
Fakultas Ekonori Universitas Indonesta, 2007, hal. 24
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d. Fokus pada pelaksanaan, khususnya yang

a,

3.

bersifat adaptif.
Mengikutsertakan enerji setiap orang yang
berada dalam jangkauan.

Falctor-faktor Pembentuk Pola Pikir dan
Karakter Wirausaha

Mengapa manusia berbeda beda, suatu

pertanyaan vang mungkin dilontarkan banyak orang
termasuk Carol 5. Dweck. Menuruitnya, para ahli
terbagi duva kubu dalam menjawab pertanyaan

tersebut. 1

a.

Faktor fisik dan keturunan. Ciri-ciri tempak
pada tonjolan tengkorak, bentuk dan ukurannya.
Mamun pandangan ini ditinggalkan seiring
perkembangan ilmu  pengetahuan manusia.
Faktor lain yang juga ikut menentukan adalah
gen, yaitu: wunif-unit yang membentuk poin-poin
khusus dalam  kromoson yeng digumakan  urntuk
mentransmisikan dan menentukan karakfer manusia
berdasar keturunan.

Faktor latar belakang, pengalaman, pelatihan
dan cara-cara belajar manusia. Pendapat ini
‘dikemukakan oleh Alfred Binet, ilmuan Prancis
pencipta test 1Q. Kata Binet, beberapa filsuf
modern menganggap intelegensia bersifat tetap,
tidak dapat ditingkatkan, tapi menuruinya

¥ Carol 5, Dweck, Chonge Your Mindse! Clange Your Lif, perteremah
Fuslani, [akarta; PT Serambl lme Semesta, 2007, hal, 17-18
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dengan praktik, pelatihan dan yang terpenting
metode  yang tepat akan menyebabkan
peningkatan perhatian, memori, penilaian dan
kecerdasan seseorang,
Selain itu Faktor-faktor vang mempengaruhi
pembentukan karakter bagi seorang wirausaha,
antara lain”

a. Pendidikan

b. Nilai-nilai pribadi

c. Usia

d. Pengalaman kerja

¢. Teladan dan sistem pendukung
f. Jaringan dukungan moral

g- Jaringan dukungan profesional

4, Mitos Kewirausahaan

Mitos adalah anggapan seseorang yang
tidak didasarkan penelitian ilmizh tapi hanya berasal
pendapat orang yang disebarkan turun temurun
Biasanya mitos mempengaruhi cara berpikir dan
biasanya akan menghambat kemajuan sesorang
Berikut ini rincian mitos kewirausahaan' yang
dikumpulkan oleh Michael Robert dan Alan Weiss,
dan sejumlah bukti yang dikumpulkan dari berbagai
sumber yang menentang mitos tersebut,18
a. Wirausaha adalah pengambil resiko besar,

I+

Lihat;

hittpef favinsmaifugm.ac.id/ data buku fwirausaha % 2dnovast_avin pdf
18 Lihat: http:/ fahim staff grmadarma.ac.id
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Pendapat sebaliknya: wirausaha bukan
pengambil resiko besar, melainkan seorang yang
menghitung resiko yang akan diambilnya.
Tantangan ada namun dengan upaya akan dapat
dicapai. Wirausaha bijaksana dalam memilih
resiko dan bukan penjudi.

. Wirausaha adalah pemilik usaha, bukan pegauoai,

Pendapat sebaliknya: yang mengubah
restoran “fast food” McDonald's menjadi raja di
bidang “franchising” adalah Ray Kroc, pimpinan
perusahaan, dan bukan pemiliknya yaitu
McDonald bersaudara. Intrepreneur di dalam
perusahaan bukanlah pemilik.

. Inovasi hanya di perusahaan kecil.

Pendapat sebaliknya: inovasi dilakukan
dengan ketrampilan atau keahlian dan bukan
pembawaan atau milik budaya tertentu, tapi
dilakukan dimana-mana. Musuh inovasi adalah
birokrasi yang terdapat di perusahaan besar atau
kecil.

. Inovasi adalah gagasan besar.

Pendapat sebaliknya: sebagian keberhasilan
besar dimulai dari gagasan baru yang sederhana,
misalnya walkman muncul sebagai produk baru
vang sukses berasal dari keinginan tetap
mendengar musik secara pribadi saat berolahraga.
. Wirausaha adalah pencetus gagasan saja,

Pendapat sebaliknya: Seorang inovator terjun
langsung menerapkan gagasannya.

. Wirausaha menyediakan sargnanya fermasuk modal
semdrri.
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Pendapat sebaliknya: wirausaha tidak sama
dengan kapitalis dan ia menggunakan sarana yang

ada dengan cara baru.

g Inovasi datang mencuat bagai kilat dari seorang gemius.
Menurut Ray Kroc, bisnis hamburger
diperbaharui dengan mengadakan pengamatan
terus-menerus atas restoran McDonald's. Sedang
Fred Smith menghasilkan “undergraduate thesis"
model distribusi barang kiriman kecil (parcel) dari
hasil pengamatan di kantor pos dan perusahaan

pengiriman UPS. Thesisnya dinilai C-

oleh

dosennya, namun gagasannya setelah diterapkan
menjadi perusahaan Federal Express yang sangat

sukses.

h. Wirausaha dilabirkan dan kewirausahaan tidak dapat

dilatifkarn.

Pendapat sebaliknya: seperti ketrampilan
dokter atau pengacara, ketrampilan

kewirausahaan dapat dilatihkan.

5. Macam-macam Wirausaha

Kecakapan kewirausahaan memiliki manfaat
yang sangat luas, bukan hanya untuk dunia bisnis,
karena itu kewirausahaan bukan cuma diartikan
keterampilan berbisnis. Lebih penting dari ity,
kewirusahaan adalah sikap kreatif, inovatif, dan

berani mengambil keputusan sehingga

harus

dijadikan sikap hidup bahkan karakter bangsa.
Menurut Ciputra istilah entrepreneur tidak hanya
berkaitan dengan dunia usaha atau pengusaha, tetapi
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juga berkaitan dengan bidang lain. Dalam hal ini
terdapat 4 kelompok enitreprensuri?
a. Business Enirepreneur

Kelompok ini terbagi menjadi dua yaitu
Owner Entrepreneur and professional
Entrepreneur, Owner Entrepreneur adalah para
pencipta dan pemilik bisnis. Professional
Entrepreneur adalah orang-orang yang memiliki
daya wirausaha akan tetapi memprakiekkannya
pada perusahaan orang lain.

b. Government Entrepreneur.

Yang termasuk kelompok ini adalah
pemimpin negara yang mampu mengelola dan
menumbuhkan jiwa dan kecakapan wirausaha
bagi penduduknya. Contoh Government
Entrepreneur adalah pemimpin negara Singapura,
Lee Kuan Yew. Yang mampu menggerakkan
dunia kewirausahaan di negaranya. Di Indonesia,
dia mencontohkan, Gubernur Ali Sadikin pada
saat mengambil keputusan untuk membangun
Pantai Ancol yang kumuh menjadi Taman
Hiburan Java Ancol yang spektakuler, dalam
rangka mendorong bisnis.

¢. Social Entrepreneur

Termasuk dalam entrepreneur jenis ini
adalah para pendiri orgnisasi-organisasi sosial
kelas dunia vang berhasil menghimpun dana
masyarakat untuk melaksanakan tugas sosial yang
mereka yakini. Contohnya adalah Mohammad

# Ciputra, Quanfum Leap: Bagaimand ..., hal. 3-12
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Yunus, peraih nobel perdamaian tahun 2006 serta
pendiri Grameen Bank.
d. Academic Entreprencur

Termasuk dalam kelompok ini adalah
akademisi yang mengajar atau mengelola lembaga
pendidikan dengan pola dan gaya entrepreneur
sambil tetap menjaga tujuan mulia pendidikan.
Universitas Harvard dan Stanford merupakan
beberapa uiversitas terkemuka yang mengelola
dunia pendidikan dengan gaya entrepreneur

B, IMPFLEMENTASI KEWIRAUSAHAAN DALAM
ISLAM

Perbincangan tentang kewirausahaan dalam
Islam, tidak dapat dipisahkan dari figur Nabi
Muhammad sebagai tokoh sentral. Karena itu ajaran
dan praktek entreprensurship dalam Islam bukan
sesuatu yang baru dan harus mengacu pada ajaran
dan praktek beliau. Nabi menekuni dunia bisnis
sejak usia sangat muda, bahkan menjalaninya lebih
lama daripada kegiatan dakwah I[slamiyah secara
formal. Sejak usia 12 - 37 tahun (selama 25 tahun)
beliau melakukan aktifitas bisnis, kemudian tiga
tahun menjelang masa kerasulan (usia 37 tahun)
dilaluinya dengan kegiatan kontemplasi sampai
pada akhirnya diangkat menjadi Rasul pada usia 40
tahun. Selama 23 tahun sampai akhir hidupnya, Nabi
lebih konsentrasi para kegiatan dakwah dan
membangun masyarakat muslim yang berkarakter.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi
penempaan jiwa-mental kewirausahaan yang kuat
dan kredibel pada diri Nabi Muhammad saw., antara
lain adalah:

1. Hidup dalam keluarga dan lingkungan kaum
pengusaha

Muhammad saw. lahir dari keluarga pebisnis
dan hidup sejak masa kanak-kanak dalam
lingkungan suku bangsa Quraisy yang gemar
melakukan perjalanan dagang atau menjadi
pengusaha, sebagaimana diabadikan dalam al-
Qur'an surat Al-Quraisy (1068) ayat 1-4. Keluarga
beliau yang berkecimpung sebagai
pengusaha/wirausaha yang mandiri telah banyak
menciptakan lapangan kerja, mulai kakek besar
(Hasyim bin ‘Abd Manaf), kakek (Abd al-Muttalib),
ayah (‘Abdullah) Faman (Abu Thalib), sepupu (Ali
bin Abi Thalib), dan kerabat lainnya 20

2. Belajar dan terlatih sebagai pengusaha sejak usia
dini

Sejak usia 12 tahun belajar pada pamannya,
Abu Thalib, melakukan perjalanan dagang kemudian
berkembang menjadi pengusaha yang dilakukannya
sampai usia 37 tahun, tiga tahun menjelang masa
kerasulan. Tiga belas tahun sebelum menikah, nabi
sudah menekuni dunia bisnis. Jika sebelum menikah,
Muhammad menjadi project manager, kedudukan

¥ Muhammad Syaft Antonio dan Tim Tazkia, Enslklopedia: Leadership &
Manajerren Muhammad SAW, "The Super Leader Super Manager”, Jilid 2
"Bisriis dan Kewirausahaan”, (Jakarta: Tazlda Publishing, 2000), hal. &-7.
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beliau setelah menikah adalah seorang joint cwner
dan supervisor agen-agen dagang Khadijah.
Diteropong dari konsep “Cash Flow Quadrant” Robert
Kiyosaki, Muhammad telah melakukan lompatan
dari self employer (sebagai agen dagang) menjadi
busingss guwner dan co-investor (sebagai joint oumer dan
superusor).4

3. Integritas dan kejujuran yang tinggi

Muhammad dikenal sebagai pedagang yang
jujur dan terpercaya. Sebelum menikah, beliau
menjadi salah seorang agen dagang Khadfjah ke
Syam, Palestina, Bahrain, dan lain-lain. Kejujuran
dan profesionalitas yang ditunjukkan Muhammad
dalam proses kemitraan bisnis yang benar-benar
diakui dan dikagumi oleh Khadijah.

Kondisi dan pengalaman berdagang di masa
kecil telah menempa diri Muhammad sehingga pada
masa dewasanya beliau menjadi wirausahawan yang
handal.® Dalam perspektif konsep enfrepreneur saat
ini, beliau telah melampaui proses pembentukan
karakter kewirausahaan yang ideal, yang dalam
konsep Ciputra, disebut 3-L (lahir, Lingkungan dan
Latihan), #

Tahap-tahap perjalanan karir bisnis dan
dakwah Nabi Muhammad yang berlangsung selama

7t fbad, hal. 18
I Meid, hal. 54
& Ciputra, Quartum,. .. kal. 53-54.
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kurang lebih 51 tahun dapat diuraikankan sebagai
berikut: 24
a. Magang (internship) pada usia 12- 17 tahun.

b

Mulai merintis usaha dagang dengan belajar pada
pamannya, Abi Thalib, yang dikenal dengan
imternship (magang).

Membangun usaha mandiri (business manager)
pada usia 17 - 25 tahun

.Mulai melakukan usaha sendiri sebagai

manager,/agen petdagangan regional Ketka
pemilik  modal  Mekah — mempercayakan
pengelolaan  perdagangan mereka  kepada
Muhammad, beliau menjadi seorang moesiment
manager.

. Menjadi Business owner dan aliansi dengan

investor {usia 25 — 37 tahun)

Setelah menikah dengan Khadijah, Muhammad
tetap melanjutkan usaha bisnisnya sebagai mitra
istrinya, sehingga beliau termasuk business owner
vang terus dilakukannya sampai menjelang
turunnya wahyu yang pertama. Dengan posisi ini
pada usia 30-an tahun kesempatan beliau untuk
memperhatikan dan  memikirkan kondisi
masyarakat cukup besar karena sudah berada
pada tingkat "kebebasan finasial dan waktu”.

. Peduli terhadap masalah akhlag, sosial dan

ekoniomi masyarakat (usia 37 tahun).

 Berdakwah meluruskan tatacara dan moralitas

bisnis umat (usia 40 tahun)

3 Muohammad Syafii Antondo dan Tim Tazkis, Enciklopedia: Leadersleip ...,
hal. 20-21.
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i Membangun pasar di samping masjid (usia 53
tahun)

}. Memastikan umat Islam terhindar dari pola bisnis
vang ribawi, haram dan tidak bermoral demi
keselamatan di akhirat. (usia 63 tahun)

Selanjutnya karakter yang ditunjukkan oleh

Mabi Muhammad sebagai seorang pengusaha antara

lain sifat-sifat; &

a. Jujur (homest); masyarakat Mekah memberi julukan
pada Muhammad sebagai orang yang fujur dan
lerpercaya.

b. Berpikiran maju (Forward looking): saat masih muda,
sudah  berpikir unfuk bisa membantu  kehidupan
keluarga pamannya (Abu Thalib)

c. Kompeten (Competent): Kemampuan Muhammad
dalam berdagang diakui oleh orang-orang kaya Mekah,
sehinggn banyak yang mempercayakan pengelolaan
modalnya kepada beliou

d. Memberikan  Inspivasi  (Inspiring):  Keartdalan
Muhammad selama berbisnis banyak dipelajari dan
ditkuti oleh wmat Islam sedunia

e. Cerdas (intelligent): Pernah menjual barang kepada
khalayak secara lelang, sehingga bisa terjual lebih mahal
tanpa melakukan kezaliman pada orang lain.

£ Adil (fmir munded): Tidek pernah mengurangi takaran
atau timbangan

g. Berpandangan luas  (Broad minded): Senanliasa
membertkan layanan terbaik kepada pelanggan/mibra
bismisnya dan mampu  melthat pelugng bhsms di

= Jhid, hal 166-1&7.
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berbagal pasar regional jazirah Arab dan kebutuhan
barang dan jasa di setinp pasar

h. Mendukung (supportive): Membertkan dukungan
kepada sahabat untuk berusaha mencari karunia-Nya.

i. Terus  terang  (strmght  forward):  Tidak
menyembunyikan kekurangan atau cacaf barang yang
dijualmya

j. Dapat diandalkan (dependable): tatkale mengeloln
modal atan barang dagangan mitra bisnisnya, tugas-
tugas dilaksanakan dengan baik dam mereka selalu
diberi keuntungan.

k. Kerjesama  (cooperative); Mampu  menumjukian
kerjasama yang baik dengan para pemilik modal

I. Tegas (determined): menolak keras memperdagangkan
barang-barang yang dilarang lslam termasuk transaksi
yang mengandung unsur-unsur yang diharamban
(viba, gharar, maisir, tadlis).

m. Berdaya imajinasi (imaginative): Mampu
membayangkan keuntunghkan yang bisa diperoleh kehka
bersedia mengelola modal para investor.

n. Berambisi (ambitious): memiliki motivasi tinggi untuk
meningkatkan  taraf  hidup  ekomomimya  dan
perdagangan yang dipilihmya.

o. Berani {courngeonus): Berani menghadam kemungkinan
terjadinya  perampokan dan bahaya lainnya ketika
dalam perjalanan dagang ke luar negeri,

p. Perhatian (caring): menaruh perhatian terhadap hak-
hak mitra bisnis dan para pembeli yang dianggap tidak
manmpu membayar dibebaskan dart pembayaran.

q. Matang/dewasa  (mature):  sgjok  muda  sudak
menunjukkan  kedewasaannya dalam  berpikir dan
bertindak.
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r. Setia (loyal); kesetiamnya tercermin antern lan dari
sikap amanah dalam mengelola modal orang lain

5. Menguasai diri (self controlled). sejak muda tidak
tergoda berpola hidup seperti kaum jahiliyah pada
TNy,

t. Mandiri (independent): ketika masih muda sudah
menunjukkan diri sebagai seorang yang mandirl dan
memiliki pemikiran dan  stkap yang teguh pada
kebenaran.

Faparan tentang praktik dan karakter Nabi
Muhammad sebagai seorang wirausaha tampakmnya
ndak berbanding lurus dengan realita kehidupan
umat [slam saat ini, yang mayoritas terbelakang taraf
hidupnya terutama secara pendidikan dan ekonomi,
baik di Indonesia maupun di dunia pada
umumnya.?® Ada sesuatu yang hilang dari jati diri
urmat Islam, padahal Clifford Geertz meyakini, para
santri  (muslim) Indonesia bakal menjadi -elite
pengusaha Indonesia di masa depan. Fakta ini
merupakan hasil studi antropolog AS tersebut,

B Sebapai bukt, 56 megary meayorifos musbio, ratd-radn memilid 10 wsiversites
ftotal 600} dipevunbukkon Frgi 14 milyor penduduknyn, [ndia yog memelike 8407
umiversitas dmm Ameriky Seriksl punye 5.758 universites, Don 1.4 milyar aorga
musiim hanya mevighasikon § perath Hidiah Nobel, 1 orang untuk bidong fisika,
Serneritare bargsa Yohudi vany fusrlafaya horpe 14 futa flee, masige meraih 167
Nobel. Umat [slam yong yang layak disefict druroen pun, kine-kim fimor ady
00000 orang, Jadi koumy meeslime lamga memnliki 2300 ilmueen per 1 fula
warpanyd, Amerikn memilin 1,1 jubs ibruoan (£.053 por 1 fuka) dan fepuris runya
FO.000- (5,695 wer 1 jute), Linfuk Hnglhrp Nussrion ini, keedesnmya fidek fawh
berbeds, rampoi fnfun 2000-o, keun muskinn [edoresia termesuk dalmn kelompok
murjinal,  feruisma  dolom  ekopend  dpm bismrs nesional,  Sumber!  woomr
Revitalisad %20 he%20 Kemrsesshean %200 mot %20 slom B 20% C2HAR
%20% E2% E0ROCRZEKada % 295 205ahibar % 20 Corat-Coret wE
2% 0% 30 him
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terutama dalam bukunya “The Religion of Java™ tahun
1960, yang menvimpulkan bahwa kalangan santri
memiliki etos entrepreneurship yang lebih tinggi dari
kaum abangan.

Untuk mewujudkan keyakinan itu harus

dilakukan rekonstruksi entrepreunership umat
Islam, atas dasar beberapa pemikiran:®

1)

2

Umat Islam sejak kelahirannya, memiliki jiwa dan
etos kewirausahaan yang tinggi sebagaimana
dicontohkan Nabi Muhammad dan sebagian besar
sahabat. Proses penyebaran Islam ke berbagai
penjuru dunia sampai abad 13 M, juga dilakukan
oleh para pedagang muslim termasuk ke
Indonesia. Bukt nyata hal ini tampak dari
mayoritas muslim di seliap pesisir pantai
MNusantara. Ajaran Islam sangat mendorong
entrepreneurship bagi umatnya, karena itu, jiwa
kewirausahaan seharusnya sudah menjadi bagian
dari hidupnya. Islam mengajarkan kepada
pemeluknya agar beketja dan beramal =

Kondisi ekonomi umat Islam Indonesia sudah
sekian lama terpuruk, maka perlu revitalisasi
entrepreneurship umat Islam. Dalam buku "1slam di
Indonesia Suatu Ikhtiar Mengaca Diri" (1986),
Amin Rais menyatakan keprihatinannya yang
sangat mendalam tentang fenomena kemerosotan

I [hid.
# Perintah belorja, mencari dzki Allah banyak tercantum dalam Al-
Qura‘an, misalnya: (05.9:105) (D5 13; 11); (Q5 62:10) selain hadis-hadis
Rasulullah saw ., dan sebagainya,
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umat Islam di bidang ekonomi. Para
wiraswastawan di bidang tenun, batik dan lainnya
telah mengalami kemunduran karena tidak fit lagi
dalam “seleksi alam” proses perekonomian
bangsa yvang mengarah pada kapitalisme dan
terjadinya proses alienasi dan deprivatisasi
ekonomi rakyat (umat Islam). Tidak dapat ditunda
lagi untuk segera mengembangkan dan
membangun pengusaha-pengusaha umat Islam
(pribumi) yang tangguh dalam jumliah besar
untuk mewujudkan cita-cita negara ini.

3) Kehadiran lembaga-lembaga perbankan dan
keuangan syariah dewasa ini hendaknya
diimbangi dengan tumbuhnya para entrepreneur
muslim. Tumbuhnya etos entrepreneurship yang
tinggi akan berdampak positif terhadap
kemajuan dan kebangkitan ekonomi umat
sebagaimana yang terjadi di masa silam sekaligus
berdampak positif bagi lembaga perbankan dan
keuangan itu sendirl. Karena itu, para pengusaha
muslim hendaknya dapat memanfaatkan lembaga
perbankan dan kewangan tersebut  dalam
mengembangkan usahanya.

C. Urgensi Kewirausahaan dalam Dunia Pendidikan
1. Pentingnya kebijakan tentang integrasi
kewirausahaan ke dalam kurikulum.

Dunia kerja yang semakin sempit dan
tuntutan masyarakat yang kian lantang terhadap
pemerintah  dan lembaga pendidikan memacu
berbagai kalangan untuk melakukan upaya-upaya
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peningkatan kualitas dengan membekali lulusannya
dengan keterampilan yang aktual sehingga mereka
siap pakai. Desakan ini terus berkembang dan
direspon oleh pemerintah, akademisi dan para
pengusaha dengan gagasan integrasi pendidikan
kewirausahaan ke dalam kurikulum lembaga
pendidikan pada semua jemjang.

a. Ciputra, pengusaha dan pemilik Universitas

Ciputra Entreprerneurship Centre (UCEC)

Dulu Ciputra pernah beranggapan bahwa
cukup melalui pendidikan (pengetahuan ilmu
umum) saja Indonesia akan makmur, namun
realitanya bangsa ini tetap terbelakang. Karena itu
dibutuhkan orang-orang  yang mampu
“mengubah  kotoran dan rongsokan menjadi
emas” melalui spirit kewirausahaan. Pendidikan
kewirausahaan bisa diterapkan di semua bidang
pekerjaan dan kehidupan serta bisa mengatasi
banyak persocalan bangsa, terutama kemiskinan
dan pengangguran.

Jiwa  wirausahawan bukanlah faktor
keturunan, namun dapat dipelajari secara ilmiah
dan  ditumbuhkan bagi siapapun. Dia
menyebutkan 3L (Lahir, lingkungan dan Latihan)
sebagai proses yang dilalui seorang enfrepreneur.®

# Ciputrs, Quanhem,,.. hal, 5354, Dijelaskan bahiwa "Lahis” : mereka yang
lahir dari keluarga entregrenenr. Ini merupakan keberuntungan besar karena
terjadi internalisast kewirausahaan sefak dini. "Lingkungan”: mercka yang
tidak lahir dari kelurga entreprencur tapi berada dalam masyarakat atau
melalui pertermanan yang kondusif untuk enirepreseurhip. *Latihan”atau
pendidikan, yaitu suatu upaya tesstrukiur untuk membangun mindset
entreprensur dan kecakapan malskukan indakan-tndakan entrepremeirial.




famisep Kewirawsahaan, impiementasinys Dilarm Islam Dan Urgensimyg .. 55

Modal utamanya adalah semangat untuk terus
mencoba dan belajar dari pengalaman. Untuk
menciptakan jumlah entrepreneur yang memadai
di Indonesia, perlu dilakukan guantum [leap
(lompatan quantum), dengan tiga ide yang
digagas Ciputra, yaitu: (a) Pada level pendidikan
dasar dan menengah, harus terdapat kurikulum
yang mengajarkan tentang kewirausahaan;
()  Entrepreneur  harus  diciptakan  dan
dikembangkan dan pada level perguruan tinggi;
(c) Harus terdapat gerakan nasional pelatihan
kewirausahaan yang dilakukan oleh pemerintah
dan masyarakat yang ini dapat menjangkau
masyarakat luas di luar sekolah. Tidak ada
institusi yang dapat menggantikan peran individu
para entreprencur sebagai agen-agen perubahan.
Setidaknya ada dua hal penting yang
tercakup dalam pendidikan kewirausahaan vang
baik: ({a)] tujuannya harus menghasitkan
entrepreneur  yang tahu banyak tentang
entrereneurship (to fmow) dan paham tentang
kegiatan-kegiatannya (fo do) serta memiliki pola
pikir (mindset) dan jiwa kewirausahaan yang
benar; (b) para lulusan harus tangguh sehingga
mampu ‘mengubah kotoran menjadi emas”.
Kiasan tersebut hanya bisa- terjadi melalui
kreatifitas dan kemampuan melakukan perubahan
agar sesuatu yang dilakukan lebih bernilai dan
memiliki nilai komersial serta melalui proses yang
ulet, bahkan memulainya dengan kotoran yang
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tak bernilai (modal nol).3 Karakter inilah yang
membedakan entrepreneur dengan pengusaha
bisnis (pedagang). Seorang pengusaha bisnis
belum tentu enfrepreneur, tapi seorang entrepreneur
pasti  juga seorang  pengusaha  bisnis.
Perbedaannya terletak pada proses pembentukan
karakter, sekedar warisan, pemberian, fasilitas
atau melalui proses perjuangan yang panjang dari
modal nol.3!

Dalam konteks perguruan tinggi, Ciputra
memberikan penekanan bahwa PT menjadi aktor
kunci pendidikan ini. Alasannya: (a) PT adalah
“terminal utama” generasi muda terdidik untuk
menjadi tenaga kerja  terdidik, PT tempat
penggemblengan enlrepreneur serta pintu gerbang
menuju dunia kerja; (b) Kampus tempat terbaik
melakukan pembangunan SDM; (c) Kampus
memiliki sumber daya terdidik, ahli peneliti, yang
memiliki komitment terhadap pembinaan generasi
muda.

b. Antonius Tanan, Presiden UCEC
Menurut Tanan, pengintegrasian
kewirausahaan dalam kurikulum merupakan
solusi mengatasi pengangguran dan kemiskinan
di Indonsia. Ini perlu diberikan kepada siswa
mulai sejak dini untuk mengembangkan
kreatifitas hingga perguruan tinggi untuk

M[hid, hal, 7172
. chid, hall. 6l
¥ [bid, hal. 7.
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menyiapkan SDM yang bisa menciptakan
lapangan kerja. Penanaman jiwa kewirausahaan
bisa dimulai dari kegiatan ekstrakurikuler tapi
harus ditindak lanjuti dengan pengintegrasian
dalam setiap mata pelajaran. Para guru harus
dibekali dengan pelatihan-pelatihan sehingga
mampu menularkan semangatnya kepada para
peserta didik. Untuk tingkat perguruan tinggi bisa
dikembangkan dengan memberikan pelatihan dan
keterampilan, tidak hanya di bidang akademis.
Pemerintah dan semua pihak harus mendukung,
misalnya mencanangkan gerakan nasional atau
budava kewirausahaan. ¥

Dengan memasukkan pendidikan
entrepreneurship  bukan  berarti  membuat
kurikulum baru, sebaliknya akan memperkaya
dan mempertajam kurikulum yang sudah ada.
Anggapan bahwa mengajarkan entrepreneurship itu
mengajarkan dagang termasuk pemikiran yang
sempit karena entreprencurship memiliki cakupan
vang lebih luas dari sekedar dagang.

c. Sudijono Sastroatmojo, Rektor Universitas Negeri
Semarang (Unnes)

Dalam  suatu  seminar mengungkapkan
bahwa pihaknya telah melakukan berbagai upaya
untuk menanamkan semangat dan  jiwa
kewirausahaan, misalnya melalui pelatihan-

2 [hkutib dart http/ F ANTARASIONaws R20% 20 Eewirausahaan
% 20Harus% 200 ntegrasikan % 20 dalam% 20K urikulum % 20Pendidikan htm
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pelatihan kepada mahasiswa, dosen dan guru
terutama untuk memanfaatkan sumber daya alam
Indonesia secara baik dan dengan prinsip
konservasi. ™

d. Jakob Oetama, Pemimpin Umum Harian
Kompas™
Dalam acara pembukaan Training of Trainers
(TOT) Entrepreneurship yang dilaksanakan UCEC
di Jakarta, Jakob Utama mengungkapkan pokok
pikiran tentang pentingnya melaksanakan
pendidikan kewirausahaan. Kewirausahaan bukan
berhenti pada perscalan keahlian tapi mest
dikembangkan sebagai budaya dalam arti
pembentukan sikap dan penanaman nilai-nilai
hidup. Bangsa ini tidak butuh orang-orang yang
hanya bisa bicara saja, tetapi butuh orang yang
mau bekerja dan berbuat.

e, Sudrajat Rasyid, Deputi Mennegpora Bidang
Kewirausahaan Pemuda dan Industri Olahraga.®
Menurut  Sudrajat  Kasyid, semangat
kewirausahaan mesti bisa jadi karakter atau
budaya semua anak bangsa. Karena itu, perlu
rekayasa ulang dalam bentuk pendidikan,

Hhitp/ [ Kewirausahaan % 20Hares % 20Menjadi % 20Karakter, 20K urikulum
%20Kewirazsahaan %20

diterapkan % 20di%205ekalah % 2TahunB 2001 0RCESATRIOR 2% AlAver
rees 2 Communityhim

EKompas, 3 Nov 2009  hitps/ fcetak kompas.com/ read Sl S 3009712403
S04373917 kewirausahaan harus mennjadi karakier

#hid
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pelatihan, serta metode mengembangkan
kewirausahaan.

. Muhammad Nuh, Menteri Pendidikan Nasional¥”

Kurikulum berbasis kewirausahaan
diberlakukan mulai tahun ajaran 2010-2011,
bertepatan  seratus  hari pertama  kerja
Kemendiknas. Ini sesuai dengan janjinya pada
beberapa  kesempatan. Dengan  masuknya
kurikulum  kewirausahaan  bukan  berarti
mengubah total pola kurikulum pendidikan yang
selama ini diterapkan, namun hanya memasukkan
substansi  pendidikan kewirausahaan pada
kurikulum pendidikan. Substansi kurikulum
berbasis kewirausahaan pada dasamya adalah
pembentukan karakter kewirausahaan pada
peserta didik, termasuk rasa ingin tahu,
fleksibilitas berpikir, kreativitas dan kemampuan
berinovasi.

Yang pertama harus dibentuk adalah
flexibility thinking”, karena ini yang akan
mendorong kreativitas dan tidak kaku. Kreativitas
dan daya inovasi, tidak akan tumbuh kalau model
pemikiran vang dibentuk sekolah-sekolah adalah
model pemikiran yang kaku. Kurikulum berbasis
kewirauzahaan selanjutnya akan menjadi ‘bagian
materi pelajaran pada setiap jenjang pendidikan,
mulai SD hingga PT yang materinya disesuaikan

¥ Hal itu diungkapkan Mubammad Nuh di kantor Menko Keara [akarts,
Senin, 2 Mopember 2009, uzai Fapal Koordinasi Menteri bidang
Kesejahteraan Bakyat,
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dengan jenjang pendidikannya, baik masuk dan
disebar ke materi mata pelajaran lain atau ditarik
jadi mata pelajaran sendiri, dengan
mermpertimbangkan batas maksimum dari waktu
belajar. Selain itu pemerintah juga akan
memberikan pelatihan pendidikan kewirausahaan
kepada para guru dan dosen untuk mendukung
penerapan kurikulum berbasis kewirausahaan
pada semua jenjang pendidikan,

_ Fasli Jalal, Direktur Jenderal Pendidikan Tingg

(Dirjen Dikt) Depdiknas

~ Menurutnya, penerapan kurikulum berbasis
kewirausahaan di PT antara lain dilakukan
dengan menjadikan materi kewirausahan sebagai
mata kuliah pilihan. Kalau sebelumnya hanya ada
di fakultas ekonomi, nanti akan jadi mata kuliah
pilihan {di semua PT), agar semua yang berminat
bisa mengambil mata kuliah iniL Materi
kewirausahaan juga akan masuk dalam program
Lurikuler dan ekstrakuler mahasiswa. Pemerintah
mendukung kegiatan itu dengan membangun
pusat-pusat  kewirausahaan mahasiswa dan
pelatihan kewirausahaan bagi mahasiswa dan
dosen yang diselenggarakan bekerja sama dengan
perusahaan swasta dan badan usaha milik Negara
(BUMMN).*

at [lid.
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h. Muhaimin Iskandar, Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi®
Menakertrans juga ikut merekomendasikan
pendidikan kewirausahaan dan keterampilan
masuk kurikulum PT, sebagai upaya sinkronisasi
antara penyelenggaraan pendidikan dengan dunia
usaha/industri agar menghasilkan lulusan yang
kompeten, berjiwa wirausahawan, dapat diterima
pasar kerja serta dapat menciptakan lapangan
kerja baru. Lulusan pendidikan tinggi- harus
mendukung  pertumbuhan  ekonomi  dan
penciptaan kesempatan kerja baru agar dalam 5
tahun  mendatang  tidak  terjadi  banjir
pengangguran. Tanpa perubahan paradigma
pendidikan, dipastikan jumlah pengangguran dari
FT akan terus bertambah, Sebabnya banyak
lulusan vang tidak dapat mengembangkan
keilmuannya sehingga sedikit pasar kerja vang
menampung mereka 40
Salah satu program awal yang telah disusun
adalah mendirikan kelompok kerja penyelarasan
pendidikan untuk mengembangkan sistem
kepelatihan  dan  kurikulum  kewirausahaan
bekerja sama dengan Kemendiknas untuk
mengembangkan  sistem  kepelathan  dan
kurikulum  kewirausahaan  dalam  dunia

¥Disampaikan Menakertrans pada 30 Mei 2010 dalam acara Seminar
Masional Pendidikan Islam dan Launching Program Setfifikasi Dogen FTAI
di Makasar. Lihat hitp:/ f www. nakertrans. govid mows himb 400 naker,
“Menurutnya hingga Februari 2009 angka pengangguran mencapal lebih
dart 600000 orang. Lihat: Tbid.
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pendidikan. Kewirausahaan bisa dikembangkan
melalui pendidikan dan pelatihan. Sedangkan
pola pikir, jiwa, dan semangat wirausahawan
yang baik dapat dikembangkan secara maksimal
dalam proses pembelajaran (inrakulrikuler). Pada
tahap pendidikan di PT, kampus merupakan
terminal utama generasi muda menjadi generasi
terdidik dan menjadi tempat terbaik untuk
pembangunan sumber daya manusia, apalagi
kampus juga memiliki sarana lengkap mulai
software, hardware dan braimware. Karena itu
kampus periu dikembangkan  menjadi
enterpreneurship cenler.

2. Kurikulum Berbasis Enteprenenrship™

a. Sasaran

Kurikulum 51 selama ini memberikan
bobot lebih besar pada aspek teoritis (=60%),
sementara praktek riil lapangan yang masih
minim (< 20%). Kurikulum ini harus direvisi
sesuai dengan kebutuhan untuk menghasilkan
lulusan yang mampu menciptakan peluang
kerja dengan menerapkan teori dan praktek.
Proyek pembuatan  kurikulum  berbasis
gntepreneur sudah amat mendesak
dilaksananakan.

21

Lihat: http:/ fwww ciputra.org/ node/ 852/ karikelum-berbasis-

entrepreneurhim
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b. Metode

Proyek ini harus dilaksnakan dengan
memasukkan ruh-enfeprensurship pada setiap
mata kuliah. Caranya, setiap dosen pengampu
harus memilah dan memilih materi (teori) yang
paling relevan dengan tujuan setiap mata
kuliah dan semaksimal mungkin memberikan
bobot aplikasi dengan praktek dari kasus-kasus
riil yang ada di lokasi sekitar (local context), Bila
perlu  games-games di lapangan dapat
diberikan. Metode pengajaran, juga harus
diubah dari pembelajaran kelas (class room)
vang monoton menjadi pembelajaran yang
akiraktif dan di lapangan (field study).

Terkait dengan metode, Agustina
memberikan contoh metode yang sesuai
dengan proses pendidikan kewirausahaan vang
masuk dalam kategori “metode experiential
learming”, di antaranya: Business games, role
playing, berkunjung ke tempat bisnis pengusaha
sukses, praktik bisnis, pemutaran video,
simulasi, studi kasus dan sebagainya ¥

¢. Desain Kurikulum

Program pendidikan berbasis
entrepreneurship adalah program pendidikan
yvang beronentasi pada kecakapan hidup (life
skill). Program ini dapat disusun dalam bentuk

2 To Siwl Agusuna, Pembelajaran  Kewirausahaan berdasarkan
Pengalaman, Surabays, Penerbit Kartika tf. hal 32
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kurikulum khusus atau terintegrasi dalam
berbagai mata kuliah. Kurikulum yang dibuat
harus mengacu kepada kebutuhan daya saing
bangsa, serta visi dan misi universitas dalam
menghasilkan lulusan. Oleh karena itu,
universitas yang belum memiliki komitmen
terhadap daya bangsa, perlu me-reorientasikan

* visi dan misinya. Perubahan wvisi dan misi

diperlukan dalam rangka menghasilkan lulusan
yang mampn meningkatkan daya saing bangsa,
yaitu lulusan yang bukan sekedar mencari kerja
tetapi juga yang mampu menciptakan peluang
kerja.

Diakui bahwa tidak semua bidang ilmu
saat ini dapat diaplikasikan di dunia nyata
apalagi dunia bisnis, maka tantangannya adalah
bagaimana mendesain kurikulum yang
berbasis entepreneurship yang menjadi  kunci
dan ukuran keberhasilan PT menciptakan
lulusan yang berdaya saing tinggi di pasar
kerja. Melalui korikulum ini  diharapkan
lulusan mampu secara mandiri menciptakan
lapangan kerja, Karema itu revisi kurikulum
yang lama harus melibatkan berbagai pihak,
sehingga memperlancar proses verifikasi dan
evaluasi dari stakeholders, yaitu alumni, dunia
usaha, pemerintah dan civitas akademika.




BAB III

REALITAS
PENDIDIKAN KEH’IRAUSAI—[AAN
DI IAIN SUNAN AMPEL

A. VISI, MISI DAN TUJUAN IAIN SUNAN AMPEL?
Sebagai institusi pendidikan tinggi, TAIN
Sunan Ampel memiliki visi, misi dan tujuan yang
mendasari penyelenggaraan pendidikannya.
1. Visi Institut
“Menjadi pusat pengembangan ilmu-ilmu keislanan
mulbidisipliner yang ungzul dan kompetitif.”

2 Misi Institut
a, Menyelenggarakan pendidikan thmini-lrmu
keislaman yeng memiliki keunggulan dan daya
saing imternasional.
b. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat, dan

¢. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat
musling,

! Institut Agama Islam MNegeri (LAIN) Sunan Ampel, Panduen
Penyelenggaraan Pendiditon Program Strata T (51) twhor 2010, him. 4
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3. Tujuan Institut

a. Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggofa
masyarakat yang memiliki akhlak karimak,
kemampuan akademik dan ataw profestonal yang
dapat menevapkan, mengembangkan dan  atau
menciptakan flmu-ilmu keislaman dan seni yang
dijiwal oleh nilai-nilai keislaman.

b. Menyebarkan nilai-nilai keislaman dan seni pang
difiwai oleh  nilai-nilai keislaman serta
mengupayakart penggunannya untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan
memperkaya kebudayann nasional.

PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DI IAIN
SUNAN AMPEL

Pembahasan tentang pendidikan
kewirausahaan di JTAIN Sunan Ampel saat ini dapat
dibagi menjadi dua bidang: bidang kurikuler dan
ekstra kurikuler. Keduanya secara legal formal telah
terprogram walau sebagiannya belum diterapkan
karena masih baru dirancang dan disahkan.

1. Bidang Kurikuler

Dari aspek penyebutan nama mata kuliah,
ada beberapa jurusan/prodi yang mencantumkan
dalam kurikulumnya, nomenklatur “kewirausahaan”
secara eksplisit. Sementara sebagian yang lain
menganggap substansi mata kuliah tersebut sudah
terkandung dalam kurikulum jurusan/prodinya,
tanpa harus disebutkan secara eksplisit.
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a. Mencantumkan nomenklatur  kewirausahaan
secara eksplisit
Berdasarkan dokumen kurikulum tahun
2005-2010 serta dilengkapi dengan hasil
wawancara dan  kuisener, ada beberapa
jurusan/prodi di IAIN Sunan Ampel yang telah
atau  baru  mencantumkan mata kuliah
"kewirausahaan” dalam kurikulumnya, baik
sebagai Mata kuliah Kompetensi Utama (MKU)
ataupun Mata kuliah Kompetensi Pendukung
(MKP)
1) Jurusan Sastra Inggris (SI) Fakultas Adab.
Jurusan Sastra Inggris merupakan jurusan baru
di Fakultas Adab. Tampaknya jurusan ini tidak
melewatkan momentum kehadirannya dengan
mencantumkan mata kuliah baru pula yang
belum pernah ada di fakultas ini, yaitu:
Entrepreneurship (2 sks) dalam kelompok MKP
pada kurikulum 20102 Sebagai mata kuliah
baru, pada tataran aplikasi tentu belum pernah
dikuliahkan
Z) Jurusan Manajemen Dakwah (MD) Fakultas
Dakwah.
Jurusan ini juga telah mencamtumkan Mata
kuliah “kewirausahaan” (3 sks) dalam rumpun
MKU. * Selain itu pada Minat Studi
(konsentrasi) “Manajemen  Kewirausahaan
Islam” terdapat pula mata kuliah lanjutan,

Hbid, hlm 67
* IAIN Sunan Ampel, Pinduern. ..., fafun 2000, hlm. 77
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dengan nomenklatur yang sama dengan nama
konsentrasinya, yaitu “Manajemen
Kewirausahaan Islam” (3 sks)4 Mata kuliah
tersebut telah diprogram oleh mahasiswa
semester [V, jurusan MD sejak tahun 2006.5

3) Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
(PMI) Fakultas Dakwah.
Jurusan ini telah mencantumkan mata kuliah
“Kewirausahaan” (3 sks) dan termasuk
kelompok mata kulish dalam Minat Studi
(Konsentrasi) “Pengembangan  Ekonomi
Kerakvatan”. Mata  kuliah lain yang
mendukung adalah “Etos Kerja Islam” dan
"Perkoperasian”, masing-masing berbobot 3
sks. & Mata kuliah ini sudah dicantumkan sejak
lama, namun secara praktek belum pernah
diprogram oleh mahasiswa, karena konsentrasi
tersebut sepi peminat. Jumlah mahasiswa pada
jurusan ini rata-rata tiap semester hanya 20
orang, jika hanya ada 5-6 orang memilih
konsentrasi tersebut, maka kurang layak
dilanjutnya, sehingga sebagai solusinya, semua
mahasiswa  diarahkan untuk  memilih
konsentrasi lain yang lebih  banyak

peminatnya.”

4 Thid, hlm. 7B

¥ Berdasar penjelasan dari Eebis Jurpsan Manalemen Dakwah dalam
kuisener tertanggzal § Agustus 2010

Hbid, hlm. 72

7 Wawancara dengan Sekeetaris Jurusan PML tanggal 12 Agustus 2010
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4) Program Studi Psikologi (Psi) Fakultas Dakwah.
Dalam Prodi Psikologi, mata kuliah
“kewirausahaan” baru dicantumkan dalam
kurikulum tahun 2009, pada saat dibuka
konsentrasi “Psikologi Industri dan
Organisasi”. Matakuliah tersebut termasuk
kategori MKP dengan bobot 2 sks. Pada
kurikulum tahun 2010 mata  kuligh
kewirausahaan tetap berada pada posisi vang
sama, sebagai MKPE® Mata kuliah tersebut
belum dikuliahkan karena relatif baru dan
termasuk kelompok mata kuliah yang tidak
bersifat wajib.

5) Jurusan Muamalah Fakultas Syariah,

Jurusan ini belum pernah mencamtumkan mata
kuliah kewirausahaan pada kurikulumnya
sampai  dilakukannya program  review
kurikulum tahun 2010, mata kuliah tersebut
termasuk rumpun MEKU dengan bobot 2 sks.
Selain itu dalam kelompok MKP, ditawarkan
tiga paket mata kulish pilihan, di antaranya
paket “Kewirausahaan Islam” yang terdiri dari
3 mata kuliah: Studi Kelayakan Bisnis, Business
Legal Contract, Analisis Perilaku Konsumen,
Strategi Pemasaran, dan magang di UKM atau
waralaba. Masing-masing memiliki bobot 2
sks.?

VIAIN Sunan Ampel, Perduwan.. .. Tahen 2010, Km, 87
¥ [bid, hlm 92823
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6) Program Studi Ekonomi Syariah (ES) Fakultas
Syariah
Program Studi Ekonomi Syariah merupakan
prodi baru yang dibuka pada tahun ajaran
2009/2010.  Sejak  awal  penyusunan
kurikulumnya, mata kuliah “kewirausahaan”
sudah dicantumkan sebagai MKP dengan bobot
3 sks. Mata kuliah lain vang dianggap
serumpun dengan kewirausahaan yang juga
termasuk dalam kategori MKP antara lain:
Pengantar Bisnis (2 sks), Studi kelayakan bisnis
(3 sks) dan Amnalisis Perilaku Konsumen (2
sks).10

7) Jurusan Tafsir Hadis (TH) Fakultas Ushuluddin
Jurusan Tafsir Hadis telah mencantumkan mata
kuliah “kewirausahaan” (2 sks) dalam
kelompok MKP sejak tahun 2002, 1 dan tetap
mempertahankannya dalam kurikulum tahun
2010 ind. 12

8) jurusan Perbandingan Agama (FPA) Fakultas
Ushuluddin
Jurusan ini baru memasukkan mata kuliah
“kewirausahaan” (2 sks) sebagai MKP pada
kurikulum 2010, setelah dilakukannya review
kurikulum.

10 [bid, him 98-99,

11 Hasil wawancara dengan Ketua Jurasan Tafsir Hadls, tanggal 12 Agustus
iy

13 [ATN Sunan Ampel, Parduan.. ..., falm 2010, him. 15

1% Thid, him. 120
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5)

Jurusan Akidah Filsafat (AF) Fakultas
Ushuluddin

Jurusan ini pernah mencantumkan mata kuliah
“kewirausahaan” (2 sks) pada kurikulum
tahun 2005 Tetapi dalam kurikulum
selanjutnya tidak pernah ada lagi.

b. Mencantumkan nomenklatur sejenis
-Il'kewim I "

Berdasar penjelasan dari responden, ada

beberapa mata kuliah yang dianggap sejenis
dengan ata kuliah “kewirausahaan”, tapi
dengan nomenklatur berbeda. Jurusan yang
mencantumkan nomenklatur tersebut dalam
kurikulumnya adalah:

1}

2

Prodi Psikologi Fakultas Dakwah

Dalam  kurikulum 2009 prodi Psikologi,
dicantumkan mata kuliah “kewirausahaan” (2
sks) sebagai MKP pada minat Studi “Psikologi
Organisasi dan Industri. Menurut R-10, mata
kulizh tersebut lebih tepat ditempatkan dalam
rumpun MEP, karena tdak akan relevan
dengan kompetensi prodi kalau diposisikan
sebagai MKL.13

Program Studi [mu Komunikasi (KOM)
Fakultas Dakwah.

Frogram studi Komunikasi memprogram
mata kuliah yang dianggap memiliki substansi

Hibid., tahun 2005, him. 88
1 Bardasar anghet Responden (K} 10,
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3

4)

vang sama dengan kewirausahaan, vaitu: mata
kuliah “Komunikasi Bisnis” (2 sks) yang
termasuk  kategori MKF pada bidang
advertising 1¥ Mata kuliah tersebut didukung
dengan “Teknik Presentasi dan Negopisasi”,
namun jika diperlukan akan dilakukan review
agar lebih jelas dengan mata kuliah
“Entrepreneurship Komunikasi”. Menurut R-12,
semua  jurusan/prodi  memerlukannya,
walaupun namanya tidak harus disebut secara
eksplisit, karena yang terpenting adalah
memiliki substansi vang sama dengan
kewirausahaan.

Prodi Sosiologi Fakultas Dakwah

Prodi ini mencantumkan  mata kuliah
Sosiologi Ekonomi, Sosiologi pembangunan,
Sosiologi Industri dan Sosiologi Perkotaan.
Dengan mengkaji beberapa mata kuliah
tersebut secara mendalam akan muncul jiwa
kewirausahaan pada mahasiswa.l”

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Fakultas Dakwah

Di Jurusan BPI, mata kuliah yang dianggap
memiliki kesesuaian dengan kewirausahaan
adalah mata kuliah Etos Kerja Islami (2 sks)
vang dicantumkan dalam  konsentrasi
“Konseling Karier”, 1

1% Thid, hlm: 83,
T Wewancara dengan H-12 tanggal 16 Agustus 2010
8 [AIM Sunan Ampel, Panduan .., tabun 2010, hlm, 76
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5) Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris (PBI)
Fakultas Tarbiyah .
Di Jurusan ini sudah ada mata kuliah pilihan
yang mengarah pada kewirausahaan secara
mandiri, yaitu mata kuliah: English for Young
Leaner, Bahasa Jepang, CALL, dan lain-lain 1

6) Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
Fakultas Tarbiyah
Sejak  tahun 1996 jurusan ini  telah
memasukkan beberapa mata kulish dalam
kerangka menanamkan jiwa kewirausahaan
walaupun tidak menyebutnya secara eksplisit.
Mata kuliah tersebut dikemas dalam 2 paket
pilihan sebagai kategoriMKP. Masing-masing
paket terdiri dari 8 mata kuliah dengan bobaot
sks keseluruhan 16 sks. Paket mata kuliah
tersebut adalah: (a) Guide Pariwisata,® dan {b)
Penterjemah®

erdasar angket B-22. Mata kuliah yang disebutkan di atas terdapat
i, ibid, hlm. 112-113
atakuliah di dalammnya: Al-Arabiyah If al-Styahiyyi-1 & L AlIngelisiyaly 1
Yalsiyyah; Tarjanals Taliriviyah ol-Jttishal al-famahivi | Utum  al-Styahiyaiy
tab al-Bafar wa al-Sivahiyah: Amakin al-Siyahiyaly  Tathdig al-Stpahiyal;
it ibid, hlm. 103-104
T Thurug ai-Tarjamah; Tarj. Tohriviyah al-Arsbiyih-Indomesigh 1- Tarj,
triyals al-Arabiyal-Indonesiah 1; Taw, Tahririyah Indoresich al-A rabiyak-1;
Tahriviyah Indonesinh al-Arsbiyak- 2 Tarj. al-Sofnviyah-al-Indonesioh al-
il Tarf. al-Safewiyah wl-Arabiyah -al-Indomesich; Tathbig al-Mutitrjim al-
vLihat ibid, hlm 104
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2. Bidang Ekstra Kurikuler

Selain melalui jalur kurikuler, pendidikan
kewirausahaan juga diberikan kepada mahasiswa
melalui jalur ektrakurikuler yang berupa Sistem
Pendampingan Mahasiswa [AIN Sunan Ampel
Surabaya. Buku panduannya baru diterbitkan tahun
ini berdasar SK. Rektor IAIN Sunan Ampel Surabaya
MNomor: In02/1/PP.00.09/312/P/2010. Dalam SK
Rektor ind dijelaskan bahwa Sistem Pendampingan
menjadi pedoman bagi penyelenggaraan
pendampingan kegiatan mahasiswa, yang meliputi:
soft skill, hard skill, penalaran, keterampilan teknik
serta kelembagaan dan kerjasama kemahasiswaan 2

Sistemm pendampingan mahasiswa [AIN
Sunan Ampel berada di bawah koordinasi Pembantu
Rektor [III, bidang kemahasiswaan dengan
melibatkan unit-unit  di lingkungan institusi ini.
Keberadaannya merupakan keniscayaan penguatan
jatidiri perguruan tinggi berbasis produktivitas dan
profesionalitas mahasiswa. Visi, misi, orientasi dan
tujuan serta program kegiatan pendampingan ini
adalah:

a. Visi Pendampingan®

Terwnijudnya mahasisiwa muslim unggulan yang

memiliki kompetensi dan  kemampuan kompetisi

T [AIM Sunan Ampel, Sislest Pendampingen Slohascua IAIN Sunen Aripel,
LAIN Sunan Ampel Press; 2010, hal. i
Bikid, hal 12
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akademis dan vokasional berbasis religiusitas, potensi,
kreativitas, inovasi, produktivitas, dan profesionalitas.

b. Misi Pendampingan?*

Untuk mewujudkan visi di atas, maka [IAIN

Sunan  Ampel Sunan Ampel Surabavya,
menjabarkan dalam misi sebagai berikut:

1)

2)

4

Menggali, memetakan dan menyalurkan
minat bakat dan potensi-potensi dasar
mahasiswa.

Menguasai, mengembangkan dan
mengintegrasikan  kemampuan  ilmu-iimu
keislaman normative dengan - ilmu-ilmu
keislaman aplikatif dan hard skill mahasiswa
Menguasai, mengembangkan dan
mengintegrasikan  kemampuan soft skill
mahasiswa dalam  kegiatan  proses
pembelajaran dengan kegiatan intra dan
ekstra kurikuler berpola.

Menguasai, mengembangkan dan
mengintegrasikan keterampilan-keterampilan
tehnis mahasiswa yang mendukung terhadap
pembentukan kematangan akademis.
Melahirkan, mengembangkan dan
menyebarluaskan produk-produk unggulan
sebagai wujud kesatuan pemikiran, sikap dan
keterampilan yang  produktif dan
professional.

[bad.
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¢. Tujuan Pendampingan®
Tujuan Sistem Pendampingan Mahasiswa
adalah:

1) Mensinergikan dan mengembangkan
kegiatan kemahasiswaan dan lembaga
kemahasiswaan sesuai dengan visi-misi TAIN
Sunan Ampel

2} menguatkan dan mengembangkan integritas
ilmu-ilmu  keislaman mahasiswa sesuai
dengan pillhan, minat studinya dengan
kemampuan hard skill, soft skill dan
keterampilan tehnis mahasiswa

3) Mengembangkan dan mendistribukan minat,
bakat dan potensi dasar mahasiswa sesuai
dengan pilihan minat studi mahasiswa

4) menguatkan dan mengembangkan mutu,
program kegiatan kemahasiswaan berbasis
system berpola dan berkelanjutan.

d. Kebijakan Program Pendampingan?®

Program-program pendampingan
mahasiswa meliputi penguatan dan
pengembangan kelembagaan pendampingan
mahasiswa; pemetaan dan pengembangan minat,
bakat dan potensi dasar mahasiswa; Penguatan
dan pengembangan hard skill, penalaran ilmiah
mahasiswa, soft skill, keterampilan tehnis;
penguatan dan pengembangan pendanaan dan

#bid, hal. 25,
EThid, hal 17-20
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kesejahteraan mahasiswa serta penguatan dan
pengembangan jaringan kerjasama kelembagaan.

Program-program kegiatan tersebut

diaplikasikan dalam contoh-cohtoh kegiatan
sebagai berikut: :

1)

2)

3)

4)

Mengadakan pelatihan pengembangan diri
berbasis kesadaran minat, bakat dan potensi
diri mahasiswa, menyalurkan minat, bakat
dan potensi dasar mahasiswa melalu
lembaga-lembaga terkait.

Mengadakan tutorial terpadu Bahasa Inggris
atau Arab berbasis areal wajib bahasa,
asrama, pondok pesantren mahasiswa dan
pusat kajian bahasa; mengadakan tutorial
terhadap penalaran, keilmuan, keislaman
mahasiswa berbasis penguatan teori-teori
studi  ilmu-ilmu keislaman multi-disipliner,
minat studi ilmu-ilmu keislaman, metodologi
minat  studi  ilmu-ilmu  keislaman,
sertapengembangan  keilmuan  keislaman
berdasarkan minat studi.

Mengadakan pelatihan manajemen
kepemimpinan, entrepreunership, dan lain-
lain, yang bertujuan untuk memberikan
kesempatan vang sama dan menyiapkan
keterampilan tehnis sesuai minat studi
mahasiswa.

Mengadakan dan mengembangkan
keterampilan tehnis di laboratorium dan
praktikum di masing-masing minat studi
mahasiswa, penguasaan teknologi informasi
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meelalui jaringan internet, dan lain-lain., yang
bertujuan untuk melakukan peningkatan
kesgjahteraan dan  pendanaan  untuk
pengembangan mutu mahasiswa.

5) Mengadakan pelatihan pengadaan dan
pengelolaan  anggaran bagi organisasi
kemahasiswaan; melakukan peningkatan dan
penjaringan kerjasama penerimaan bantuan
beasiswa.

6) Mengadakan pelatihan tehnis pencarian
peluang, pengusulan, dan pengembangan
jaringan kerjasama kelembagaan, baik dalam
negeri maupun luar negeri.

PENDAPAT CIVITAS AKADEMIKA IAIN
SUNAN AMPEL TENTANG PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN

1. Alasan Pentingnya Pendidikan Kewirausahaan
di TAIN Sunan Ampel

Berkenaan dengan alasan pentingnyva
pendidikan kewirausahaan di IAIN Sunan Ampel,
penelii mengajukan beberapa pertanyaan yang
mengarah pada target data tersebut, yaitu: mengapa
pendidikan kewirausahaan dianggap penting bagi
mahasiswa(i) IAIN Sunan Ampel secara keseluruhan
serta apa manfaat dan kontribusi pendidikan
tersebut bagi mahasiswa.

Pertanyaan dan jawaban yang diberikan
lebih berorientasi pada kebutuhan atau kepentingan
jurusan/prodi  dan  fakultas masing-masing,
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walaupun ada sebagian yang ditujukan untuk
seluruh jurusan/prodi di ITAIN Sunan Ampel.

Dari data yang diperoleh, sebanyak 33 orang
responden (85%) menganggap penting pendidikan
kewirausahaan bagi mahasiswa jurusan/prodinya,
baik dalam rangka mendukung kompetensi yang
hendak dicapai oleh jurusan/prodi maupun sebagai
kompetensi alternatif dalam menghadapi persaingan
dunia kerja yang semakin ketat. Berikut ini akan
dipaparkan pandangan responden apa adanya
dengan sedikit perubahan struktur kata dan kalimat,
tanpa mengubah substansinya:

a. Sebagai pendukung kompetensi jurusan/ prodi

Mata kuliah kewirausahaan  akan
mendukung kompetensi jurusan/prodi  yang
didalami, sehingga akan terjadi sinergi yang
mampu meningkatkan kualitas mahasiswa. R-9
menegaskan bahwa  kewirausahaan  harus
dikaitkan dengan kompetensi dan peluang kerja
bidang kelimuan/disiplin ilmu masing-masing,
dan selanjutnya ada 5 responden vang
menjelaskan keterkaitannya dengan kompetensi
jurusan/ prodi masing-masing.

1) Dengan bekal pendidikan kewirausahaan
mahasiswa,/lulusan Manajemen Dakwah akan
mampu mengenali potensi diri dan umat
untuk meningkatkan kesejahteraannya, vang
pada gilirannya akan mampu
mengaktualisasikan dirinya sebagai da'i yvang
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2

3)

potensial dalam mengajak umat keluar dari
kemiskinan dan keterbelakangan. Karena itu
kesefahteraan bagi manajer dakwah amat
penting tercipta agar mudah bagi mereka
untuk mensejahterakan masyarakat. Lebih dari
itu dengan memaksimalkan potensi mahasiswa
sebagai bagian dari komunitas umat islam
secara keseluruhan merupakan modal penting
untuk menumbuhkan potensi
masyarakat/umat yang mayoritas ini, demi
kesejahteraan bersama.?

Pendidikan tersebut mampu memunculkan
peluang dan kemampuan berwirausaha sesuai
disiplin ilmunya . Basis keilmuan Jurusan MD
adalah manajemen, maka kewirausahaan
sangal penting bahkan menjadi salah satu
konsentrasinya. Tujuan utama jurusan ind
mencetak da'l yang mampu membiayai
dakwahnya sendiri dan memberdayakan
masyarakat sebagai salah satu alternative
pendekatan dakwah. Selain itu alumni akan
memiliki kesiapan mental untuk mampu
menciptakan lapangan pekerjaannva sendiri
dan memecah  kebuntuan menghadapi
persaingan yvang sangat ketat dalam mencari
pekerjaan. 2

Mahasiswa akan siap mandiri untuk membuka
lapangan pekerjaan sendiri, tidak bergantung

TPendapat B-2
Pendapat B-6
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pada pemerintah. Pendidikan kewirausahaan
harus dijadikan mata kuliah dan dimasukkan
dalam kurikulum Jurusan SI agar lulusannya
mampu menjadi tutor bahasa inggris yang
handal. Ide pencantuman mata kuliah ini
dalam kurikulum diantaranya terinspirasi oleh
kursus Bahasa Inggris di Pare Kediri, dimana
alumninya banyak yang mampu mendirikan
kursus-kursus Bahasa Inggris. #

4) Mahasiswa terlatih mengamati perilaku para
pengusaha  serta  mampu  melakukan
kewirausahaan dengan pendekatan psikologi,
sesuai kompetensi prodi. ¥

5) Pendidikan kewirausahaan penting agar
mahasiswa dapat mengaplikasikan bisnis atau
kewirausahaan yang berbasis pendidikan dan
bahasa, 3

b. Sebagai kompetensi alternatif selain kompetensi
jurusan,/ prodi
Selain memiliki kompetensi sesuai minat
studi pada jurusan/prodi, mahasiswa juga akan
memiliki kompetensi lain yang dapat dijadikan
alternatif ketika mereka menghadapi kesulitan
dalam menemukan peluang kerja di bidang
keilmuan jurusan/prodinya. Ada 9 (sembilan)

PEndapal B4
“Pendapat B-10
Perdapat B-22
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responden vang jawabannva mengarah pada
kategori ind.

1) Jurusan Muamalah, 5] dan AS di Fakultas
Syariah perlu diberikan pendidikan tersebut
tanpa  harus  memasukkannya  dalam
kurikulum tapi cukup melalui kegiatan
sertifikasi dengan bobot sks tertentu, karena
pendidikan tersebut pada ke 3 jurusan itu lebih
pada pemberian soft skill (keterampilan
tambahan). 3

2} Dengan pendidikan tersebut mahasiswa akan
mempunyai gambaran tentang masa depan
bahkan sejak masih kuliah pun, diharapkan
sudah mempunyai wusaha sendiri, tidak
bergantung pada kompetensi jurusan/prodi
vang diambil karena sangat dimungkinkan
jurusan/prodi mereka saat ini tidak sesuai
dengan pilihan pada waktu masuk [AIN. #

3) Tidak semua lulusan bekerja sesuai
kompetensi yang diinginkan. Setiap lulusan
harus memiliki semangat berwirausaha
sehingga jeli melihat setiap peluang kerja,
kreatif menciptakan pekerjaan dan memiliki
semangat yang tinggi untuk bekerja. Selain itu
mahasiswa juga akan mampu menciptakan
pekerjaan atau kreatif dalam mencari/ memilih
pekerjaan.

APendapat B-1
Pendapat K-8
HPendapat B-9
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4) Semua jurusan dan prodi penting sekali
memperoleh pendidikan kewirausahaan di era
global ini, agar mereka memiliki multi-skill
sehingga mampu bersaing dan tidak menjadi
kontributor pengangguran, Mahasiswa harus
disiapkan menjadi pioneer lapangan kera,
bukan menjadi pencari kerja. Pasar kerja bagi
alumni semakin terbatas, maka mahasiswa
diberi sejak dini keahlian alternative
(kewirausahaan). Mahasiswa ES5 tidak hanya
disiapkan untuk mengisi pasar kerja di sektor
perbankan tapi juga trampil membuka dan
mengelola usaha prospektif sehingga mampu
menciptakan lapangan kerja untuk mereka dan
arang lain.

5) Sebagai pendidikan alternatif dan wawasan
bagi mahasiswa® misalnya: mahasiswa
jurusan PBA, dapat memiliki tambahan
keterampilan di bidang kewirausahaan selain
sebagai guru Bahasa Arab. ¥

6) Karena daya serap lulusan relatif kecil
sehingga perlu bekal untuk mandiri dan
kreatif. Kalau menjadi fagih atau muballigh
dalam bidang ilmunya, mereka tidak akan
menjadikannya sandaran satu-satunya

sehingga optimal dalam aktivitas dakwahnya.
28

EPendapat B-17
wendapat B-27
¥Pendapat E:19
EPendapnt B-2F
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7) Untuk memasukkan kewirausahaan dalam
kurikulum  Jurusan PA perlu  review
kurikulum. Untuk mengisi kekosongan mata
kuliah ini responden menanamkan pendidikan
kewirausahaan dengan cara membentuk
Badan Usaha Milik (BUM) PA, vang berwujud
koperasi dengan modal swadaya mahasiswa
dan dosen agar mereka terdidik kemandirian
dan jiwa kewirausahaannya. *

8) Mampu menumbuhkan sermnangat
berwirausaha sehingga mampu membuka
suatu usaha sendiri. Semua jurusan juga perlu
pendidikan ini, karena jika tidak memperoleh
pekerjaan  mereka akan siap membuka
lapangan kerja sendiri dan memiliki semangat
berwirausaha, ¢

¢. Sebagai bekal penting bagi mahasiswa dalam
menghadapi dunia kerja
Pentingnya kewirausahaan dalam
klasifikasi ini terkait dengan tujuan pemberian
pendidikan tersebut secara umum tanpa
disinggung  kaitannya dengan kompetensi
jurusan/prodi. Ada 19 responden dalam
kelompok ini, namun untuk mempermudah
dalam memahami pandangan mereka, maka
paparan ini akan dibagi menjadi 3 aspek sesuai

¥Pendapat B-24
“Tendapat B-34
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dengan kompetensi yang diinginkan walaupun
ketiganya memiliki hubungan yang erat:

1) Aspek Kreatifitas dan Kemandirian

a)

b)

d)

Mereka akan memiliki kemandirian
sehingga tidak hanya menunggu peluang
kerja dari instansi lain namun bergerak
maju secara mandiri dengan berbekal ilmu
yang diterima selama kuliah. #1

Agar mereka tahu cara/strategi membuka/
mengelola usaha secara professional dan
mandiri sebagai bagian usaha nation
building khususnya dalam membangun
karakter bangsa dalam dunia usaha,
sechingga dapat memberikan  bekal
kemandirian dalam menghadapi masa
depan (kerja), karena jurusan TH kurang
jelas mau diarahkan ke dunia kerja apa. ¢
Perlu untuk melatih kreativitas mahasiswa
dan mendorong untuk mandiri, sehingga
mudah menciptakan peluang kerja. 43

Agar mahasiswa tahu tentang wirausaha
dan mengerti dunia bisnis. Mereka
mengetahui teori dan praktek tentang
dunia bisnis dan mengenal dunia bisnis.
Ada kemauan membangun usaha mandiri

APendapat B-11
“Pendapat B-25
UParidapat B-26
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sehingga dapat mengurangi pengangguran
dad memiliki pendapatan pribadi. *¢
Membantu mahasiswa dalam membuat
usaha mandiri vang baik dan bena.r®s tidak
harus jadi pedagang tapi jadi manajer yang
mandiri dan mampu mensinergikan
potensi-potensi sekitar. ¥

2} Aspek Keberanian

a)

b)

Memberi bekal pada mahasiswa agar
memiliki wawasan dan keberanian dalam
berbisnis. ¢

Karena mata kuliah ini memberikan bekal
mental untuk berani mengelola resiko
ketika mahasiswa telah Iulus dan tegar
dalam kehidupan sesungguhnya. Tidak
semua [ulusan dapat diserap pasar
sehingga dengan mata kuliah ini tantangan
hidup yang sesungguhnya mampu
terjawab, Memiliki karakter dan mental
baja, tidak mudah menyerah, tapi mudah
beradaptasi dalam menghadapi realitas
kehidupan yang sesungguhnya. Tentunya
berharap jadi pengusaha yang Islami dalam
menjalani bisnisnya.*®

3) Mudah menemukan peluang kerja

“Pendapat B-37
HPandapat B-38
$Pendapat R-23
“Pendapat B-25
“Pendapat B-33
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b)

Mahasiswa diberi ketajaman hati nurani
untuk membaca peluang guna menciptakan
lapangan kerja dan dengan pendidikan
tersebut hidup bisa sukses dunia akhirat.
Selain itu juga akan menanamkan jiwa dan
semangat berwirausaha serta keyvakinan
bahwa orang Islam harus kaya untuk
mengembangkan agama Allah Lkarena
“tangan yang di atas lebih mulia dari
tangan yang di bawah” 4

Kalau mempelajari ilmu manajemen harus
sefalan dengan ilmu kewirausahaan karena
sama-sama ilmu ekonomi. Mengert
tentang bagaimana berwirausaha dengan
baik walau dengan modal sedikit tapi
memperoleh laba besar. Mampu mengelola
dana dan menganalisis pasar dan mampu
membuka lapangan kerja sendiri..3®
Mengetahui bagaimana cara menjadi
pengusaha yang baik dan mampu
membaca peluang usaha Penting karena
mahasiswa dapat mempraktikkannya.
Karema mata kuliah ini memberikan
kompetensi untuk menjadi wirausahawan
vang dapat membuka lapangan kerja. 5

4) Semangat berwirausaha

*Pendapat R-12
HPendapat E-35
APendapat B-36
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a)

<)

Penting bagi mahasiswa semua jurusan
karena merupakan skill universal yang
harus dimiliki cleh semua orang. 3 Mereka
akan memiliki kemampuan berwirausaha
dan menciptakan lapangan kerja sehingga
mengurangi pengangguran, serta lebih siap
setelah lulus.

Untuk mempelajari banyak hal untuk
mewujudkan impian jadi wirausahawan
sehingga bisa mencetak mahasiswa sebagai
entrepreneur. 5

Membekali mahasiswa lebih siap saat
kembali ke masyarakat karena mata kuliah
tersebut menciptakan lapangan kerja. Imi
cocok dengan jiwa sarjana yang dididik jadi
manajer/leader, bukan sekedar jadi
pekerja. =

2. Kendala dan Tantangan Pelaksanaan Pendidikan
Kewirausahaan di IAIN Sunan Ampel
a. Tidak ada kesesuaian dengan kompetensi
jurusan; prodi

Beberapa  responden — menganggap

pendidikan kewirausahaan tdak memiliki
relevansi dengan kompetensi lulusan yang akan
dicetak oleh jurusan/prodi masing-masing.

NPendapat B-14 dan B-3%
TPendapat B-3; B-18; B-31 dan E-20

HPendepat B-30
PPendapat B-31
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Pandangan mereka beserta alasannya lebih

terinci dijelaskan di bawah ini:

1) Beda pandangan tentang relevansinya dengan

kompetensi jurusan
a) Kewirausahaan penting, karenanya sejak
tahun 2007 ada keinginan responden wntuk
mencantumkanmnya dalam Jurusan KPI, tapi
belum terwujud karena ada perbedaan
pendapat  tenfang  relevansinya  dengan
kompetensi jurusan. Awalnya ada pemikiran
bafa KPI hanya untuk mencetak mubalig
bukan wirausahawan, Selmin ity masih ada
pentikiran lama dari beberapa dosen/pimpinan
yang berpendapat  bahwa  kewirausahaan
hanya wntuk Jurusan MD. 38
B) Mata kulih ini tidak diberikan pada semua

jurusan/prodi barangkali pada sanf mereka
mendisain kurikulumnya, mereka
menganggap Hdak relevan dengan kompetensi
jurusan/prodinya. Namun ke depan bisa saja
mata kulioh ini diberikan pada semua jurusan
di Fakultas Dakzoah, fentu dengan silabi yang
relevan  dengan  jurusaw/prodi  masing-
rasing.3’

2) Tidak ada kaitan dengan kompetensi jurusan
a) Mata kuliah kewirausahaan belum fompak
relevansiiya dengan Jurusan AS dan 5],
karena perly tidaknye suatu mata kulish

=fendapat B-¥
"Pendapat B-2
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k)

ditentukan oleh kompetensi utama lulusan
sugbu jurusan/forodi tersebut. 8

Tidak ada relevansinya dengan jurusan 5] yg
menitik-beratkan pada Hukum Tata Negara
Islam dan  Hukum Pidana Islam.
Kewirausahaan  tidak  ada  hubungannya
dengan  pengadilan yang menjadi sasaran
Jurusan 5[ dan AS. 5%

Mala kuliah tersebut bersifat tambahan dan
bagian dari informasi praksis, jadi tdak
termasuk core keilmuan dalam kerangha dan
struktur kurikulum 5] saat ini. Beda dengan
Muamalah yang diarahkan untuk mencetak
mahasiswa yang memiliki keahlian di bidang
dagarng dan bismis atau AS dispesialisasikan
untuk mencetak hakim di PA  untuk
menangani sengketa bisnis/ akad. %

Tidak semua juruan membutuhkannya.
Harus dilikat dulu kompetensinya. Jika ada
vang linier dengan  kompelensi jurusan/
prodi, bisa safs  dicantumbkan  sebagai
komipetensi wtama atay pendukung. &1

3) Lebih memprioritaskan kompetensi jurusan

a)

furusan  PBI lebih  fokus pada  bidang
pendidikan 62

FPendapat B-13
#Pendapat H-15
HPerdapst R16
BPendapat B-F

Blendapat B-22
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b Jumlah sks di Jurusam PGMI sudah penuh
selain kompetesi jurusan ini adalah menjadi
guru Madrasah  [btida’ivalr  (MI) dan
mahasiswanya terdiri dari para guru tingkat
dasar yang ingin mencetak guru, %

c) Muatan lokal masih overlap sehingga belum

memunghinkan untuk memasukkan
kewirausahaan ke dalam kurikulum sebagai
prioritas.5

d) Mata kuliah kewirqusahaan belum fomiliar
(dikenal) di Prodi Pl karenanya bHdak
tercantum dalam kurikulum, 55

b. Payung Hukum dan Kebijakan Pimpinan
Beberapa  responden  menganggap
penting pendidikan/mata kuliah kewirausahaan
dimasukkan ke dalam kurikulum jurtsan/prodi
mereka, namun mereka belum
mencantumkannya karena belum adanya
ketentuan hukum yang mendasarinya atau
belum ada kebijakan dari rektor, dekan atau
ketua jurusan sebelumnya. Secara tering
pendapat mereka akan diuraikan sebagai berikut:
1) Perlu payung hukum secara formal, apakah
pendidikan kewirausahaan dimasukkan ke
dalam kurikulum sebagai Mata Kuliah
Kompetensi Dasar (MKD) secara serentak di
seluruh Fakultas di IAIN atau hanya untuk

EPendapat B-15
“Pmndapat B-28
Bfendapat B-27
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2)

3)

4)

sebagian saja, namun  jika urgen, bisa
dimasukkan ke dalam silabi mata kuliah lain
vang masih terkait, tapi masalahnya
dibutuhkan SDM/dosen yang kompeten,
Jurusan BSA butuh review kurikulum dulu
untuk memasukkannya dalam kurikulum,
bisa sebagai MKU atau sekedar mata kuliah
pilihan,

Tahun 2010 belum dimasukkan ke dalam
kurikulum jurusan karena mendiknas baru
menyelesaikan kurikulum tersebut Pebruari
2010. Tapi rencananya akan dimasukkan
pada akhir 2010 melalui workshop review
kurikulum. &

Belum ada kebijakan fakultas yang mengarah
pada dimasukkannya mata kuliah
kewirausahaan, tapi sebagai Kajur perlu
memasukkannya ke dalam  struktur
kurikulum Prodi Matematika, bisa melalui
intra maupun ekstra kurikuler. 58

Kurikulum yang berlaku sekarang sudah jadi
(sebagai warisan ketua jurusan yang lalu).
Review kurikulum yang akan datang akan
dimasukkan mata kuliah kewirausahaan ke
dalam kurikulum KI sebagai mata kuliah
pendukung, &

*Pendapat B-3
"Pendapat B-5

“Pendapat B-21
“Pendapat H-20



Fealitas Pendidivan Eeivdrewsaheandi IATN Suran Ampel 93

¢. Sumber Daya Manusia

Ketersediaan sumber daya manusia yaitu
para dosen (SDM pendidikan) termasuk
keberadaan tenaga kependidikan di bidang
kewirausahaan masih minim di [AIN Sunan
Ampel dan sepuluh orang responden mengakui
hal ini sebagai kendala yang tidak bisa
diabaikan™ Selain itu para responden juga
mensyaratkan kriteria vang harus memiliki
seorang tenaga pendidikan (dosen) adalah:
Berkompeten di bidang kewirausahaan, 7 memiliki
ketrampilan  berwirausaha™ Profil dosen yang
miemmiliki jiwa entrepreunership, ™ dan memiliki basis
praktisi dan akademisi. 74

d. Fasilitas Laboratorium/Tempat Praktik dan
Jaringan Kerja Sama

Laboratorium atau tempat praktik untuk
pelatihan  kewirausahaan dianggap masih
kurang, bahkan ada yang menyebutnya belum
ada, sehingga mahasiswa kesulitan dalam
melakukan praktek atau pelatihan. Pendapat ini
dikemukakan oleh 9 (sembilan) orang

re5pnnden-:"5

7 Responden (B B-1; R-7; R-§; R-%; B-15; B-16; B-11; B-31; R-14; dan R-8,
“Pendapat K-8

Pendapat R-31

TPendapat R-13

"Pondapat B-14 dam 15

= Responden (K} B-1; B-7; B-5; B-10; R-11; R-15; RB-11; R-32; dan B-31
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Tiga orang responden menyinggung
persoalan kerja sama antar unit-unit lembaga

dalam lingkungan IAIN Sunan Ampel terkait
dengan pendidikan kewirausahaan masih
kurang terjalin, termasuk juga kemitraan dengan
pihak luar (perusahaan, lembaga-lembaga
keuangan syariah berupa bank dan non-bank).
Karena itu menurut R-1 dan R-15, dekan dan
kajur harus melakukan net-working dengan
lembaga-lembaga terkait secara kontinu.
e. Pendanaan atau Modal

Persoalan dana/modal juga disoroti oleh
4 orang responden sebagai kendala pelaksanaan
pendidikan kewirausahaan di [AIN, karena
setiap program harus disediakan anggaran vang
cukup, terutama untuk kegiatan praktek
mahasiswa yang membutuhkan pembiayaan
lebih besar.™

f. Lingkungan kampus kurang kondusif™

Lingkungan kampus juga dianggap oleh
seorang responden kurang mendukung bagi
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan karena
kurang tampak aktifitas yang mendorong ke
arah penciptaan usaha.

. Problem Mindset
Perscalan mindset juga disinggung
secara eksplisit oleh empat orang responden

* Menurut Responden (), R-7; B-B; B-14; dan R-31.
7 Menurut Responden (R} 13.
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yang terdiri dari para dosen. Pola pikir civitas
akademika dianggap belum mendukung proses
pelaksanaan dan pencapaian tujuan pendidikan
kewirausahaan. Misalnya: R-28, mindset yang
enggan berubah; mahasiswa malu memulai
usaha, kurang kreatif, dan mengaku tidak
berbakat. Demikian pula dosen belum memiliki
flwa & shill kewirausahaan™ Sehingga ada
kecenderungan segera lulus dan mencari kerja,
belum banyak vang memiliki kerangka pikir
untuk menciptakan lapangan kerja. ™

Sementara itu ada responden yang
melihatnya dari aspek pemahaman bahwa
persoalan muamalah Hdak termasuk ibadah,
sehingga mempengaruhi etos kerja. Ini berakar
dari dikotomi ilmu pengetahuan menjadi dua
kelompok: ibadah dan muamalah. ¥ Selain itu
mindset diterjemahkan dalam realita di kampus,
menyangkut kurangnyva kepedulian untuk
melakukan sesuatu menjadi lebih baik, yang
masth kurang tampak dalam aktifitas di kampus,
karenanya harus segera diubah. Sebagai contoh:
mengenai  kebersthan  lingkungan, hanya
disuarakan di mimbar dan ruang-ruang kuliah,
belum secara maksimal diterapkan dalam
kehidupan nyata. #

™ Pendapat R-28
™ Pendapat B-32
o Pepdapat 30
0 Pendapat B-33
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3. Persiapan dan solusi yang harus dilakukan
untuk  Pelaksanaan dan  Pengembangan
Pendidikan Kewirausahaan di IAIN Sunan
Ampel

a. Review Kurikulum dan Menyusun Silabus

Tahapan yang harus dilampaui pertama
kali sebelum  dilaksanakan  pendidikan
kewirausahaan, menurut responden R-11 adalah
melakukan pengkajian mendalam melalm
“program review kurikulum” untuk setiap
jurusan sehingga disepakati perlu tidaknya mata
kuliah kewirausahaan diberikan kepada
mahasiswa dalam bentuk kegiatan kurikuler atau
ekstra kurikuler.

Di antara responden yang menyadari
pentingriya mata kulish kewirausahaan bagi
mahasiswa jurusan/prodinya berjanji akan
mengupayakan masuknya mata kuliah tersebut
dalam kurikulum pada program review
kurikulum  2010. Jurusan yang berhasil
mencantumkannya dalam kurikulum tahun 2010
adalah jurusan Sastra Inggris, Muamalah, dan
Perbandingan Agama.®2 Sedangkan jurusan FBA
dan SPI baru akan memberlakukannya dalam
kurikulum 2011 walaupun sudah disepakati
dalam review kurikulum pada bulan Oktober
2010% Jurusan SPI sudah merancang akan
mengembangkan pendidikan kewirausahaan

£ JATN Sunan Ampel, Buku Pandwan... . laloen 2070, hal. 67, 92, dan 120
B Wawancars dengan Sekretaris furusgan SPL
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dalam 3 ranah: kognitif, afektif dan psikomotor.
Ranah Kognitif dan Afektif diberikan selama 2
sernester (I dan III) sedangkan psikomotor pada
semester V dan VII, sehingga mahasiswa tidak
hanya memperoleh teori saja tapi juga
pengalaman nyata dalam proses
pemberdayaannya.t Pemrograman sejak
semester awal sesuai dengan harapaan seorang
responden dari kalangan mahasiswa yang sudah
memprogram mata kuliah kewirausahaan dan
harus lebih banyak prakteknya bahkan setiap
pokok bahasan dilakukan praktek karena materi
yang dipelajari hanya bisa dipahami jika
diaplikasikan. %

Selanjutnya para responden
menyinggung masalah penyusunan silabus dan
muatan di dalamnya yang meliputi: orientasi dan
materi/pokok bahasan khas [AIN, metode dan
strategi pembelajaran serta poin-poin penting
lainnya, yang harus dirumuskan sesuai dengan
kompetensi  jurusan/prodi  masing-masing.
Artinya materi kewirausahaan tiap jurusan bisa
berbeda dengan yang lainnya.®

B Pendapat B-5.

#Pendapat B-35

¥ Contoh mater| dalam silabus Kewirausahaan di Fakultas Dakwah: Lihat:
Buku Bulrikulum dan Silabi Fakultas Dalowah tahun 2007,

Jurusan PMI: Pengertion don Rueng Lingkup Keowirawsahaon Ilam; Mimisis dan
sikap kerfe, Business Plan; Komponen Kewirausshaon (Prosusen, Dislributor,
Marketing]; Prinsip-prinsip Winnusaha Ilamy; Karalder Winsusaha [slam: Strategi
Wirmugafur [elim; Pergembangan Usaha; Kepemimpinan ketirmusafaan [slanr,
Jurusan MD: Pengertian dan Ruang Lingiag Keacirausalean; Sejarah lalimya
Entrepremeursig: Komporen Kewirausafag; Mendptaken sesok Wirausahigutr;
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Materi dalam silabus harus memuat

azas-azas kewirausahaan vyang dihubungkan
dengan cor¢ keilmuan [AIN atau bahkan harus
mampu menggali prinsip-prinsip kewirausahaan
yvang terkandung dalam nilai-nilai ajaran Islam.
Pendapat para responden dalam hal ini  akan
dipaparkan secara terinci, yaitu:

1) Materi dihubungkan dengan Nilai-nilai

Ajaran Istam

a)

k)

c)

Harus mencerminkan model kewirausahaan
yanyg berkarakter islami  serta harus ada
keseimbangan antara  kewirausshasn yang
bersifat bisnis dengan kewirausahaan sosial
(social entrepreneurship)®” Ini juga untuk
menyeimbangkan dengan ilmu ggama yang
banyak diberikan di LAIN 52

Diupayakan ada btk temu arifara realitas
kewirawsahaan dengan teori keislaman yang
bernuansa Kerjasama dan  folong-menolong.
Penguatan  feori  kewtrauasahaan  yang
bernuansa syarigh dengan proses aklualisasi
secara kongkrit harus dimunculkan. %
Menonjolkan  dan  mengaitkannya dengan
nilai-nila  islam  sehingga  menjadikan
rewirausahaan  semakin  mendekatken  dy
sasaran  dakwah (masyarakat). Misalnya:

feringan Informass; Prinsip-prinsy Eeuvrauschaen; Mengguncken Sumber Dy
Perenconamn Bisnis  dmv - aspek mongjerial;  Memasarkan  Barang  dan Jasa
Hubungan dengen Lembago-lmnbaga Pers don Pemserintah

TPendapat B-2

HPendapat B-36
EPendapal BE-15
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d)

£

masyarakat depat mengetahui dan  melihat
bagaimana praktik bisnis yang islami  sesuai
afuran dan efika. 90

Dari aspek model dan semangainya sama
dengan di Perguruang Tinggi Umum, fapi
ada nilei plusnya yaity harus  diwarnoi
dengan nilai-mlai islami, bekal nilat-nilat
kewirausehaan yang islami yang Hdak hanya
‘bismis oriertted” tapi juga untuk kemaslahatan
wmat.?

Optimis dan yakin IAIN bisa membentuk
komunifas pebisnis yang benar-benar peduli
pada kegiatan bisnis model islami  dan
memberikan sentuhan “dakwwah’ balnwa bisnis
Islami  mengandung  kejujuran dan
memyisihkan  sebagian  keumtungan  untuk
grang-orang  vang membutuhian. %=

Secara normatif teori-teori yang berkattan
dengan kewirauzahagn sangat minim karena
tepri-teori  tembang  kewirausahaan  banyak
muncul dari  baral.  Secara  Praksis
kewirausahaan yang bernuansa Isliam relatif
tidak berkembang sehingea kebanyakan orang
tidak mengenalnya dan cenderung pada hal-
hal yang bersifat temporal. %

Perlu penguatan di bidang epistemology
hukum sepert Ushul Figh, penguatan teori
bidang flmu hokum Islam di bidang bisnis dan

Wendapat B-25

fAPendapat B-17 dan B-32

“Pendapat B-33
MPendapat B-15
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hj

il

i)

wirausaha, pengayaan aspek-aspek  Tudaum
dari kegiatan ekonomi pada lembaga kewangan
bank dan non bank, penguatan kode etik
kegiatan bisnis dan ekonomi. %

Mata kulich mi sifabnya menunjang mata
kuliah lain agar lebih aplikefif, misalnya
menunjang mata kuliah Hukwm Bisnis, Etika
Bisnis, serta Perbankan dan Keuangan
Syariah. %5

Disesumkan dengan pendekatan  keilmuan
yang relevan, misalnya pada prodi Psikologi,
harus berupa konsep kewirausahaan dalam
perspekiifl psikologi yang diberikan melalui
kegiatan perkulighan dan praktikum dori Tuar
periuliahan. %

Kurilulum  berbasis  skill dan  materi
disesuaikan dengan peluang pasar. Semangat
pendidikan Kewirausahaon selalu  dieslipkan
salam muatan mata kulivh yang lam yang
relevan dengan membentuk karakter yang
berfivoa wirausaha. (R-30)

Harus dilakukan riset lapangan dahulu yang
terpadu unfuk menemukan dan menyusun
mstrument poin-poin  kewirausahaan yang
adaptif dengan perkembangan dunia bisnis
dan perubahan company wang selalu bergerak,
tremd market yang inovatif dan pelatihan
usaha yang krealiff materi yang fepat dan
mengaralh pada bisnis kreatif yang selalu

HPendapat B-1
EPendapat B-18
“Pendapat B-10
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sesuai dengan minat dan trend pasar; model
pendidikan  harus  bersifal integratif alon
secuai dengan lapangan, %

1) Memperkenalkan model perencanaan (yong
berkembang saat ini) paling Hdak mahasiswa
mengerri  lentang  perekomomion  dengan
konsep-komsep yang . sederhana, %

2) Metode pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajarannya,
semua responden {100%) sepakat bahwa
materi kewirausahaan tidak boleh diberikan
secara teoritis saja tapi harus dipadukan
dengan pelatihan-pelatihan yang bersifat
praktis karena tujuannya adalah
pembentukan skill.  Selain ity menurut
responden mahasiswa praktik sangat
diperlukan karena materi akan lebih mudah
dipahami dan tidak akan mudah hilang.

Mengenai bobot sks-nya, R-23
menyarankan minimal 4 sks (2 sks untuk
teori dan 2 sks praktek), sedangkan menurut

(R-16} desain kurikulum 50% teori dan 50%

praktik, bahkan kalau bisa porsi praktiknya

diperbesar dan harus bersifat komprehensip.
Bentuk atau metode praktik dapat

dilakukan secara bervariasi, sebagaimana

pendapat-pendapat responden:

fPendapat B-16
HPpridapat B-33
¥Pendapat R34
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a)

b)

)

d)

&)

Metode pembelajarannya berbasis
kasus/problem  agar mahasiswa langsung
berhadapan dengan realita, 100
Diselengearakan seminar, kuligh tamu, dan
kegiatan testimony dart pengusaha sukses. 101
Dilgkukan penajaman mata kulich tersebut
melalui  pelatthan-pelatihan, ¥ sehingga
mahasisioa mampu membuka suaty usaha,
Ini dimmulai dengan memyiapkan modul-modul
pelatihan mselalui Blog-Jurusany/Prodi,
sebagaimana direncanakan prodi ES vang
setiap saal dapat diakses oleh mahasiswa atau
siapapun. Kemudian disiapkan pula program
“business day” satu hari bagi mahasiswa
utttuk mempraktekkan ilmunya, mahasiswa
akan difasilitasi untuk membuka usacha, serta
akan disiepkan pusat pembinasn karier dan
bisnis yang telah direncanakan mahasisiwn, 109
Digjarkan dan dilatih pula secara praktis cara
membuat proposal. '™ Selanjutnya dilakukan
pendampingan sebagai advis atau konsultasi,
15

FPemberian materi harus seimbang antara teor
dan prakiek (praktik usaha/bisnis). Dalam
proses  pembelajaran  maohasiswa  diagak
melakukan kunjungan bisnis ke perusahaan-

iMPendapat B-18
mPendapat R-32
"WPendapat R-11
¥ Pendapat R-17
Mlendapat B-27
Pendapat B-29
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perusahaan unfuk mendapatkan pengalaman
secara  langsung para pelaku bismis dan

berdiskusi intens, untuk menambah motivast
bagi mereka. Imi akan memperkecl “gap’
antarn fteori di kelas dengan praktek di
lapangan. 105

Seharusnye diberikan sejak semester I Mata
kuligh imi termasuk mate kulich terapan yang
harus lebih banyak prakteknya, bahkan setiap
pokok bahasan seharusnya dilakukan prakiek
karema materi yang dipelajari hanya bisa
dipahami jika digplikasikan. 1%

Melakukan praktikum jual beli secara Islami,
108 Misalnya dibentuk kelompok prakiek
dengan kelompok kecil (5-7 orang mahasiswa)
untuk membangun usaha Sebagai comtoh di
jurusan PA: belum ada “warisan” mata
kuligh  fersebut  lapi  secara  proktik
kewirausahaom sudsh  dilakukan  dengan
mendirikan BUM-PA (Badan Usaha Miltk -
Perbandingan Agama). Langkah ini diambil
berdasar himbauan dekan agar semuq jurusan
mencantumkan mata kulish pendukung yang
meliputi: manajemen (manajemen pelatihan

IPandapat B-32
WPendapat B-35
WPandapat H-31
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keagamaarn, atau lembaga keagamaan) dan
kewirausahaan, 19

b. Menyediakan Sarana dan Prasarana

Sejalan dengan tuntutan adanya praktik
lapangan, maka seluruh responden
mengharuskan adanya fasilitas yang memadai
dan dikelola secara professional. Sebelumnya
perlu dilakukan studi banding guna menemukan
model yang tepat dan dengan mudah
dipraktikkan oleh mahasiswa sebagai awal
incubator bisnis mereka. Sarana dan prasarana
yang  mendesak adalah laboratorium
kewirausahaan tempat dilakukan pendidikan
dan pelatihan di [AIN ataupun berupa
perusahaan yang bekerjasama sebagai tempat
magang.

c. Menyiapkan 5DM yang kompeten
Menurut mayoritas responden, menjadi
keniscayaan untuk menyiapkan dosen sebagai
tenaga pendidikan di bidang kewirausahaan.
Sebagian menyebutkan kriteria yang harus

dimiliki dosen, antara lain:
1) Harus secrang praktisi yang pernah gagal danm
bangkit lagi, bisa sebagai dosen tetap ataupun
sebagal dosen barmte; 10

¥Wawancara dengan R-23. BUM-PA dibentuk  sgak bulan Juni 2010
dengan modal swadaya yang tidak mengikal antara mahasiswa (10 ribu
rupial) dengan dosen (50 rbu rupiah} yang dikelola oleh HMJ-PA dengan
Jurzsan Pa
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2) Daosen yang professional di bidang kewirausahaan
atan sudal mengikuli pelatihan kewirausahaan; 11

3) Tenaga pendidik vyang kompeten, yang
berpengalaman sebagai pengusaha 112,

d. Menjalin Kerjasama dengan Lembaga Terkait

R-6 menganggap jurusan/prodi di
lingkungan [AIN belum banyak menjalin
kerjasama dengan lembaga-lembaga vang
bergerak di bidang kewirausahaan (usaha
mandiri}] maka ke depan harus dikembangkan
model praktek melalui bekerjasama dengan
perusahaan-perusahaan atau pelaku bisnis yg
sukses untuk tempat magang dan belajar serara
langsung ke sumbernya. 112

e. Disiapkan Anggaran

Sebagai instansi pemerintah,
pengalokasian dana di [AIN harus mengikuti
mekanisme dan prosedur yang telah ditetapkan.
Pertama-tama harus dianggarkan dulu dalam
RKAKLM Selanjulnya penggunaannya untuk
praktik-praktik lapangan dan untuk mendanai
proposal mahasiswa yang dianggap terbaik dan
layak, sebagaimana lomba vang diselenggarakan
di Universitas Islam Indonesia (UL} guna

Wipendapat R-18
HiPendapat R-17
THPendapat B-29
WPendapat B30 dan BT
14 Penidlapat (R-1)
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memotivasi mahasiswa dalam membuat
proposal bisnis dan membuka suatu usaha 115

f. Mengubah Mindset

Empat responden menegaskan masalah
mindset yang harus diubah, misalnya: dengan
cara terus-menerus memberikan pemahaman
melalui kuliah, seminar dan pelatihan atau
workshop,1'®  serta belajar langsung kepada
pelaku bisnis yang mampu menginspirasi
perubahan persepsi dosen/mahasiswal’? dan
sebagai stimulus untuk membangun motivasi11®
Selain itu perlu juga dilakukan studi banding ke
pusat-pusat pendidikan kewirausahaan yang
sukses, baik bagi dosen maupun mahasiswal®
Perubahan ini tidak bisa dilakukan setengah-
setengah, harus secara komprehensip agar
memperaleh hasil yang maksimal. 120

¥ Pendapai {H-33)

™ Pondapat 32 dan B30,
W Pendapat .28 dan B-32.,
U Peridapat 1132

1% Pendapat F.28

14 Pendapat B-33.



BAB IV

URGENSI PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN
BAGI MAHASISWA IAIN SUNAN AMPEL

A. PENTINGNYA PENDIDIKAN KEWIRAUSAHA-
AN BAGI MAHASISWA IAIN

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya (selanjutnya ditulis "IAIN") merupakan
suatu institusi pendidikan tinggi yang berada dalam
satu kesatuan sistem pendidikan nasional dengan
tujuan mencetak manusia Indonesia yang berkualitas
dari aspek kognitif (knowledge), psikomotor (skill) dan
afektif (perilaku dan sikap mental). Sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas akan menjadi modal
dasar bagi terbentuknya pilar-pilar masyarakat yang
maju, adil dan sejahtera. Karena itu merupakan
keniscayaan bagi IAIN Sunan Ampel yang memiliki
kedudukan setara dengan institusi pendidikan
lainnya untuk ikut berperan aktif dalam upaya
merealisasikan citacita mulia tersebut, terutama
sebagai perguruan tinggi ilmu-ilmu ke-Islam-an yang
menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas, sikap mental
dan etos kerja yang tinggi.

Peran [AIN dalam mewujudkan SDM yang
berkualitas dituangkan dalam visi, misi dan tujuan
vang cakupannya luas dan ideal sehingga dapat
memayungi visi, misi dan tujuan yang hendak
dicapai oleh semua fakultas dan jurusan/prodi yang
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berada di bawahnya. Sebagaimana digambarkan
dalam bab sebelumnya (bab III), visi IAIN adalah
ingin menjadi center kajian dan pengembangan

semua disiplin (multidisiplner) ilmu-ilmu keislaman
vang memiliki keunggulan dan mampu berdaya
saing (dengan lembaga-lembaga lain yang sejenis
dalam skala international). Penyebutan lingkup daya
saing (internasional) tidak disebutkan dalam visi
tetapi dalam misinya. Seharusnya dalam visi pun kata
“internasional” harus dicamtumkan, karena misi
merupakan penjabaran tugas pokok yang merujuk
pada visi, bukan sebaliknya.

Pencantuman kata “internasional” merupakan
langkah berani dan menjadi tantangan ke depan
untuk mencapainya melalui tahapan yang jelas,
terorganisir, terukur dan terarah. Menurut Jim Collins
dan Jerry Porras, visi harus mampu memainkan
peran sebagai alat yang sangat kuat (powerful) untuk
mendorong kemajuan. Karena itu visi harus sangat
menantang (exciting dan challenging) bahkan berada
“di luar zona aman” (puiside confort zone) atau di luar
kemampuan wajar. Tujuannya adalah bukan untuk
membuat kesulitan sendiri tapi untuk menstimulasi
kemajuan agar orang tertantang dan terus berusaha
untuk mencapai sesuatu yang secara wajar tidak bisa
dicapai.

| Ini dislami olsh PT Telkom setelsh melakukan perubahan visi secara
berani dan menantang. KataMochtar Riady, “DH  balik transformasi
TELKOM menjadi Custosser-Centric Organisation, terdapat agendo besar wniuk
mentrasformas prmuss TELKOM dari berokrtd menfedi entreprenewr,” Visl
Telkom sebefum dan sesudah tahun 2000, mengalami pergeseran mendasar.
Lebih jelasnya perubahan visi tersebut; (visi sebelum 20007 Telkem ackan: teries
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Selain itu penyusunan visi misi juga harus
mampu mengakomodasi  kebutuhan masyarakat
masa depan. Apa vang akan térjadi dan menjadi
kebutuhan masyarakat setidaknya 10-20 tahun ke
depan harus bisa diprediksi secara ilmiah agar
lulusan yang akan dicetak benar-benmar memiliki
kemampuan yang relevan dan dibutuhkan sehingga
dapat memenuhi tuntutan masyarakat pada
masanya.?

Adapun misi yvang dikembangkan IAIN
mencakup Tri Dharma Perguruan Tinggi. Pada aspek
pendidikan, diselenggarakan pendidikan ilmu-ilmu
keislaman yang memiliki keunggulan dan berdaya
saing  internasional; pada  aspek  penelifian,
dikembangkan riset ilmu-ilmu keislaman yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat dan pada
aspek pengabdian dikembangkan pola pemberdayaan
masyarakat muslim, Ketiga-tiganya merupakan

mentnghiatian kualites pelayomnys k2 sdlurnh mesyoraket frdomesia smeloler
updya  perluitsan dan perbehdrusn jaringan yang  berkelonjuler, serfa térus
berupdye mrevicant pelugng-peludng boru ff neasg deper, melalu pergenthangrn
tebnologi davi fmovesi  pebuk omencdpal  Hughmt  pertombulun  gang  aken
memempatkan Telkam: sehogai pemimpin @i bidang trdustr frlckomumbes. (Visi
segudah 2000): To becowne o leading FnfoCom  player in the regiom. TELECM
berupayi menermmpadian divl sebagar perusahnan InfoCom berremgoril di Toroesan
Asitt Tesnggarn, Asin dan akon berlafut ke kmogson Asig Pasific Lihat dalam
Hermawan Kartajaya, Yuswohadi, Dewi Madyani, O Beconing i Cirsfomer-
Cemirie  Company  (Transforruai TELKOM  Menjodi  Periesshionn Derbasis
Pelanggan, Jakarta: PT Gramedia Fostaka Utama, 2004, hal. 101 dan 103.

2 Bebagai contoh komentar Presiden Amerika Serikat Ruthesford B. Hayes
saat acara uji coba tlpon pertama kali (1876 Mk "Thars en amuzing
intertion, bt who mould ever toant o wse one of thew", Sikap under estimate
sang Presiden tidak terbuktl bahkan layanan telpon terus berkembang
sampad saat ind, Libat ibid, hal 61



110

Urgers: Pepdidiban Kewdraisehaen Boge Mohaat JAINV Surmare Anrged

komponen penting dan saling
mendukung/melengkapi untuk mencapai visi yang
dicita-citakan.

Sebagai anggota masyarakat, mahasiswa akan
dikembalikan lagi ke dalam masyarakatnya untuk
membangun dan melakukan pemberdayaan sesuai
kebutuhan vyang selalu berubah. Menghadapi
perubahan itu IAIN tidak harus menyediakan
lapangan kerja bagi lulusannya, tapi cukup menjamin
bahwa mereka akan mudah menemukan dan
menciptakannya sendiri. Untuk itu [AIN harus
membekali mereka dengan kemampuan dasar yang
tidak hanya berupa hard skill (pengetahuan dan
keterampilan) melainkan juga soft skill (sikap mental)
vang akan lebih menentukan keberhasilan mereka.?
Seliap profesi dituntut memiliki hard skills  yang
khusus, namun sgft skills merupakan kemampuan
sikap mental yang harus dimiliki oleh setiap profesi,
misalnya: kejujuran, tanggung jawab, berlaku adil,
kemampuan berkomunikasi, beradaptasi dan bekerja
sama, toleran dan hormat terhadap sesama,
kemampuan memecahkan masalah dan mengambil
keputusan, kreatif dan inovatif, kemampuan

3 Berdasarkan data yang diadopsi dani Harvard School of
Bisnis, kemampuan dan keterampilan yang diberikan di bangku
pembelajaran, 90 % berupa kemampuan teknis dan sisanya sofi
skill. Padahal, yang diperlukan di dunia ketja hanya sekitar
1 5% kemampuan frard skill. Drikutip dan

fittp:

/ /hafismuaddab.wordpress com/2010/02,13/ pergertian-saft-skill-

dan-hard-shdill /
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menangkap perubahan sebagai peluang bukan
ancaman, dan sebagainya.

Jika IAIN hanya dilihat dalam perspektif ilmu-
ilmu keagamaan an sich dan dipahami secara kaku,
tentu  dunia kerja lulusannya menjadi kian
menyempit dan hanya berkutat pada profesi dosen,
gury, hakim, panitera, advokat, muballigh, ahli
sasira, ahli sejarah, atau profesi lain yang lebih
berorientasi sebagai pegawal negeri sipil (PNS} yang
kian membludak peminatnya dan kian kecil
peluangnya. Dibutuhkan kemampuan meneropong
dan memprediksi tuntutan masa depan, melalui
proses belajar dan penelitian terus menerus,
diperlukan  kesiapan mental menghadapi setiap
perubahan yang mungkin terjadi secara mendadak
melalui proses belajar, pelatihan dan pemberian
motivasi tanpa batas, Kepekaan terdapat perubahan,
daya imajinasi, kreativitas dan inovasi serta
kemampuan memecahkan masalah adalah sesuatu
vang bisa dipelajari dan dilatihkan.

Selain itu menghubungkan kompetensi yang
diasah di TAIN dengan perkembangan tehnolog,
bukan sesuatu yang mustahil. Dengan perkembangan
jaringan internet, misalnya, dapat dimanfaatkan oleh
lulusan TAIN untuk menemukan profesi baru atau
mengembangkan yang sudah ada. Hermawan
mencatat, saat ini ada kecenderungan profesi jarak
jauh terus mengalami peningkatan sekitar 18% setiap
tahun (menurut data tahun 2004). Profesi yang
relevan dengan model ini  adalah penulis,
penterjemah, akuntan, programmer, pialang saham,
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jurnalis dan pebisnis model baru atau profesi lain
yvang tdak mustahil akan terus bermunculan?
Demikian pula Kotler, seorang pakar kelas dunia di
bidang praktik strategis pemasaran, menambahkan
jenis-jenis peluang bisnis yang prospektif antara lain:
perbankan untuk kalangan tertentu, pendidikan
(terutama bagi anak), perawatan kesehatan seiring
dengan perubahan gaya hidup (mungkin juga
termasuk kesehatan jiwa), dan lain-lain® Dia juga
mencontohkan suatu perusahaan yang menunjukkan
suati prestasi luar biasa di tengah persaingan ketat
usaha jasa, vaitu perusahaan asuransi yang tidak
hanya memberikan jaminan (pengobatan/kematian),
tapi juga mendampingi kastamer dalam menerapkan

gaya hidup yang sehat®
Contoh-contoh di atas tak lain menjadi bukt
keampuhan daya kreativitas, inovasi dan

kemampuan menangkap peluang pasar, yang
semuanya bisa dimiliki dan dikembangkan oleh
mahasiswa(i) dan lulusan IAIN karena selaras dengan
tujuan [AIN yang diinginkan, vaitu: “menyigpkan
mahasiswa sebagai anggota masyarakat yang berakhlak
karimah (aspek karakter/sofskill), memiliki kemampuan
akadermik (aspek pengetahuan) dan ateuw profesional
(aspek keterampilan sesuai bidang ilmunya) yang
dapat menerapkan, mengembangkan dan atau menciptakan
imu-ilnu keislaman dan seni yang dijiweat oleh nilai-nilal

# Hermawan Kartajaya et al, On Becomring. ..., kal 95.

¥ Philip Kotler, According fo Kofler, Jakarta, FT Bhuana Nmu Populer
{kelompok Gramedia), 2006, hal,15,

& [hid, hal, 232
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keislamanns.  serta mampu  menyebarkannys  dan
mengupayakan penerapannye bagi masyarokat. ....".

Secara konsep, tujuan [AIN  cukup
menggambarkan cita-cita yang ideal, karenanya harus
dilanjutkan dengan langkah aksi yang mendekati
harapan, Kata-kata yang digaris bawahi tersebut
mengandung konsekuensi yang besar untuk
diwujudkan. Kata menerapkan harus didukung
dengan porsi praktik vang seimbang. Karena yang
diterapkan menyangkut nilai-nilai keislaman, maka
faktor keteladan dari para pemimpin [AIN serta
tenaga pendidikan dan kependidikan mutlak
ditunjukkan. Kata mengembangkan membutuhkan
kemampuan pendalaman terhadap ilmu pengetahuan
yvang dipelajari yang kemudian dikembangkan
dengan kemandirian dan daya kreasi yang tinggi;
menciptakan _menuntut adanya kemampuan adaptif
dan inovatf terhadap perubahan; serta menyebarkan
membutuhkan kemampuan berkomunikasi,
beradaptasi, bekerja sama serta sikap tanggungjawab
dan toleransi dalam masyarakat.

Dari uraian di atas tampak jelas bahwa IAIN
ingin mencetak manusia yang berkualitas, yang
diproses melalui sistem pendidikan dan pengajaran,
penelitian dan pengabdian secara integral dan
berkualitas pula. Namun jika ditarik pada realita,
ternyata sosok lulusan IAIN belum cukup (atau
bahkan jauh dari) memiliki kompetensi dan
kredibilitas seperti vang digambarkan dalam visi dan
misinya. Untuk itu perlu dilakukan evaluasi
menvelurith dari segi penjabaran dan penerapannya,
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misalnya yang menyangkut kurikulum, apakah
sudah mampu memenuhi tuntutan stake holder
{masyarakat} yang semakin tinggi; apakah ilmu-ilmu
keislaman yang dikembangkan mampu menjawab
tantangan zaman; dan seterusnya,

Salah satu tuntutan yang tidak bisa diabaikan
oleh IAIN vang juga tengah menjadi wacana seluruh
masyarakat terdidik di Indonesia, adalah kurang
adanya relevansi kompetensi lulusan perguruan
tinggi dengan dunia kerja selaras dengan kurangnya
daya kreativitas dan inovasi lulusannya. Akibatmya
ketergantungan terhadap jenis pekerjaan tertentu
vang sudah ada sangat besar dan banyak sarjana
tidak terserap dalam dunia kerja yang berujung pada
peningkatan angka pengangguran’ Ini menjadi
indikator "kegagalan pendidikan”, karenanya
lembaga pendidikan  pula yang harus
bertanggungjawab mengatasinva.

Solusi yang saat ini ditawarkan dan direspon
positif oleh berbagai kalangan adalah mencetak
sebanyak-banyaknya entreprencur/wirausaha (kira-
kira 2% dari jumlah populasi}. Langkah strategis
yang  dilakukan adalah  penanaman  jiwa
kewirusahaan melalui jalur intrakurikuler ataupun
ektrakurikuler di perguruan tinggi, bahkan di

* Fenomiena ini bukan hanys di Indonesia, tapi juga menjadi problem dunia
internasional, sebageimana dinyatakan dalam pertemuan “The  Youfh
Eriployment Challenge-n gadde for employin™ Maret 2001 by the [LO: Our possible
explanation for the higher rafe of joblessness among younyg peoplé i3 that the
mcpdemtic systew i3 fuilmg to deliver employable tnditndusl Agung Waluyo,
Materi TOT- UCEC. Entreprevzurshin and Employability Life Skill 2008 (pdf),
hal 12
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beberapa lembaga pendidikan sudah dimulai sejak
pra sekolah (TK). Tahun 2010 telah diukir sejarah
baru pendidikan Indonesia dengan dicanangkannya
integrasi pendidikan kewirausahaan ke dalam
kurikulum oleh Kemendiknas yang direspon positif
ovleh  Kemenakertrans  dengan  dilakukannya
kerjasama® Memberikan ruang yang luas bagi
munculnya wirausaha baru untuk mengembanghkan
dunia kewirausahaan juga merupakan bagian dari
perwujudan jiwa seorang government enfrepreneur.’
Peluang ini juga harus direspon oleh LAIN
sebagai salah satu tanggungjawabnya sebagai
lembaga pendidikan tinggi, lembaga yang dianggap
sebagai tempat terbaik bagi pembangunan SDM serta
menjadi pintu gerbang menuju dunia kerja yang
nyatal? Selama ini IAIN tetap dipercaya oleh
masyarakat, setidaknya masyarakat desa yang
“agamis”. Indikator yang paling mudah adalah tetap
terpenuhinya kuota masih-masing jurusan/prodi
walaupun dari segi penempatan mahasiswanya
terkadang tidak sesuai dengan pilihan mereka yang
pertama atau kedua ! Kondisi ini tentu harus dirawat
dan terus ditingkatkan, agar kehadiran mereka di
IAIN tidak disesali karena ketidak-siapannya
menghadapi persaingan dunia kerja yang ketat.

VLihat bab 11, hal 45-51.

¢ Baca. Macam-macam enbreprensur menurut Ciputra daflam Bab I, hal 3%
WLihat laporaran penelitian Ind, bab 11, hal: 50

SKenyataan ini diakui oleh Responden (R-B), bahwa Hdak semua
mahasiswa masuk kullah di TAIN sesusi yang diinginkan di awal
pendaftaran. Dalam beberapa pertemuan kuliah, penulis/penelid juga
sering mamperolah penjelasan senada dari beberapa orang mahasiswa,
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Dari aspek visi, misi dan tujuan 1AIN, tidak
ada kendala untuk dilaksanakannya pendidikan
kewirausahaan bagi seluruh mahasiswa, bahkan akan
mengisi  kekosongan atau mendukung proses
pendidikan yang tengah berlangsung. Setidaknya ada
dua kategori faktor dan  alasan pentingnya
pendidikan tersebut di [AIN, yaitu:

1. Faktor Internal
a. Inheren dengan displin ilmu di TAIN

IAIN adalah institusi pendidikan ilmu-
ilmu keislaman, dimana citra “Agamae yang
unggul dan Hdek ode yang mengunggulinga”
salah satunya “dipertaruhkan” melalui proses
pendidikan yang akan melahirkan manusia-
manusia unggul. Bagaimana mungkin mampu
membangun masyarakat yang berkualitas jika
subyek/pelaku perubahannya tidak/kurang
memiliki kualitas. Responden (R-2)
mengemukakan? dengan memaksimalkan
potensi  mahasiswa sebagai bagian dari
komunitas umat Islam secara keseluruhan
merupakan maodal penting untuk
menumbuhkan potensi masyarakat yang
mayoritas ini, demi mencapai kesejahteraan
bersama.

Selama ini pendidikan di [AIN lebih
banyak porsi pembelajaran  teoritisnya
daripada kegiatan prakiik di laboratorium atau
terjun ke masyarakat secara langsung. Avyat-

1 Lihat Iaporan penelition ind pada bab 111 hal 70,
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avat Al-Quran dikaji di ruang-ruang kuliah
tapi lemah pada penerapannya. Seandainya
semua mata kuliah di IAIN telah memenuhi
capaian aspek kognitif, afektif dan psikomotor,
mungkin tidak perlu lagi berpikir tentang
pendidikan kewirausahaan di [AIN, karena
dengan alasan yang agak apologetik akan
dikatakan bahwa ajaran Islam ideal dan sudah
memenuhi ketiga aspek tersebut. Namun
realitanya tidak demikian, karena itu
kewirausahaan yang merupakan suatu disiplin
ilmu tersendiri, tetap penting diberikan kepada
mahasiswa, baik sebagai mata kuliah mandiri
atau pun dengan memasukkan spiritnya ke
dalam setiap mata kuliah yang sudah ada.
Atau sebagai alternatif lain yang lebih ideal
adalah menyelenggarakan kedua-duanya
secara simultan untuk mencapai hasil yang
lebih cepat dan maksimal.

Kehadiran pendidikan kewirausahaan di
IAIN ibarat “pulangnya si anak hilang” bukan
sebagai “tamu asing yvang baru datang”. Nilai-
nilai kewirausahaan sangat kental dalam
tradisi Islam sejak kelahirannya di jazirah Arab
sampai proses kehadirannya di Indonesia
melalui peran besar para pedagang.
Pendidikan kewirausahaan yang dicontohkan
oleh Muhammad saw. adalah melalui praktik
perdagangan dan bisnis secara langsung.
Keteguhan prinsip, kemandirian, kejujuran,
kreativitas dan kemampuan melihat peluang
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dan menghadapi berbagai tantangan hidup
vang keras merupakan sikap mental beliau
vang dapat dinalar oleh akal sehat dengan
meneropong perjalanan  hidup beliau sejak
muda. Jadi tidak bisa dianggap semata-mata
karunia Allah.

MNabi, memang seorang wirausahawan
sejati, dimulai dari proses yang paling awal
menjadi pedagang dengan modal keberanian
dan kejujuruan sampai mencapai level
tertinggi (business owmer), sehingga beliau
pantas disebut seorang enfreprencur (business
entrepreneur),  bukan  sekedar  seorang
pedagangl® Dalam  perjalanan  hidup
selanjutnya beliau juga menjadi seorang
pemimpin yang berjiwa wirausaha (government
entrepreneur) yang mampu mendorong para
sahabat dan umat Islam menggerakkan roda
bisnis.

Di samping sebagai sumber pendapatan,
sektor bisnis bisa juga menjadi alat dan proses
ideal untuk melatih pembentukan karakter dan
mental baja karena kegiatan di dalamnya
sangat kompleks dan menantang: melibatkan
pihak penjual, pembeli, perantara serta ada
proses negosiasi, kreativitas dan inovasi
produk, petsaingan, strategli pemasaran dan
sebagainya.

O Ciputra membedakan aniera pedagang dengan embrepremenr,  Lihat
laporan penelitian ind, Bab 1L hal 49,
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Seiring dengan perubahan zaman,
terhadap kewirausahaan harus
lebih dilihat dari sisi substansinya, bahwa
pendidikan ini tidak sepenuhnya akan
mencetak pedagang atau pengusaha bisnis,
karena tidak mungkin semua orang atau
lulusan [AIN harus menjadi pedagang. Lebih
dari itu harus dipahami bahwa jiwa dan spririt
kewirausahaan vang dicontohkan beliau dapat
dipelajari dan amat bermanfaat diterapkan
dalam profesi apapun yang ditekuni,
Penanaman jiwa kewirausahaan dengan
dasar-dasar ajaran [slam akan membentuk
manusia vang unggul. Sebagai ajaran yang
divakini sejak  kecil, penanaman jiwa
kewirausahaan bagi mahasiswa IAIN akan
lebih mudah melekat dalam diri mereka karena
menyangkut nilai-nilai yang tak terpisahkan
dari ajaran agamanya. Materi dalam mata
kuliah  kewirausahaan  harus  mampu
membangkitkan semangat kerja dan berkarya.
Menurut asumsi Max Weber dan penerusnya
(Mclelland) nilai-nilai yang terkandung dalam
agama/budaya tertentu, diyakini akan
mempengaruhi perilaku
penganutnya/masyarakatnya yang kemudian
berimplikasi pada kemajuan ekonominya.!4 Di

upsumel tersebul didasarkan pada hasil-hasil studi empirts tentang orang-
orang Protestan vang memiliki etos kerja vang lebih tinggi daripada orang-
orang Katolik. Kemudisn disusunlah suatu interpretast techadap salah eatu
sjaran Protestanisme “beruf”™ (bahasa |erman) yang bermakna tugas hidup
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ginilah letak keunggulan sarjana [AIN
berhadapan dengan dengan sarjana-sarjana
lain. '

b. Profil Mahasiswa

Selain faktor internal yang menyangkut
core keilmuan yang diajarkan di IAIN, profil
mahasiswa IAIN yang mayoritas berasal dari
daerah pinggiran (pedesaan) juga menjadi
faktor perlunya penempaan mental lewat
pendidikan ini. Secara sosiologis kehadiran
mereka di kota Surabaya akan menimbulkan
masa transisi dalam proses membangun jati
dirinya  walaupun  tidak  sepenuhnya
disebabkan oleh faktor kota dan desa.'®* Namun
secarsa umum masyarakat kota lebih dulu
“melek” tehnologi karena sarana prasarana
yang lebih lengkap ketimbang di desa. Jadi
secara umum konfidensi masyarakat desa agak
bermasalah (canggung) ketika berada dan
berkumpul dengan orang-orang  kota,
karenanya perlu lebih dixpgrade mentalnya
melalui proses adaptasi dan interaksi yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
dan moral.

yang ditentukan Tuhsan untuk bekerjs, LihatMuh Yumus, [sleen don
Ervirmissheam Inovshif, Malang, UIN Malang Press, 2008, hal. 7.dan Sunyoto
Uslam, Penbengunan don Pemberdmynom Maryoraked, Yogyakarta, Pustaka
Palajar, 2003, hal. 102,

% JTAIN Sunan Ampel. Sistem Perrdompingon Mahasisin [AIN Swnan Asped,
IAIN Sunan Ampel Press, 2000, hal. 4-5.
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c. Dukungan civitas akademika'

Secara umum responden menganggap
pendidikan kewirausahaan penting diberikan
kepada mahasiswa IAIN karena terkait dengan
kompentensi soft skills vang akan dimilikinya,
vaitu mental yang kuat dan jiwa yang tangguh
dalam  menghadapi  persaingan  dunia
kerja/usaha yang semakin ketat.

Dukungan mereka menunjukkan adanya
pemahaman yang cukup tentang pendidikan
kewirausahaan, apa yang mereka pahami
tentang kompentensi yang akan dimiliki
mahasiswa, tidak jauh dari pandangan pada
tokoh tentang karakter seorang
wirausaha/entreprensur  walaupun tidak
seluruhnya. Misalnya mereka menyebut:
mandiri, kreatif, berani menghadapi resiko,
mampu menangkap peluang kerja, dan
menciptakan lapangan kerja. Sebagian yang lain
hanya menjelaskan secara umum saja, “agar
mereka manjadi wirausaha” tanpa menjelaskan
kriterianya seperti apa.” Di balik pendapat
mereka tersebut, ada perhatian mereka yang
cukup dalam terhadap masalah pengangguran,
bahkan sebelum diwawancarai oleh peneliti
mereka sudah lama merencanakan akan

1 Dukungan civitas akademika yanyg diwakili 39 responiden (40% PD-1 dan
0% ketua jurusan/prodi ditambah beberapa sekjur, para dossn pengampu
kewtrausahaan dan ekonomi Islam serta perwakilan dari mahasiswa yang
felah memperolsh pendidiksn kewirausahaan, penelii anggap cukup
mofressntatif.

1"Sebagaimana diurai dalam laporan penslitian ind, bab II1, hal 7375,
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memasukkannya ke dalam  kurikulum
jurusan/prodi. Sebagiannya sudah terealisasi
pada program review kurikulum 2010.1#

2. Faktor Eksternal

Masalah pengangguran dan kurangnya
daya kreativitas dan inovasi untuk menciptakan
lapangan kerja yang akan berdampak pada
perekonomian  bangsa merupakan faktor
eksternal vyang mendorong [AIN  segera
menyiapkan SDM yang lebih berkualitas bagi
pembangunan bangsa dan masyarakat melalui
pendidikan kewirausahaan.

Keberhasilan perguruan tinggi akan mudah
dilihat dari peran lulusannya dalam memenuhi
tuntutan masyarakat. Gelombang pengangguran
vang terus meninggi akan mengikis kepercayaan
masyarakat kepada dunia pendidikan, tidak
terkecuali TAIN. Karena itu IAIN harus lebih
berbenah diri menghadapi dua macam tantangan
globalisasi sekaligus: mempersiapkan tenaga yang
terampil dan profesional sekaligus menempa
sarjana muslim yang tangguh dan tetap konsisten
dengan nilai-nilai fleksibilitas ajaran Islam. Selain
itu maraknya gerakan pendidikan kewirausahaan
mulai di tingkat dasar sampai sekolah menengah
menjadi tantangan tersendiri bagi [AIN untuk
menvambut calon-calon mahasiswa baru dan

W Lihat data dalam Bab 111, hal. 59-51,
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mengembangkan bekal pendidikan yang sudah
dimilikinya agar menjadi SDM yang berkualitas.

Lahirnya wirausahawan muda atau sarjana
yang bermental wirausaha dari IAIN merupakan
kontribusi besar bagi kebangkitan perekenomian
bangsa, karena wirausaha adalah the backbone of
economy (tulang punggung dan pengendali
ekonomi suatu bangsa) yang akan menciptakan
banyak lapangan kerja, meningkatkan pemerataan
pendapatan, memanfaatkan dan memobilisasi
sumber daya, dan sebagainya.19

Dari paparan di atas dapat disimpulkan
bahwa sangat penting dan mendesak dilakukan
gerakan pendidikan kewirausahaan kepada
semua mahasiswa JAIN., Gerakan ini dilakukan
bukan berarti IAIN "latah” atau ikut-ikutan isu-
isu kontemporer yang sedang “ngetren” di
berbagai perguruan tinggi di Indonesia,
melainkan harus dimaknai dengan “mengajak
pulang jiwa kewirausahaan Islam yang selama ini
mengembara”, Kemudian dengan dilakukan
secara sadar melalui proses pengkajian dan
perencanaan yang matang, akan terjadi perubahan
wajah  [AIN secara signifikan vyang pada
gilirannya akan mengubah stereotype yang
selama ini dilekatkan oleh masyarakat. IAIN
tidak hanya akan tetap dipercaya oleh masyarakat
desa yang jauh, tapi juga akan “dilirik” dan
diperhitungkan oleh masyarakat kota yang dekat.

¥ Suryana, Kecdrausahuan, Jakarta, Erlangga, 2005, hal. 10.
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KENDALA DAN S50LUSI PELAKSANAAN
PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN BAGI
MAHASISWA IAIN

Dilihat dari berbagai perspektif, kendala yang
dihadapi IAIN dalam pelaksanaan pendidikan
kewirausahaan cukup kompleks. Pendapat para
responden cukup beragam tapi saling memperkuat
dan melengkapi. Sekedar untuk mengetahui
frekuensi kendala yang disebut oleh responden,
peneliti akan menguraikan macam-macam kendala
tersebut  beserta  jumlah responden  vang
menyebutnya, bukan berdasar prosentase karena ada
responden yang menyebut dua atau tiga kendala
sekaligus.
1. Beragam Persepsi tentang Pendidikan

Kewirausahaan (10 orang)

Yang dimaksud dengan “beragam persepsi”

di sini adalah: penyataan dua orang responden

tentang persepsi orang lain (pimpinan dan dosen)

dan penilaian peneliti tentang pendapat delapan
orang responden tentang substansi pendidikan
kewirausahaan.

a. Beberapa dosen dan pimpinan menganggap
pendidikan kewirausahaan tidak relevan
dengan kompetensi jurusan/prodi di Fakultas
Dakwah kecuali jurusan MD. Akibatnya
kewirausahaan tidak dapat terakomodasi di
seluruh jurusan/ prodi di Fakultas Dakwah

b. Empat orang responden secara tegas
mengatakan balwa pendidikan
kewirausahaan tidak relevan dengan jurusan
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mereka (misalnya: jurusan AS dan 5]) karena
memiliki kompetensi yang berbeda. Jadi yang
harus dilihat pertama kali adalah apakah
kewirausahaan linier dengan kompetens
jurusan/prodi tertentu atau tidak, Empat
orang lainnya menganggap kewirausahaan
bukan prioritas, karenanya muatan kurikulum
lebih difokuskan pada kompetensi
jurusan/prodi  masing-masing,  misalnya
jurusan di Fakultas Tarbiyah, lebih difokuskan
pada upaya mencetak guru.

Selain itu menjadikan muatan
kewirausahaan sebagai alternatif kompentensi,
sebagaimana  dikemukakan oleh sembilan
responden?, akan menempatkannya sebagai mata
kuliah pilihan yang terpisah dengan kompetensi
jurusan/prodi di IAIN, karenanya posisinya tak
lebih dari mata kuliah pilihan. Berbeda dengan
fungsi mata kuliah yang saling mendukung
seperti pendapat lima responden,?
kewirausahaan akan memberikan nilai tambah
bagi kompetensi jurusan/prodi apapun, sehingga
bisa menjadi mata kuliah kompetensi utama
(MKU) atau minimal mata kuliah pendukung
(MKP) tapi yang wajib diprogram. Pemahaman
pertama cenderung melihat kewirausahaan hanya
berkaitan dengan bisnis, sementara pendapat
kedua, bisa berhubungan dengan semua profesi
karena dilihat dari jiwa dan spiritnya.

# Lihat Bab [0, hal. 71-72
B Lihat bab 11, hal. 69-70,
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Akibat persepsi di atas, responden
berpendapat bahwa tidak semua mahasiswa
membutuhkan  pendidikan tersebut, hanya
jurusan tertentu saja (contoh: MD, Muamalah, ES)
yvang membutuhkannya. Perbedaan persepsi
tersebut mengindikasikan adanya perbedaan
disiplin ilmu dan penguasaan responden terhadap
perkembangan ilmu kewirausahaan.
Kewirausahaan dimaknai sebagai ilmu yang akan
mencetak seorang pedagang/pelaku  bisnis,
sehingga tidak ada relevansinya dengan jurusan
AS dan S] yang akan mencetak hakim atau
jurusan di Tarbiyah yang akan mencetak guru.

Tidak sepenuhnya keliru memahami
kewirausahaan seperti di atas, karena sejak
kelahirannya istilah entrepreneurship memang
berkaitan dengan kegiatan bisnis: Selain itu salah
satu tujuan pendidikan kewirausahaan memang
akan mencetak pengusaha bisnis, walaupun
bukan semata-mata unfuk satu macam profesi
tersebut. ¥ang terpenting dipahami saat ini adalah
jiwa dan spirit kewirausahaan yang akan
memberikan manfaat bagi subyeknya dalam
bidang profesi apapun. Jadi seorang hakim pun
perlu memiliki jiwa tersebut, dalam arti memiliki
kejujuran, keberanian, mental siap mengambil
resiko  (kebenaran), kreativitas, dan lain-lain,
bukan “membisniskan” jabatan hakim.

Seorang guru juga perlu kreatif, inowvatf,
dan berpandangan maju, agar bermanfaat dalam
proses pendidikan dan pengajaran. Lebih-lebih
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dengan gerakan kewirausahaan di Indonesia,
seorang guru yang memiliki soft skill tersebut
(academic entrepreneur)ld akan mampu
menularkan “jiwanya” kepada para peserta didik.
Jadi menggeluti bidang profesi apapun
(pendidikan, pemerintahan, sosial, dan lain-
lain23) jiwa kewirausahaan tetap perlu dimiliki
karena merupakan skill universal yang harus
dimiliki oleh semua orang24 Karenanya perlu
dilakukan kegiatan sosialisasi dan workshop atau
apapun bentuknva yang akan mengingatkan serta
memberikan pemahaman yang lebih tepat dan
fleksibel tentang kewirausahaan bagi seluruh
civitas akademika secara keseluruhan.

2 Belum Adanya Payung Hukum dan Kebijakan
Pimpinan (4 orang)

Keempat responden menganggap penting
diterbitkannya peraturan  yang bersifat
instruksional atau kebijakan dari pimpinan.
Masing-masing menyebut Menteri Pendidikan
MNasional, Rektor, Dekan dan Ketua Jurusan.
walaupun penyebutan pejabat-pejabat di atas
cukup beragam penjelasan dan alasannya®
Sebagai institusi pendidikan formal, [AIN (rektor

2 Salah sabhs macam entreprensir adalah - aoedemic entreprenesr yaitu ckademiar
pang mengdier may mengelole flembage  pemdiditon dengan pels dan  gaya
emirrprenenr sambil fetop prejogn fufian mulin perdidikan, Dihet  laporan
penelitian ind bab II, hal. 38,

3 Lihat macam-macam

Hafenurat responde B-14, likat bab [, hal. 74

8 Likat bab [T hal 75.
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atau dekan) perlu membuat aturan (SK) setelah
dipertimbangkan secara matang program
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan, yang
selanjutnya direspon dan dilaksanakan oleh unit-
unit pelaksana/ operasional di bawahnya.

Dengan demikian diharapkan ada kesamaan
persepsi dan tidak ada keraguan para pengambil
keputusan tingkat jurusan/prodi beserta para
dosen wuntuk memasukkannya ke dalam
kurikulum melalui program review kurikulum.
Mengenai pemrogramannya sebaiknya dilakukan
sejak semester awal karena menyangkut
pembinaan mental agar ada keberlanjutannya
pada semester-semester berikuinya, apalagi jika
spirit ini diselipkan dalam setiap mata kuliah,
tenitu hasilnya akan segera terlihat nyata.

. Keterbatasan Jumlah Dosen yang Kompeten (14

orang)

Dalam proses pendidikan dan pengajaran
seorang dosen memegang peran penting,
walaupun semakin tinggi tingkat pendidikan,
semakin berkurang perannya dalam rangka
membansun  kemandirian  siswa/mahasiswa.
Belum membudayanya pendidikan
kewirausahaan di [AIN tentu berpengaruh
terhadap kuantitas dosennya. Tercatat baru dua
jurusan yang telah menerapkan mata kuliah
tersebut (jurusan MD sejak 2006 dan TH mulai
2002). Jurusan-jurusan lain baru memasukkannya
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dalam kurikulum pada tahun-tahun terakhir ini
sehingga belum diprogram oleh mahasiswa.

Responden mensyaratkan dosen memiliki
kemampuan tidak hanya teoritis tapi juga praktis,
karena mata kuliah ini mata kuliah terapan bukan
hafalan. Kriteria ini menuntut adanya seorang
dosen vang berjiwa enfrepreneur atau  academic
enirepreneur yang mampu memberi motivasi
kepada peserta didik agar mandiri, kreatif,
inovatif, berpandangan maju, mengubah masalah
menjadi peluang. berani menghadapi tantangan
hidup, dan lain-lain.

Untuk sementara Se0rang dosen
kewirausahaan juga bisa berasal dari dosen tetap
yang sudah ada (tdak perlu merekrut lagi) yang
sudah mengikuti berbagai macam workshop
entrepreneurship dan memiliki relasi baik dengan
para pengusaha/motivator dan dalam beberapa
kali pertemuan mendatangkan mereka sebagai
dosen tamu.

4. Kurangnya Tempat Praktikum dan Jaringan
Kerjasama (12 orang)

Sebagai ilmu terapan/ praktis,
kewirausahaan mutlak  dilakukan dengan
bermacam-macam model praktikum dan terjun
langsung ke lapangan. Nabi Muhammad
mengarungi perjalanan bisnis dengan cara
“learning by doing” , tanpa melalui proses
pendidikan teoritis lebih dahulu, Kemampuan
jiwa yang tangguh dan mental yang tahan banting
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dimilikinya lebih karena faktor praktik langsung
berhadapan dengan kehidupan yang keras.
Mamun saat ini telah berkembang dalam
khazanah keilmuan, teori-teori pendidikan
kewirausahaan, maka menguasali teori-teori
kewirausahaan lebih dulu, akan mempermudah
proses praktik di lapangan, karena lebih terarah.

Tempat praktikuom bisa dilakukan di [IAIN
dalam bentuk (misalnya) koperasi syariah yang
dikelola secara professional dengan melibatkan
mahasiswa dan dosen pengampu kemudian
disempurnakan dengan praktik lapangan secara
langsung melalui kerjasarma dengan
lembaga,/ perusahaan terkait. Selain itu dibangun
pula jiwa social entrepreneur’® melalui praktik
langsung di lembaga-lembaga social, dalam
rangka menyeimbangkan aspek bisnis dan sosial
sebagai perwujudan nilai-nilai ajaran  yang
dikembangkan di TAIN.

. Keterbatasan Dana (4 orang)

Dana merupakan salah satu komponen
penting dalam proses pelaksanaan pendidikan.
Komitmen vyang tnggi terhadap pendidikan
kewirausahaan akan memudahkan proses
pengalokasian dana sesuai prosedur. Karena
seorang  perumpin  yvang memiliki @ jiwa
entrepreneurship tidak akan kesulitan

ML ihat bab 11, hal 41.
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menganggarkannya dalam REKAKL dengan
menjadikannya sebagai prioritas.

6. Lingkungan Kampus yang Kurang Kondusif (1
orang)

Lingkungan merupakan salah satu faktor
yvarig mendukung terciptanya pola pikir
seseorang. Bagaimana mungkin tercipta semangat
dan jiwa entrepreneurship, jika lingkungan kampus
tidak  menggambarkan  suasana  tersebut
Lingkungan bisa juga dimulai dari rumah, namun
dilihat dari fenomena umum, masyarakat
Indonesia kurang memiliki kemandirian ekonomi
yang salah satunya ditentukan oleh faktor kurang
berkembangnya jiwa kewirausahaan, maka dapat
dipastikan bahwa mahasiswa juga tidak banyak
yang berasal dari keluarga wirausaha,

Salah satu  solusinya adalah melalui
pendidikan dan pelatihan vang diselenggarakan
di IAIN, karena pendidikan juga menjadi salah
satiu faktor pembentukan pola pikir. Dengan
semaraknva pendidikan tersebut di [AIN akan
menciptakan lingkungan kampus yang kondusif
seiring kampanye kesadaran kewirausahaan yang
telah dan terus bermunculan di banyak perguruan
tinggi dan sekolah-sekaolah di Indonesia.

7. Problem Mindset Civitas Akademika (4 orang)
Kunci keberhasilan dimulai dari mindset
(pola pikir). Mindset adalah cara berpikir
seseorang vang dipengaruhi oleh nilai-nilai yang
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divakininva dan mempengaruhi terhadap
keputusan, sikap dan tingkah lakunya. Mindset
seseorang juga dipengaruhi faktor lain, misalnya:
lingkungan kerja dan tempat belajar, pendidikan,
jaringan profesi, usia, dan sebagainya.” Pola pikir
sangat dipengaruhi oleh lingkungan terutama
sefak masa kecil. Bagi yang tidak berada dalam
lingkungan yang “mindset” nya maju, melalui
pendidikan, pelatihan dan pembiasaan yang terus
menerus, pola pikimya dapat diubah menjadi
lebih baik.

Dalam konteks atmosfer TAIN, perencanaan
sebaik apapun tidak akan bermakna jika mindset
seluruh atau mayoritas komunitas kampus kurang
mendukung Misalnya: melakukan sesuatu kurang
serius; tugas-tugas yang penting selesai walau
tanpa kualitas; melakukan sesuatu hanya dengan
ukuran imbalan uang, tanpa menyadari tupoksi
(tugas pokok dan fungsi)-nya; dan yang penting
anggaran dihabiskan walau hasilnya tidak
sebanding dengan biaya yang dikeluarkan.
Fenomena ini berhubungan dengan mindse! yang
tampak di beberapa unit kerja, walaupun tidak
bisa dipukul rata.

Kontribusi  pendidikan  kewirausahaan
sangat besar, terutama dengan pendekatan nilai-
nilai suci ajaran Islam, dengan syarat dilaksanakan
dengan metode yang tepat. Sebagai contoh
persoalan pola pikir yang harus dibongkar lewat

= Lihat bah L, hak 38
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pendidikan ini adalah: mahasiswa IAIN malu
memulai usaha, tidak ada bakat dan keturunan,
kewirausahaan hanya akan mencetak
pedagang/pengusaha bisnis; seorang entrepreuner
harus punya uang banyak, karenanya tidak akan
berhasil kalau tidak mempunyai modal besar,
kewirausahaan Hdak termasuk ibadah, dan lain-
lain, Akibatnya mereka minder berhadapan
dengan mahasiswa PT lain, kinerja dan etos
belajar lemah karena belajar atau tidak, foh [ulus
juga, kurangnya kepedulian dan keseriusan
melakukan sesuatu menjadi lebih baik, dan lain-
lain.

Biasanya perubahan kultural, perubahan
yang muncul dari kesadaran masyarakat sendiri,
akan lebih efektif dan bertahan lama. namun
melihat realitas dan karakter bangsa ini, tidak
terkecuali di IAIN, yang mayoritas cenderung
menikmati zona nyaman dalam kemapanan, yang
kurang memiliki inisiatif, kreatifitas, dan etos
kerja yang tinggi, serta memiliki koordinasi
lemah, maka intervensi para pemimpin sangat
dibutuhkan untuk melakukan perubahan melalui
pendekatan struktural, paling tidak sebagai
gebrakan awal  Selanjutnya  kedua-duanya
dilakukan dan dipertahankan secara integral oleh
semua civitas akademika dalam kawalan dan
pengawasan para pemimpin dan
penanggungjawab terkait.

Secara operasional, perubahan mindset harus
dilakukan secara terus-menerus melalui forum-
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forum formal dan informal, misalnya: forum
kuliah regular, kuliah umum, seminar dan
pelatihan atau workshop, berkunjung/studi
banding atau belajar secara langsung kepada
pelaku bisnis dan motivator agar secara bertahap
terjadi perubahan persepsi para pimpinan, dosen,
karvawan dan mahasiswa ke arah yang lebih
tepat. Selanjutnya dilakukan pengawasan secara
konsisten agar dapat dilakukan evaluasi sehingga
terjadi perubahan sesuai perencanaan dan tujuan
vang diinginkan.

Uraian panjang lebar di atas menunjukkan
bahwa problem kendala yang dikemukakan para
responden kebanyakan menyangkut persoalan
“instrumental” wvang bersifat tehnis, seperti:
peraturan/dasar hukum, kurikulum, sarana
Iaboratorium, jaringan kerjasama dan dosen serta
permodalan. Hanya empat orang responden dari
kalangan dosen yang menyentuh persoalan
mindset, persoalan yang fundamental dan bersifat
prinsip karena pengaruhnya yang besar bagl
kehidupan.

C. MODEL PENDIDIKAN KEWIRAUSHAAN BAGI

MAHASISWA IAIN

Secara umum tidak ada perbedaan model

pendidikan di IAIN dengan di Perguruan Tinggi lain
misalnya pada penggunaan metode yang relevan,
tersedianya laporatorium yang memadai serta SDM
yvang mumpuni, dan lain-lain. Satu hal yang berbeda
adalah terletak pada aspek materi, disesuaikan
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dengan core keilmuan yang menjadi “frade mark”
TAIN, yaitu ilmu-ilmu keislaman.
1. Materi Pendidikan Kewirausahaan di IAIN

Materi kewirausahaan di IAIN (dan PT yvang
senafas dg [AIN) memiliki perbedaan prinsip
dengan materi kewirausahaan di PT lain dari sisi
perspektf yang digunakan. Jika pada PT umum
hanya mengkaji konsep-konsep pemikiran para
tokoh dan pengalaman-pengalamannya, materi di
IAIN lebih dari itu yakni diperluas kajiannya
dalam perspektif nilai-nilai ajaran [slam yang
sangat kaya nilai-nilai etik dan tidak asing dengan
nilai-nilai substansial kewirausahaan, yang secara
nyata telah dipraktikkan oleh Nabi saw,

Dalam lingkup [AIN pun materinya bisa
berbeda-beda, menyesuaikan dengan kebutihan
dan kompetensi masing-masing jurusan/prodi.
Misalnya jurusan/prodi MD lebih menekankan
pada aspek social entrepreneur; S] dan prodi Pl
pada aspek government entrepreneur; Muamalah
dan ES pada aspek Dusimess enfrepremeur;
jurusan/prodi di Fakultas Tarbiyah pada sisi
academic entrepreneur; prodi Psikologi yang
memiliki kedekatan dengan persoalan
mental/ kejiwaan bisa menggunakan pendekatan
psikologi, serta jurusan/prodi lain juga
menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing.

Poin-poin penting menyangkut
muatan/ materi mata kuliah kewirausahaan yang
berkarakter [slami di TAIN adalah:
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a. tidak hanya diarahkan pada pembentukan
karakter vang “bismis orienfed” tapi juga
mengarah pada kemaslahatan umat (social
oriented);

b. Mengandung unsur dakwah dalam rangka
membentuk imej positif tentang ajaran Islam
melalui peran SDM vang berkualitas dalam
masyarakat; ™

c. Materinya diperkuat dengan teori epistemologi
hukum Islam (ushu! figh), hukum bisnis, etika
bisnis agar ada landasan hukum dan etis
dalam penerapannya;*

d. Mengimbangi konsep kewirausahaan yang
dikembangkan dan berkembang di dunia Barat
dalam rangka menggali khazanah ilmu-ilmuo
keislaman; 31

Metode Pembelajaran Kewirausahaan di IAIN
Penggunaan metode yang tepat akan
menghasilkan capaian dan sasaran yang tepat
pula, karena itu metode memegang peran sangat
penting. Kewirausahaan adalah ilmu terapan,
karenanya metode yang dipakai harus efektif
yakni jenis metode yang lebih banyak melibatkan
peran peserta didik/mahasiswa. Salah satu
metode vang dinilai kurang efektif adalah metode
ceramah. Walaupun banyak mengandung

A Lihat bab 111, hal, 32-83
= Lihat ibid, hal. 83

3 Likat ibid, hal. B3-34

Tl Lihat bab 101, hal,
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kelemahan karena monoton, bersifat “satu arah”
dan cenderung menggurui, metode ceramah tetap
diperlukan sebatas untuk menjelaskan konsep-
konsep. langkah-langkah, tujuan penggunaan
metode tertentu dan target yang akan dicapai agar
mahasiswa paham tentang apa yang akan
dilakukan. Selebihnya harus digunakan metode
yvang lebih efektif yang mampu memberikan
pengalaman aktif dan personil kepada mahasiswa,
yaitu pembelajaran berdasarkan pengalaman
(experiential learning), di antaranya:
a. Business Games™
Meminta mahasiswa melakukan suatu
permainan secara berkelompok yang bertujuan
untuk melatih kerja tim (feam work).
b. Kuliah Dosen Tamu®
Dosen tamu sangat perlu didatangkan
terkait dengan pokok-pokok bahasan tertentu
vang relevan. Kriterianya harus orang vang
sukses {(atau pernah gagal, tapi mampu bangkit
lagi) dalam menggeluti secara langsung dunia
kewirausahaan. Tujuannya untuk memberikan
perspektif lain vang baru serta memberikan
maotivasi dan membangkitkan semangat belajar
bagi mahasiswa.
¢. Kunjungan ke lembaga/perusahaan terkait™

5Ty Siwil Agustina, Pembelajaran Kewirausahaan berdasarkan Pengalaman,
Surabaya, Penerblt Kartika, t. hal 33,

B Lihat babs ITE hal,

% Likat thid, hal 84



138

Lirgersi Pendidikan Kewirausalhaan Bagl Mahasiszos JAIN Suriine Armpel

Dialam proses pembelajaran kewirausahaan,
mahasiswa harus belajar secara langsung dari
pelaku usaha di tempat usahanya. Ini akan
memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk melihat, berkomunkasi langsung dengan
pemilik atau pengusahanya, sehingga mampu
menyerap dan memahami proses kreatifitas
dan inovasi serta strategl pemasaran yang
dikembangkannya.

. Role play3

Mahasiswa diberi tugas memainkan peran
sebagai pelaku bisnis, misalnya dalam proses
perencanaan atau negosiasi antara pihak-pihak
tertentu. Tujuannya untuk melatih sikap dan
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain,
di samping melatih keberanian dan mengambil
keputusarn.

. Studi kasus¥

Dosen menyodorkan suatu kasus atau
mahasiswa diberi tugas mengamati suatu
kasus terkait dengan praktik bisnis, kemudian
diminta menemukan solusinya berdasar ilmu
pengetahuan  yang sudah  dipelajari.
Tujuannya, agar mahasiswa  mampu
mengembangkan ide untuk memecahkan
masalah, berani mengambil keputusan, dan
peka ‘terhadap persoalan-persoalandalam
masyarakat. Bagi dosen, metode ini melatih
untuk bersikap demokratis dan terbuka dalam

% Tri Siwi Agustina, Pembelnjaran Kewirausohamr ... hal 37
% Lihat bab 111, hal 85 dan ibid, hal 37
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menerima ide-ide mahasiswa yang mungkin
“lebih cemerlang” dari dirinya.
f. Praktik bisnis
Mahasiswa diminta melakukan proses
kegiatan praktik bisnis  mulai tahap
perencanaan  dalam  bentuk  proposal,
pembuatan cash flow, analisis kelayakan bisnis
melalui metode SWOT (strengthen, weakness,
opportunity, dan threaf), dan seterusnya sampai
berdirinya suatu wusaha dan melakukan
kegiatan pemasaran. Sehingga mahasiswa
benar-benar mampu mengaplikasikan ilmu-
ilmu yang telah dipelajarinya secara praktis.
FPenerapan metode-metode di atas menuntut
kemampuan seorang dosen selaku fasilitator
dalam mengatur jalannya proses pembelajaran
aplikatif, Ini berlaku bagi lembaga manapun, baik
di LAIN atau vang lainnya. Perbedaannya terletak
pada kemampuan dosen dalam mengorelasikan
konsep-konsep ilmu kewirausahaan dengan
ajaran Islam demikian pula dalam menentukan
profil  dosen tamu, jenis{jenis lembaga/
perusahaan  yang dikunjungi, serta macam-
macam bisnis yang dijadikan obyek praktik.
Walaupun sangat mungkin jenis dan macamnya
tidak berbeda, paling tidak ada proses seleksi dan
filterisasi terlebih dahulu dari perspektif ajaran
Islam.
Beberapa contoh lembaga atau perusahaan
vang relevan, antara lain: Produsen makanan
halal, butik muslim, Lembaga Keuangan Syariah
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(bank syariah, koperasi syariah, asuransi syariah,
pegadaian syariah, lembaga amil zakat),
pengelolaan lembaga pendidikan kewirausahaan
dan lembaga kursus bahasa, lembaga jasa
konsultasi (bisnis, hukum, psikologi, keluarga
sakinah, pemberdayaan masyarakat), lembaga
pemerintah dan jabatan publik, serta lembaga-
lembaga lainnya.

Jadi pelaksanaan pembelajaran
kewirausahaan di IAIN dengan model tersebut
akan lebih efektif melalui pendidikan vang
terstruktur dalam bentuk program mata kuliah,
baik sebagai MEKU ataupun MKP, tergantung
kebijakan jurusan/prodi masing-masing dengan
mempertimbangkan kompetensi yang hendak
dicapai. Tercatat hanya dua prodi vang telah
melaksanakan pendidikan tersebut (MD dan TH),
namun evaluasi terhadap pelaksanaan dan hasil-
hasilnya sulit diukur. Karena itu perlu disusun
model evaluasi vang efektif untuk menilai
seberapa jauh keberhasilan pelaksanaanya di dua
jurusan tersebut, agar memotivasi jurusan/prodi
lain untuk segera melaksanakannya secara serius.

Beberapa responden mengklaim jurusan/
prodinya telah memasukkan matakuliah “sejenis”
kewirausahaan dengan nama berbeda. Sebagai
contoh: dalam kurikulum PBA terdapat 2 paket
pilihan  matakuliabh  keterampilan  (guide
pariwisata dan penterjemah).¥” Menurut peneliti

¥ Likat bab 1L, hal. 5 {pada footnote 20-T1
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mata kuliah tersebut masuk dalam kategori
keterampilan semata, dimana kompetensi vang
akan dicapai tidak sama dengan kompetensi
pendidikan kewirausahaan. Namun harus diakui
bahwa keduanya saling mendukung proses
penempaan mental yang diharapkan melalui

"kewirausahaan”.

Hal-hal yang perlu dievaluasi sekaligus
sebagai bahan pertimbangan penyusunan
indikator keberhasilan pada model pembelajaran
kewirausahaan di IAIN, antara lain:

a. Perlu ada feedback dari mahasiswa tentang
proses pembelajaran yang sudah dialami.
Penulis memperoleh masukan dari responden
(kalangan mahasiswa), bahwa perlu
ditingkatkan kegiatan praktiknya karena lebih
sedikit ketimbang teori-teori yvang diperoleh;
jumlah sks-nya terlalu sedikit karena
menvangkut keterampilan yang membutuhkan
banvak praktik. Beberapa saran tentang bobot
ske: minimal 2 sks untuk teori dan 2 sks untuk
praktik; perlu dilakukan pada semester awal;
dan penting bagi mahasiswa semua jurusan.

b. Bentuk kerjasama dengan
lembaga/perusahaan ditindaklanjuti dengan
penempatan lulusan pada lembaga tersebut
sebagai tenaga magang, sSebelum mereka
memutuskan untuk mandiri, Ind juga sekaligus
untuk menilai kemampuan mereka dalam
dunia kerja yang nyata,
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Selain  itu program  ektrakurikuler
“pendampingan mahasiswa” yang telah disusun
tahun 2010 ini, salah satunya menyangkut
penggalian dan penguatan “soft skill” mahasiswa
melalui pelatihan-pelatihan entrepreneurship, juga
membutuhkan alat evaluasi yang jelas, sehingga
hasilnya dapat terwujud nyata. Program tersebut
akan mendukung program integrasi pendidikan
kewirausahaan ke dalam kurikulum sebagaimana
dilakukan oleh beberapa jurusan/ prodi, bukan
sebaliknya “menggusur” yang sudah ada.

Dengan penyusunan alat evaluasi yvang jelas
dan terukur, model pendidikan kewirausahaan
vang dikembangkan di [AIN (intra dan ektra
kurikuler) akan terus dapat dipantau, dievaluasi,
dan direvisi agar mampu mewujudkan
kompetensi sesuai target serta memberikan
bermanfaat vang sebesar-besarmya bagi para
lulusan serta masyarakat luas, dan pada akhirmya
akan dirasakan juga oleh [AIN wvang telah
melahirkannya.



BAB V
PENUTUP

Pendidikan  kewirausahaan penting bagi
nahasiswa IAIN karena beberapa alasan: {a) kompetensi
‘ang akan diperoleh oleh mahasiswa melalui pendidikan
ewirausahaan mendukung terwujudnya visi, misi dan
ujuan [AIN karena pada dasarnya substansi pendidikan
ewirausahaan inheren dengan nilai-nilai ke-Islam-an
ang didalami dan dikembangkan di TAIN; (b) Semua
nahasiswa IAIN, lebih-lebih kebanyakan berasal dari
laerah “pinggiran”, sangat membutuhkan pendidikan
ang mampu menempa mental berani, percaya diri,
nandiri, siap menghadapi resiko, kreatif, inovatif dalam
nenangkap peluang untuk menghadapi persaingan
lunia luar yang sangat ketat; (¢) Ada dukungan dari
ivitas akademika [AIN, yang berupa pernyataan bahwa
endidikan kewirausahaan penting bagl semua atau
ebagian mahasiswa [AIN, di samping dukungan yang
yata dalam bentuk upaya merealisasikan “integrasi”
endidikan kewirausahaan ke dalam kurikulum
srusan/prodinya melalui program review kurikulum;
1} Semakin meningkatnya jumlah “pengangguran
ardidik” di Indonesia mendorong IAIN untuk ikut
ertanggungjawab  mengatasi  masalah  dengan
wnyiapkan SDM yang berkualitas.

Adapun kendala vang dihadapi [AIN dalam
elaksanaan Pendidikan Kewirausahaan, antara lain: (a)
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perbedaan persepsi tentang perlu tidaknya pendidikan
kewirausahaan bagi mahasiswa jurusan/prodinya vang
berakar pada pemahaman terhadap pendidikan
kewirausahaan secara tekstual yang membatasi pada
proses penyiapan seorang pengusaha bisnis, Secara
substansial kewirausahaan akan membentuk soft skill
pada mahasiswa yang dibutuhkan dalam profesi
apapun. (b} Belum adanya payung hukum dan kebijakan
pimpinan  terkait dengan integrasi pendidikan
kewirausahaan ke dalam kurikulum di [AIN. Ini
dibutuhkan wuntuk menepis keragu-raguan sebagian
pihak tentang pentingnya mata kuliah tersebut di semua
jurusan/ prodi; (c) Jumlah dosen yang kompeten secara
teoritis dan praktis, terbatas bahkan belum ada, karena
mata kuliah tersebut belum membudaya di IAIN; (d)
Kurangnya laboratorium  kewirausahaan tempat
praktikum di IAIN dan jaringan kerjasama dengan
lembaga/ perusahaan tempat magang; (e) Keterbatasan
dana; (f) Lingkungan kampus yang kurang kondusif
untuk membentuk jiwa kewirausahaan, karena kurang
membudayanya  pendidikan tersebut di IAIN; (g)
Kendala yang sangat fundamental adalah mindset civitas
akademika karena menjadi kunci keberhasilan.

Solusi atas semua kendala tersebut harus dimulai
dari yang bersifat prinsip, yaitu: pemahaman yang tepat
mengenai pendidikan kewirausahaan, manfaat yang
secara seubstansial akan diperoleh, sehingga dapat
mengubah persepsi yang dipengaruhi cara berpikir yvang
kurang tepat. Setelah terjadi perubahan, kendala yang
bersifat instrumental (dana, dosen, laboratorium, dan
lainnya) akan lebih mudah diatasi.
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Adapun model pendidikan kewiraushaan bagi
mahasiswa [AIN secara umum tidak ada perbedaan
model pendidikan kewirausahaan di IAIN dengan di PT
lainnya, kecuali materinya. Materi kewirausahaan di
IAIN meliputi konsep-konsep pemikiran para tokoh dan
pengalaman-pengalaman praktis sebagaimana diajarkan
di PT lain, namun diperluas kajiannya dalam perspektif
nilai-nilai ajaran [slam yang sangat kaya nilai-nilai etik
dan  memuat nilai-nilai  substansial  pendidikan
kewirausahaan, yang secara nyata telah dipraktikkan
oleh Nabi saw. jadi ada keseimbangan antara aspek
bisnis dangan aspek social. Perbedaan juga bisa terjadi
antara jurusan/ prodi, tergantung pada kompetensi yang
ingin dicapai. Jurusan MD lebih menekankan pada aspek
soctal entrepreneur dan pemberdayaan masyarakat; 5] dan
prodi P1 pada aspek government entrepreneur; Muamalah
dan ES pada aspek business entrepreneur; jurusan/ prodi
di Fakultas Tarbiyah pada sisi academic entreprensur; dan
sebagainva. Adapun metode pembelajaran yang efektf
yang juga digunakan di PT lain adalah metode vang
didasarkan pengalaman (experiential [earning), suatu
teknik vang lebih melibatkan peran mahasiswa dalm
proses pembelajaran. Misalnya: Business Games, kuliah
dosen tamu, kunjungan ke lembaga/perusahaan, role
play, studi kasus, praktik bisnis, dan lain-lain.
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P, it Kewiraiisahatn
sangat penting bagi mahasiswa,
khususnya mahasiswa IAIN Sunan Ampel. Dengan
pendidikan kewirausahaan tersebut, mereka mem-
punyai bekal untuk mengembangkan dunia usaha
setelah lulus dari kuliah, bahkan bisa
berwirausaha saat menjadi mahasiswa.

Untuk mewujudkan
pendidikan kewirausahaan tersebut
maka kurikulum yang ada di semua Prodi atau Juru-
san harus memasukkan mata kuliah kewirausahaan,
juga adanya praktek kewirausahaan serta adanya
unit kewirausahaan. Apabila tiga hal tersebut bisa di
wujudkan, maka 1AIN Sunan Ampel Surabaya
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